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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan
metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Ngaglik.
Subjek penelitian yang dikenai tindakan adalah siswa kelas X SMA Negeri 1
Ngaglik. Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur
pelaksanaan dan implementasi di lokasi penelitian terbagi menjadi dua siklus. Siklus I
dilakukan dalam dua kali pertemuan dengan menggunakan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja berjudul “Sahabat Kecil” dan siklus II juga dilakukan
dalam dua kali pertemuan dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja berjudul “Jogja”. Data diperoleh dengan menggunakan pedoman
pengamatan, catatan lapangan, angket, wawancara, dan tes. Teknik analisis data
dalam penelitian ini mencakup proses tindakan kelas yang dilakukan secara kualitatif
dan analisis hasil tindakan yang berupa skor hasil karya siswa.
Hasil penelitian secara proses menunjukkan bahwa adanya peningkatan
pelaksanaan proses pembelajaran pada beberapa aspek, misalnya keaktifan siswa
dilihat dari siswa yang tidak sungkan menjawab pertanyaan dari guru, perhatian yang
difokuskan saat guru menerangkan tentang materi menulis cerpen, dan keantusiasan
siswa dalam mengikuti pembelajaran menulis cerpen dengan membuat cerpen
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja. Hal ini dapat
diketahui dari hasil pengamatan selama proses pembelajaran. Peningkatan secara
produk dapat diketahui dari proses sebelum diberi tindakan dengan skor rata-rata
62,94, sedangkan skor rata-rata yang dicapai siswa pada siklus I adalah 70,77. Pada
siklus II, skor rata-rata yang dicapai siswa adalah 79,70. Berdasarkan uraian tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu remaja dapat meningkatkan proses pembelajaran dan
meningkatkan nilai menulis cerpen siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik.
Kata kunci: PTK, menulis cerpen, Metode Sugesti Imajinasi, Media Lagu
Remaja
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Bahasa merupakan alat terpenting yang digunakan manusia untuk
berkomunikasi. Dengan bahasa, manusia akan dapat mengungkapkan segala
pemikirannya. Penggunaan bahasa terbagi menjadi dua macam yaitu bahasa tulis
dan bahasa lisan. Bahasa tulis adalah bahasa yang penyampaiannya dalam bentuk
tulisan, sedangkan bahasa lisan adalah bahasa yang cara penyampaiannya dalam
bentuk ucapan atau lisan. Oleh karena itu, pembelajaran bahasa sangat penting
diajarkan di sekolah agar siswa dapat berkomunikasi dengan baik, terutama
pembelajaran bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan.
Pembinaan pembelajaran berbahasa Indonesia di sekolah dilaksanakan
melalui pelajaran Bahasa Indonesia. Peningkatan keterampilan berbahasa
Indonesia berkaitan dengan berbagai keperluan sesuai situasi dan kondisi baik
secara lisan maupun tulisan. Untuk itu, upaya-upaya pembelajaran keterampilan
berbahasa Indonesia harus terus ditingkatkan sehingga hasil yang akan dicapai
sesuai yang diharapkan.
Mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah program untuk mengembangkan
keterampilan berbahasa dan bersikap positif terhadap bahasa Indonesia.
Keterampilan berbahasa Indonesia meliputi empat jenis ketrampilan yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis (Tarigan, 2008: 1). Di antara empat
keterampilan tersebut, keterampilan menulis adalah yang paling sukar dan perlu
mendapatkan perhatian lebih besar daripada ketiga keterampilan lainnya.
2Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
kehidupan manusia. Pembelajaran menulis juga merupakan salah satu
pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus baik guru mata pelajaran
maupun pihak-pihak yang terkait dalam penyusunan kurikulum pembelajaran. Hal
ini disebabkan menulis melibatkan berbagai keterampilan lainnya, diantaranya
kemampuan menyusun pikiran dan perasaan dengan menggunakan kata-kata
dalam bentuk kalimat yang tepat sesuai dengan kaidah-kaidah tata bahasa
kemudian menyusunnya dalam bentuk paragraf.
Berdasarkan hasil observasi di lapangan pada tahap prasurvei tanggal 27
Januari 2015, diperoleh hasil bahwa pembelajaran menulis cerpen di SMA Negeri
1 Ngaglik mengalami berbagai macam permasalahan. Permasalahan tersebut
adalah siswa masih kesulitan untuk menentukan tema cerpen, mencari ide dan
membuat alur dalam cerpen. Selama ini pembelajaran menulis cerpen masih
kurang optimal hasilnya di sekolah tersebut karena terbatasnya waktu
pembelajaran menulis cerpen, selain itu guru juga mengalami kesulitan dalam
menarik minat dan motivasi siswa untuk menulis.
Pelajaran menulis sering tidak diminati oleh siswa karena siswa merasa
kesulitan dalam menuangkan ide-ide mereka. Selain itu, guru belum menemukan
strategi ataupun metode yang dianggap cocok untuk pembelajaran menulis
cerpen. Guru hanya menerangkan materi tentang cerpen yang telah ditentukan
temanya. Siswa lalu diminta membuat cerpen yang mirip dengan cerpen yang
telah dibaca, sehingga siswa hanya terpaku dengan contoh cerpen yang telah
dibagikan guru. Pembelajaran seperti ini cenderung tidak menarik bagi siswa
3sehingga berdampak buruk pada minat belajar siswa itu sendiri. Selain itu,
kendala lainnya yaitu proses pembelajaran dilakukan hanya berkisar penyampaian
materi dengan metode ceramah, mencatat, membaca cerpen kemudian siswa
menjawab pertanyaan seputar cerpen atau menganalisis unsur intrinsik dan
ekstrinsik cerpen. Dengan demikian, cenderung merasa bosan dengan proses
pembelajaran tersebut.
Keadaan inilah yang akan berdampak buruk bagi siswa jika model
pembelajaran yang digunakan guru tidak menarik dan kurang inovatif. Siswa
semakin tidak tertarik dan tujuan pembelajaran menulis cerpenpun akan semakin
sulit tecapai.
Setelah mengetahui masalah tersebut, maka segera dilakukan upaya untuk
mengatasinya dengan cara dan usaha yang efektif. Salah satu cara yang bisa
digunakan adalah dengan menggunakan metode dan media untuk mengatasi
masalah tersebut dan menerapkan model pembelajaran yang menitikberatkan
siswa aktif dalam proses belajar mengajar. Hal ini sejalan dengan Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan yang digunakan saat ini yaitu siswa dituntut untuk
aktif menemukan sendiri informasi yang dibutuhkan. Guru hanya sebagai
fasilitator dan pembimbing.
Metode dan media pembelajaran tentu sangat beragam, sehingga guru harus
menentukan metode dan media yang paling tepat bagi siswanya. Penggunaan
metode dan media harus disesuaikan dengan tujuan yang akan dicapai dan materi
yang akan disampaikan dalam proses pembelajaran. Hal tersebut penting
dilakukan agar tujuan pembelajaran tercapai dengan baik. Oleh karena itu, untuk
4mengatasi masalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik diperlukan metode dan
media pembelajaran yang menarik dan mampu membangkitkan kreativitas
sehingga hasil belajar baik.
Dari hasil wawancara dengan guru bahasa Indonesia SMA Negeri 1 Ngaglik,
disepakati bahwa untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi dalam
pembelajaran menulis cerpen, ditetapkan penggunaan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja. Metode sugestif imajinatif digunakan dalam
pembelajaran dengan membentuk sugesti untuk merangsang imajinasi siswa.
Metode ini di rasa cocok untuk membantu mempermudah siswa dalam
menemukan ide dan alur cerita, sedangkan media lagu remaja adalah lagu-lagu
yang sering didengarkan siswa sehingga siswa diharapkan mudah menemukan
tema cerpen. Melalui metode dan media yang sudah disepakati ini, diharapkan
siswa dapat mudah menuangkan ide dan alur cerita serta tema saat
mempraktekkan menulis cerpen.
Dengan menerapkan metode ini dalam pembelajaran menulis cerpen, siswa
dapat belajar menulis cerpen dengan lebih mudah dan mengambangkan ide dan
alur cerpen sesuai kreativitasnya. Hal tersebut dikarenakan siswa dimudahkan
oleh langkah-langkah menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi dan
adanya bantuan media lagu remaja yang membantu siswa membentuk imajinasi,
kemudian dituangkan dalam bentuk cerpen. Metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja ini membuat siswa termotivasi dalam proses menulis cerpen
sedangkan guru hanya sebagai fasilitator dalam pembelajaran.
5Pada akhirnya, diharapkan penggunaan metode sugesti berbantuan media lagu
remaja dapat membantu guru dalam menggunakan alternatif metode dan media
dalam pembelajaran. Selain itu, metode dan media ini juga dapat membantu siswa
dalam mengatasi kesulitan belajar dan memotivasi siswa terutama dalam menulis
cerpen khususnya dalam hal pencarian ide, tema dan alur cerpen.
B. Identifikasi Masalah
1. Menulis cerpen di SMA Negeri 1 Ngaglik masih rendah.
2. Kendala siswa kelas X di SMA Negeri 1 Ngaglik saat menulis cerpen adalah
siswa kesulitan menemukan ide, tema, dan alur cerita.
3. Kurangnya motivasi siswa kelas X di SMA Negeri 1 Ngaglik dalam menulis
cerpen.
4. Model pembelajaran yang diterapkan guru dalam pembelajaran menulis
cerpen kurang bervariasi.
5. Belum dimanfaatkannya media yang dapat digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran menulis cerpen.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identfikasi masalah yang telah disebutkan, perlu adanya
pembatasan masalah agar penelitian mejadi lebih fokus. Oleh karena itu,
penelitian ini membatasi permasalahannya pada pelaksanaan pembelajaran
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kelas X di SMA Negeri 1 Ngaglik.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah diatas, permasalahan yang akan diteliti
adalah sebagai berikut.
1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis cerpen
dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja pada siswa
kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik?
2. Bagaimanakah peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Ngaglik?
E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dikemukakan, tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut.
1. Meningkatkan pelaksanaan pembelajaran keterampilan menulis cerpen
dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik.
2. Meningkatkan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja pada siswa kelas X SMA
Negeri 1 Ngaglik.
7F. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara praktis.
Manfaat penelitian secara praktis adalah sebagai berikut.
1. Bagi Guru
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran dalam menciptakan suasana
belajar mengajar sastra khususnya menulis cerpen yang dapat digunakan
sebagai alternatif strategi dalam mengajar sehingga siswa tidak merasa bosan
dalam mempelajari bahasa dan sastra Indonesia.
2. Bagi Siswa
Penggunaan metode sugesti imajinasi dengan bantuan media lagu remaja
dapat memotivasi siswa dalam mengekspresikan keterampilan dalam menulis
cerpen.
3. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengembangan
proses pengajaran bahasa Indonesia dalam meningkatkan keterampilan
menulis cerpen kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik.
G. Batasan Istilah
Agar diperoleh pemahaman yang sama antara penyusun dan pembaca tentang
istilah pada judul skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan masalah istilah
berikut.
81. Peningkatan diartikan sebagai suatu perubahan dari keadaan tertentu menuju
ke keadaan yang lebih baik untuk mendapatkan hasil yang maksimal.
Peningkatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah adanya
peningkatan pada siswa dalam hal menulis cerpen dengan pemerolehan skor
yang sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal.
2. Menulis cerpen adalah suatu kegiatan melahirkan pikiran dan perasaan,
menentukan masalah, menemukan konflik, memberikan informasi, dan
menghidupkan kembali kejadian secara utuh. Menulis cerpen didapat dari
pengalaman pribadai atau orang lain yang ditulis kembali dengan unsur-unsur
yang membentuknya.
3. Metode sugesti imajinasi adalah sebuah metode yang memanfaatkan
penggunaan lagu dalam pembelajarannya. Metode sugesti imajinasi
digunakan dengan cara memberikan sugesti lewat lagu untuk merangsang
imajinasi siswa. Lagu digunakan sebagai pencipta suasana, dan stimulus
sehingga diharapkan siswa dapat membayangkan gambaran dan kejadian
berdasakan tema lagu.
4. Media lagu remaja adalah media yang digunakan untuk mengembangkan
kemampuan menulis cerpen yang diperdengarkan melalui alat elektronik.
Lagu-lagu yang dipakai dalam pembelajaran merupakan lagu yang diminati
para siswa. Tema yang dipilih dari lagu yang digunakan sebagai media
pembelajaran bertema persahabatan dan percintaan yang erat dengan keadaan
siswa yang masih remaja. Dalam hal ini alat bantu yang digunakan adalah
laptop dengan bantuan speaker agar terdengar jelas.
9BAB II
KAJIAN TEORI
Pada bab ini, ditentukan beberapa teori yang berkaitan dengan masalah yang
dikaji. Teori yang digunakan dalam penelitian ini berkaitan dengan permasalahan
menulis, cerita pendek, metode sugesti imajinasi, dan media lagu remaja.Teori
yang dimaksud adalah teori menulis (pengertian keterampilan menulis, cirri-ciri
tulisan yang baik, tujuan menulis), teori cerita pendek (pengertian cerita pendek
dan unsur-unsur cerita pendek), keterampilan menulis cerpen, teori metode
sugesti imajinasi (pengertian metode sugesti imajinasi, dan tahap kegiatan
menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi), dan teori media lagu remaja
(pengertian media lagu remaja dan nilai media lagu remaja dalam pembelajaran).
A. Deskripsi Teori
1. Keterampilan Menulis
a. Pengertian Menulis
Tarigan (2008: 3) menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang
dipergunakan untuk berkomunikasi secara tidak langsung, tidak secara tatap muka
dengan orang lain. Menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan
ekspresif, karena menulis tidak datang begitu saja tetapi harus melalui latihan dan
praktik yang banyak dan teratur.
M. Atar Semi (2007:14) mengungkapkan pengertian menulis adalah suatu
proses kreatif memindahkan gagasan ke dalam lambang-lambang tulisan.
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Sumarno (2009:5) juga mengungkapkan pendapatnya mengenai menulis yaitu
meletakkan simbol grafis yang mewakili bahasa yang dimengerti orang lain.
Menulis merupakan suatu proses perkembangan karena menulis merupakan
proses belajar yang memerlukan ketekunan. Semakin rajin berlatih, kemampuan
menulis akan meningkat, oleh karena itu keterampilan menulis perlu
ditumbuhkembangkan.
Secara sederhana menulis adalah suatu proses dalam menuangkan ide atau
gagasan sehingga pembaca dapat memahami maksudnya.
b. Ciri-Ciri Tulisan yang baik
Tulisan dibuat untuk dibaca. Untuk itu, agar tulisan dapat dibaca dan
dimengerti maksud tulisannya oleh pembaca, maka ada hal-hal yang perlu
diperhatikan saat menulis. Menurut Adelstein dan Pival (via Tarigan, 2008:6-7)
mengemukakan ciri-ciri tulisan yang baik adalah sebagai berikut.
1. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis mempergunakan nada
yang serasi.
2. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis menyusun bahan-bahan
yang tersedia menjadi suatu keseluruhan yang utuh.
3. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis dengan
jelas dan tidak samar-samar: memanfaatkan struktut kalimat, bahasa dan
contoh-contoh sehingga maknanya sesuai dengan yng diinginkan oleh penulis.
Dengan demikan para pembaca tidak sukar untuk memahami makna yang
tersurat dan tersirat.
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4. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk menulis secara
meyakinkan: menarik minat para pembaca terhadap pokok pembicaraan serta
mendemonstrasikan suatu pengertian yang masuk akal dan cermat-teliti
mengenai hal tersebut.
5. Tulisan yang baik mencerminkan kemampuan penulis untuk mengkritik
naskah tulisannya yang pertama serta memperbaikinya.
6. Tulisan yang baik mencerminkan kebanggaan penulis dalam naskah atau
manuskrip: kesudian mempergunakan ejaan dan tanda baca secara seksama,
memeriksa makana kata dan hubungan ketatabahasan dalam kalimat-kalimat
serta memperbaikinya sebelum menyajikannya kepada pembaca.
c. Tujuan Menulis
Pada prinsipnya fungsi utama dari menulis adalah sebagai alat
komunikasisecara tidak langsung. D’Angelo (via Tarigan, 2008: 22) menyatakan
bahwa menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar
berfikir. Menulis dapat juga merasakan dan menikmati hubungan-hubungan,
memperdalam persepsi, memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, dan
menyusun urutan pengalaman.
Hartig (via Tarigan, 2008: 25-26) menyatakan bahwa menulis mempunya
itujuan yang ingin dicapai, yaitu tujuan penugasan, tujuan altruistik, tujuan
persuasif, tujuan informasi, tujuan pernyataan diri, tujuan kreatif, dan tujuan
pemecahan masalah. Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut.
a. Tujuan penugasan adalah menulis dengan tujuan karena tugas.
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b. Tujuan altruistik adalah menulis untuk menyenangkan pembaca.
c. Tujuan persuasif adalah menulis untuk meyakinkan pembaca akan kebenaran
gagasan yang ditulis.
d. Tujuan informasional adalah menulis untuk member informasi kepada
pembaca.
e. Tujuan pernyataan diri adalah menulis untuk memperkenalkan sang
pengarang kepada pembaca.
f. Tujuan kreatif adalah menulis untuk mencapai nilai-nilai artistik.
g. Tujuan pemecahan masalah adalah menulis untuk memecahkan masalah yang
dihadapi.
2. Cerita Pendek
a. Pengertian Cerpen
Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi.
Cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk, kira-kira
berkisar setengah jam sampai dua jam (Poe via Nurgiyantoro, 2012: 10). Cerpen
bisa dibaca dengan cepat karena ceritanya singkat.
Cerita dalam cerpen cenderung padat dan ceritanya cenderung kurang
kompleks dibandingkan dengan novel. Cerpen juga harus memberikan gambarang
sesuatu yang tajam. Cerpen baiasanya terpusat pada satu pokok kejadian, sat plot,
latar yang terbatas, jumlah tokoh terbatas, dan mencakup waktu yang singkat.
Akhir dari cerpen banyak yang bersifat terbuka (jelas).
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Menurut Nurgiyantoro (2012: 10), cerpen sesuai dengan namanya, adalah
cerita yang pendek, namun ukuran panjang pendek cerpen memang tidak ada
aturannya, tidak ada satu kesepakatan diantara pengarang dan para ahli. Panjang
pendek alur cerpen bervariasi, ada cerpen pendek (short shot story), ada cerpen
panjang cakupannya (middle short story), dan ada cerpen yang panjang (long
short story).
Cerpen yang baik adalah cerpen yang merupakan suatu kesatuan bentuk utuh,
manunggal, tidak ada bagian-bagian yang tidak perlu, semuanya integral dan
mengandung cerita. Cerpen sebagai salah satu bentuk karya fiksi merupakan jenis
karya sastra yang menganggap suatu kejadian dalam kehidupan seorang tokoh,
sehingga bentuknya relatif pendek. Namun demikian, struktur cerpen sama
dengan struktur novel, yaitu tema, fakta dan sarana cerita. Hanya saja struktur
tersebut dibuat seperlunya sesuai dengan kebutuhan cerita.
b. Unsur-unsur Pembangun Cerpen
Cerita pendek merupakan salah satu bentuk karya sastra. Dengan demikian,
cerpen juga dibangun oleh unsur pembangun karya sastra yaitu unsur intrinsik
dan unsur ekstrinsik. Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya
sastra itu sendiri. Unsur tersebut meliputi tema, plot, penokohan, latar/setting,
sudut pandang, dan bahasa. Unsur ekstrinsik adalah unsur di luar karya sastra itu
sendiri yang turut membangun karya tersebut, misalnya agama, sosiologi
kemasyarakatan, filsafat, dan psikologi pengarang.
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Dalam karya fiksi menurut Stanton (via Nurgiyantoro, 2012: 25) unsur
pembangun karya fiksi ada tiga, yaitu fakta cerita, tema, dan sarana cerita. Fakta
cerita merupakan kenyataan atau peristiwa yang ada dalam cerita yang meliputi
plot, latar dan penokohan. Tema adalah sesuatu yang menjadi dasar cerita. Sarana
pengucapan sastra (sarana cerita) adalah teknik yang dipergunakan oleh
pengarang untuk memilih dan menyusun detail-detail cerita (peristiwa dan
kejadian) menjadi pola yang bermakna. Sarana cerita meliputi sudut pandang dan
gaya bahasa.
Di bawah ini akan dikemukakan secara singkat unsur-unsur pembangun karya
fiksi menurut Stanton (via Nurgiyantoro, 2012: 25).
1. Fakta Cerita
a. Plot
Plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu
hanya dihubungkan berdasarkan sebab akibat (Stanton via Nurgiyantoro,
2012: 113). Kejadian merupakan suatu rangsangan peristiwa sebab akibat,
plot terbangun atas peristiwa, konflik, dan klimaks.
Plot yang ada dalam cerpen biasanya adalah plot tunggal. Artinya hanya
ada satu urutan peristiwa saja yang ditampilkan dalam cerpen. Plot yang baik
harus memenuhi ketentuan yaitu plausibility (plausabilitas), surprise
(kejutan), suspense (rasa ingin tahu), dan unity (kepaduan). Plausibility
berkaitan dengan realitas kehidupan, peristiwa dan tingkah laku tokoh dalam
plot menunjukkan hal yang mungkin terjadi di dunia nyata. Suspense adalah
kemampuan membangkitkan suasana keraguan sehingga pembaca terdorong
15
menyelesaikan bacaannya. Surprise adalah kejutan dalam cerita (Kenny via
Nurgiyantoro, 2012: 130).
b. Latar
Abrams (via Nurgiyantoro, 2012: 216) mengemukakan bahwa latar adalah
landas tumpu, yang mengarah pada pengertian tempat, hubungan waktu, dan
lingkungan tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar ada
dua macam yaitu latar netral dan latar tipikal. Latar netral adalah latar yang
tidak mendeskripsikan sifat khas dari sebuah latar yang dapat
membedakannya dengan yang lain. Lain halnya dengan latar tipikal adalah
latar yang memiliki sifat khas sehingga tidak dapat digantikan dengan latar
lain dalam sebuah cerita.
c. Penokohan
Jones (via Nurgiyantoro, 2012: 165) mengemukakan bahwa penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seeorang yang ditampilkan
dalam sebuah cerita. Penokohan meliputi pelaku cerita, perwatakan tokoh,
dan pelukisan tokoh.
Tokoh dan penggambaran karakter tokoh yang terdapat dalam cerpen
bersifat terbatas. Baik karakter fisik maupun sifat tokoh tidak digambarkan
secara khas hanya tersirat dalam cerita yang disampaikan sehingga pembaca
harus mengkonstruksikan sendiri gambaran yang lebih lengkap tentang tokoh
tersebut.
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2. Tema
Stanton (via Nurgiyantoro, 2012: 67) tema adalah makan yang dikandung
sebuah cerita. Tema dalam sebuah cerita yang secara khusus menerangkan
sebagian unsurnya dengan cara yang sederhana. Tema juga merupakan sesuatu
yang hendak diperjuangkan pengarang dan berupa komentar terhadap subyek
secara eksplisit maupun implisit.
Dalam sebuah cerpen hanya terdapat satu tema saja. Hal ini terkait dengan
ceritanya yang pendek dan ringkas. Selain itu, plot cerpen yang bersifat tunggal
juga hanya memungkinkan satu tema utama saja tanpa ada tema-tema tambahan.
3. Sarana Cerita
Sarana pengucapan sastra (sarana cerita) adalah teknik yang dipergunakan
oleh pengarang untuk memilih dan menyusun detail-detail cerita (peristiwa dan
kejadian) menjadi pola yang bermakna. Tujuan penggunaan sarana cerita adalah
untuk meyakinkan pembaca melihat fakta sebagaimana yangdilihat
pengarangnya, menafsirkan makna fakta sebagaimana yang ditafsirkan
pengarang, dan merasakan pengalaman seperti yang dirasakan pengarang
(Nurgiyantoro, 2012: 25)
a. Sudut Pandang
Sudut pandang mengarah pada sebuah cerita. Sudut pandang merupakan
cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk
cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams via Nurgiyantoro,
2012: 248).
17
Sudut pandang dapat dibedakan atas sudut pandang pesona pertama dan
sudut pandang pesona ketiga. Sudut pandang pesona pertama, pencerita
merupakan tokoh dalam cerita, biasannya pencerita menggunakan gaya “aku”,
sedangkan pada sudut pandang pesona ketiga, pencerita berada diluar cerita
atau biasanya menggunakan gaya “dia”.
b. Bahasa
Bahasa merupakan sarana pengungkapan dalam karya sastra.
Penyimpangan bahasa dalam sebuah karya sastra sangat mungkin terjadi.
Namun, penyimpangan harus tetap dijaga agar fungsi komunikatif bahasa
tidak hilang. Pengarang dalam menggunakan bahasa sebagai fungsi pengucap
sastra juga tidak lepas dari masalah stile.
Stile merujuk pada pemilihan ungkapan yang digunakan untuk
mengungkapkan gagasan pengarang. Hal tersebut tidak lepas dari gaya
bahasa. Gaya bahasa merupakan gaya khas dari pengarang karena gaya bahasa
merupakan curahan perasaan pengarang. Gaya bahasa memancarkan perasaan
dan mencerminkan perasaan. Perasaan dapat menghidupkan kata sehingga
bahasa mampu membangun suasana, seperti cerita yang diinginkan
pengarang.
3. Keterampilan Menulis Cerpen
Pekerjaan menulis cerpen adalah pekerjaan bukan sambil lalu atau iseng
(Sumardjo, 1997:42). Menulis cerpen membutuhkan sebuah kesungguhan dalam
menjalankannya karena menulis cerpen tidak semudah yang dibayangkan.
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Menulis cerpen adalah menemukan masalah, menentukan persoalannya,
menentukan konflik, menceritakan pengalaman, dan menghadirkan pengalaman
itu sendiri melalui visinya. Menceritakan pengalaman dan menghadirkan
pengalaman berarti narasi yang sifatnya hanya memberitahukan dan memberi
informasi, sedangkan menghadirkan pengalaman berarti menghidupkan kejadian
kembali secara utuh.
Agar dapat menulis cerpen dengan baik, maka perlu adanya latihan-latihan.
Membaca karya-karya sastra, berusaha menambah pengetahuan dan pengalaman,
mempunyai kecakapan menulis, dan mempunyai disiplin untuk terus menulis
secara tetap (Sumardjo, 1997: 95). Tujuan dari menulis cerpen sendiri adalah
untuk memberikan gambaran yang tajam dan jelas dalam bentuk yang tunggal.,
utuh dan mencapai efek tunggal pada pembacanya. Kesan tunggal atau efek
tunggal disebabkan karena pengarang memusatkan ceritanya pada figur tokoh dan
peristiwa tunggal dalam satu episode karena dalam cerpen, penulis tidak dapat
terlalu mengembangkan unsur-unsur pembentuk cerpen lebih kompleks.
Sebagai jenis tulisan yang kreatif, menulis cerpen dipengaruhi oleh imajinasi
pengarang dalam mengembangkan dan merangkai setiap unsurnya agar menjadi
satu kesatuan cerita yang utuh. Menurut Sumardjo (1997: 97), pada dasarnya ada
lima tahap dalam proses kreatif menulis cerpen.
Pertama, tahap persiapan. Pada tahap ini, penulis telah menyadari apa yang
akan ditulis dan bagian-bagian yang akan ditulisnya. Kedua, tahap inkubasi. Pada
tahap ini, gagasan yang telah muncul disimpan dan dan dipikirkan matang-
matang, dan penulis tinggal memulih maksud yang tepat untuk menuliskannya.
19
Ketiga, tahap inspirasi. Pada tahap ini, saat inspirasi inilah ide yang telah muncul
pada tahap inkubasi dikeluarkan dan berlanjut pada proses penulisan. Keempat,
tahap penulisan. Tahap ini adalah tahap menuangkan semua ide yang telah
dikembangkan pada tahap sebelumnya dalam bentuk tulisan. Kelima, adalah tahap
revisi. Tahap ini, teliti dan ulangi proses penulisan yang telah dilakukan
sebelumnya, kata-kata yang di rasa tidak perlu agar menjadi satu tulisan yang
baik.
4. Metode Sugesti Imajinasi
a. Pengertian Metode Sugesti Imajinasi
Metode sugesti imajinasi adalah suatu metode yang memanfaatkan
penggunaan lagu dalam pembelajaran (Trimantara, 2005: 1). Lagu menurut KBBI
(2005: 256) adalah ragam suara yang berirama.
Metode sugesti imajinasi digunakan dengan cara memberikan sugesti lewat
lagu untuk merangsang imajinasi siswa. Lagu digunakan sebagai pencipta
suasana, dan stimulus sehingga diharapkan siswa dapat membayangkan gambaran
dan kejadian berdasakan tema lagu. Lagu yang diperdengarkan harus diminati
siswa dan juga harus mengandung persoalan yang sesuai dengan tema. Maka
dalam metode ini, lagu sangat berperan penting dalam pembelajaran terutama
menulis cerpen karena membantu mensugesti sehingga dapat menimbulkan daya
khayal atau imajinasi pada seseorang yang mendengarnya (Trimantara, 2005: 4).
Pendekatan utama yang dianut dalam model pembelajaran ini adalah
pendekatan proses. Anggapan dasar yang menyertai metode ini adalah seseorang
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akan dapat mulai menulis jika mendapat rangsangan atau sugesti. Sugesti dapat
berawal dari film, musik, iklan, gambar atau yang lainnya (Nurbaya, 2009: 24).
Langkah pada media yang akan digunakan oleh guru untuk menumbuhkan
imajinasi dan sugesti bagi siswa.
b. Tahapan dalam Metode Sugesti Imajinasi
Trimantara (2005: 4) mengungkapkan bahwa penggunaan metode sugesti
imajinasi dalam pembelajaran menulis dibagi menjadi tiga tahap. Tahap tersebut
adalah sebagai berikut.
1. Tahap Perencanaan
Dalam tahap ini, ada tiga kegiatan sebelum pembelajaran yang harus
dilakukan guru. Pertama, penelaahan materi pembelajaran. Kedua, pemilihan
lagu sebagai media pembelajaran. Lagu yang sesuai dengan tema dan materi
pembelajaran harus serasi sehingga proses pembelajaran berjalan dengan baik.
Jika pemilihan lagu tidak sesuai dengan tema maka suasana pembelajaran tidak
akan menarik minat siswa. Hal ini bertentangan dengan metode sugesti imajinasi
yang menghendaki terciptanya suasana nyaman dan menyenangkan. Siswa yang
tersugesti dengan lagu akan menarik minat kreatif siswa untuk menulis karya
sastra, dalam hal ini cerpen. Ketiga, penyusunan rancangan pembelajaran.
2. Tahap Pelaksanaan
Mengacu pada tahap pertama, proses pembelajaran menulis dengan metode
sugesti imajinasi dibagi menjadi enam langkah. Berikut langkah-langkahnya.
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a. Tes Awal
Untuk mengetahui kemampuan menulis siswa, guru perlu memberikan tes
awal. Soal tes awal berupa perintah untuk membuat karangan atau tulisan.
Jenis dan tema karangan harus sesuai dengan materi pembelajaran yang
sedang dilaksanakan.
b. Penyampaian Tujuan Pembelajaran
Tujuan pembelajaran dan kompetensi dasar penting diketahui siswa agar
dapat menguasai materi setelah proses pembelajaran dilaksanakan.dengan
mengetahui tujuan yang akan dicapai, diharapkan siswa lebih siap dalam
mengikuti proses pembelajaran.
c. Apersepsi
Apersepsi adalah menjelaskan hubungan antar materi yang telah
dilaksanakan dengan materi yang akan diajarkan. Guru dapat member ulasan
singkat tentang materi pembelajaran mengenai kaidah-kaidah penulisan,
penyusunan kalimat, atau penulisan paragraph. Kegiatan ini dapat menggugah
kembali ingatan siswa terhadap meteri yang diperlukan dan diharapkan
dikuasai siswa saat dalam pembelajaran menulis.
d. Penjelasan praktik pembelajaran dengan menggunakan media lagu
Guru menjelaskan kepada siswa enam kegiatan yang akan mereka jalani
dalam proses pembelajaran. Keenam kegiatan tersebut adalah pemutaran lagu,
penulisan gagasan yang muncul saat menikmati lagu dan sesudahnya,
pengendapan atau penelaahan dan pengelompokan gagasan, penyusunan
outline (kerangka karangan), penyusunan karangan, dan penilaian kelompok.
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e. Praktik Pembelajaran
Guru dan siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran. Dalam proses ini, guru
harus menjadi motivator dan fasilitator yang baik.
f. Tes Akhir
Siswa menulis sebuah karangan cerpen dengan tanpa didahului dengan
kegiatan mendengarkan lagu. Jenis dan tema karangan tetap sama dengan
materi pembelajaran yang baru saja dilaksanakan.
3. Evaluasi
Dalam tahap ini, guru harus bisa melihat keberhasilan dan kekurangan yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Adapun kelebihan metode
sugesti imajinasi menurut Alwani (via Wardani, 2014: 21) adalah sebagai berikut.
a. Siswa lebih aktif mengembangkan imajinasi berdasarkan sugesti yang
diberikan oleh guru.
b. Guru berperan aktif dalam memancing imajinasi siswa dengan memberikan
sugesti yang telah dipersiapkan oleh guru dengan meteri yang diajarkan.
c. Memberikan kesempatan yang optimal kepada siswa untuk menciptakan
imajinasi dalam belajar sehingga tidak menganggap bahwa keberadaannya
terkekang di kelas.
d. Meningkatkan ketertarikan dan membantu dalam menerapkan pembelajaran
dan meningkatkan daya imajinasi siswa.
e. Membuat siswa mengetahui, mampu berpikir kreatif dan fleksibel.
Dari pendapat diatas, metode sugesti imajinasi adalah metode yang digunakan
untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa dengan cara memberikan sugesti
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yang berupa lagu untuk menciptakan imajinasi. Metode sugesti imajinasi juga
memberikan tahap-tahap dalam merancang sugesti sebagai pembentuk imajinasi
yang telah dibangun oleh guru agar pelaksanaan pembelajaran menulis di dalam
kelas berjalan sesuai yang diharapkan.
5.Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Sadiman (1986: 6) menyatakan bahwa media berasal dari bahasa Latin dan
merupakan bentuk jamak dari kata medium yang secara harfiah berarti perantara
atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan.
Gagne (via Sadiman, 1986: 6) media adalah berbagai jenis komponen dalam
lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar. Sedangkan menurut
Soeparno (1988: 1) media adalah suatu alat yang dipakai sebagai saluran
(channel) untuk menyampaikan suatu pesan (message) atau informasi dari suatu
sumber (resource) kepada penerimanya (receiver).
Secara sederhana media dapat didefinisikan sebagai alat yang dipakai dalam
pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam belajar.
b. Fungsi Media Pembelajaran
Pemilihan salah satu metode mengajar tentu akan mempengaruhi jenis media
yang sesuai, meskipun masih ada berbagai aspek lain yang harus diperhatikan
dalam memilih media seperti tujuan pengajaran, jenis tugas dan respon yang
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diharapkan siswa kuasai setelah pengajaran berlangsung, dan konteks
pembelajaran termasuk karakteristik siswa. Hamalik (via Arsyad, 2006:15)
mengemukakan bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar
mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, dan bahkan
membawa pengaruh psikologi terhadap siswa. Selain itu juga membangkitan
motivasi dan minat siswa, meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan
menarik dan terpercaya, dan juga memudahkan penafsiran data.
Berkaitan dengan hal tersebut, Arsyad (2006: 15) mengatakan bahwa fungsi
dari media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut
mempengaruhi iklim, kodisi, dan lingungan belajar yang ditata dan diciptakan
oleh guru.
Levie dan Lentz (via Arsyad, 2006: 16) mengemukakan bahwa ada empat
fungsi media visual dalam pembelajaran yaitu fungsi atensi (untuk menarik dan
mengarahkan perhatian siswa pada pelajaran), fungsi afektif (dapat dilihat dari
ketertarikan siswa terhadap suatu media), fungsi kognitif (untuk memperlancar
pencapaian pemahaman pada pelajaran, dan fungsi kompensatoris (untuk
mengakomodasi siswa yang lemah saat memahami pelajaran).
Soeparno (1988: 6) menjelaskan bahwa fungsi dari penggunaan media adalah
agar pesan dan informasi yang dikomunikasikan tersebut dapat diserap
semaksimal mungkin oleh para siswa sebagai penerima informasi.
Berdasarkan beberapa sumber yang telah dikemukakan, dapat disimpulkan
bahwa fungsi media pembelajaran sangat membantu siswa dalam kegiatan belajar
mengajar.
25
c. Klasifikasi Media Pembelajaran
Media yang dipakai dalam suatu pembelajaran banyak macam dan ragamnya.
Tiap-tiap mediapun memiliki karateristik sendiri-sendiri. Salah satunya adalah
menurut Soeparno (1988: 11) klasifikasi media ada tiga yakni, berdasarkan
karakteristiknya contohnya radio, rekaman, slide, reading box (media karakter
tunggal), sedangkan film bisu, film suara, TV adalah (media karakter ganda),
berdasarkan dimensi presentasi ada lama presentasi dan sifat presentasi, dan
berdasarkan pemakaiannya ada pemakaian kelas besar, pemakaian untuk kelas
kecil, dan pemakaian untuk individual.
Menurut Arsyad (2006: 29) pengelompokkan media ada empat yakni media
hasil teknologi cetak, media hasil teknologi audio-visual, media hasil teknologi
berdasarkan computer, dan media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.
Sedangkan menurut Sardiman (1986: 28) klasifikasi media pembelajaran ada
tiga yaitu, media grafis (gambar, sketsa, bagan, grafik, kartun, poster, peta dan
globe, papan flannel, dan papan bulletin), media audio (radio, alat perekam, dan
laboratorium bahasa), sedangkan media proyeksi diam adalah film bingkai, media
transparansi, OHP, film, TV, dan permainan dan simulasi.
Dari pernyataan beberapa ahli diatas, dikemukakan bahwa ada tiga jenis
media diantaranya sebagai berikut.
1. Media audio adalah media dengan menggunakan pendengaran.
2. Media visual adalah media dengan menggunakan indera penglihatan.
3. Media audio-visual adalah media dengan menggunakan pendengaran dan
penglihatan secara bersama-sama.
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Media pembelajaran yang menarik mampu membangkitkan motivasi dan
minat belajar siswa sehingga hasil belajar baik. Oleh karena itu, perlu dipilih
media yang tepat agar fungsi media optimal.
Media pembelajaran yang dipilih dalam penelitian ini adalah media lagu
remaja yang termasuk dalam media berupa audio. Media ini dianggap tepat untuk
pembelajaran menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi. Apabila media
yang digunakan tepat, maka media akan bermanfaat sebagaimana fungsinya.
d. Pemilihan dan Pemanfaatan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang pentingdalam
mendukung keberhasilan proses belajar. Oleh karena itu, guru harus bisa memilih
media pembelajaran yang tepat agar pembelajaran berjalandengan baik. Ada
beberapa kriteria yang harus diperhatikan sebelum memilihmedia pembelajaran.
Adapun kriteria tersebut menurut Arsyad (2006: 75), adalah sebagai berikut.
a. Media harus sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
b. Media harus tepat untuk mendukung isi pelajaran
c. Media yang praktis, luwes, dan bertahan
d. Guru terampil menggunakan media tersebut
e. Media harus memenuhi persyaratan teknis tertentu
6.Penilaian Pembelajaran Bahasa dan Sastra
Penilaian merupakan suatu proses untuk mengukur kadar pencapaian tujuan
(Nurgiyantoro, 2009: 7). Menurut Jihad dan Haris (2008: 37) tujuan penilaian
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adalah untuk mengetahui apakah suatu program pendidikan, pengajaran atau
pelatihan telah dikuasai oleh pesertanya atau belum. Penilaian pembelajaran
bahasa dan sastra Indonesia terfokus pada keberhasilan peserta didik dalam
mencapai kompetensi berbahasa dan bersastra.
Penilaian menulis cerpen menurut Endraswara (2005:168) sebaiknya
ditekankan pada proses, tetapi kualitas tetap tidak ditinggalkan. Proses ini dapat
dievaluasi melalui grafik perkembangan proses kreatif siswa yaitu: naik, datar,
turun. Kualitas dapat dievaluasi melalui orisinalitas penampilan ide, kekhasan
gaya, kemampuan dalam mengelola gagasan, dan kebaruannya.
Menurut Machmoed (via Nurgiyantoro, 2009: 305) kategori penilaian
karangan yang pokok meliputi kualitas ruang dan lingkup isi, organisasi dan
penyajian isi, gaya dan bentuk bahasa, mekanik: tata bahasa, ejaan, tanda baca,
kerapian tulisan dan kebersihan.
Dari pendapat di atas, diambil kesimpulan bahwa penilaian dalam menulis
cerpen ditekankan pada proses kreatif penciptaan cerpen dengan
mempertimbangkan isi, organisasi dan penyajian, bahasa, dan mekanik. Agar
lebih relevan, maka aspek penilaian di atas dibagi lagi menurut kriteria-kriteria
tertentu yaitu: aspek isi meliputi kriteria kesesuaian cerita dengan tema dan
kreativitas dalam mengembangkan cerita; aspek organisasi dan penyajian meliputi
kriteria (1) penyajian alur, tokoh, dan latar, (2) penyajian sudut pandang, gaya dan
nada, serta judul, (3) kepaduan unsur-unsur cerita, dan (4) penyajian unsur cerita
secara logis; aspek bahasa meliputi penggunaan sarana retorika dan penggunaan
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unsur leksikal dan gramatikal; aspek mekanik meliputi kriteria kepaduan paragraf
dan penulisan.
7. Menulis Cerpen Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan
Media Lagu Remaja
Menulis cerpen pada dasarnya menyampaikan sebuah pengalaman kepada
pembaca. Pengalaman tersebut bisa berasal dari diri sendiri maupun dari orang
lain. Untuk dapat menulis cerpen yang baik, selain dengan banyak berlatih, siswa
juga perlu bantuan media pembelajaran. Media pembelajaran digunakan untuk
memudahkan siswa dalam menulis cerpen.
Lagu merupakan sebuah ungkapan yang berupa lirik-lirik frasa yang dibalut
dengan alunan musik yang mengiringinya. Lagu sangat disukai oleh semua
kalangan karena lagu dapat mewakili perasaan atau emosi yang sedang dirasakan
oleh seseorang.
Memilih lagu sebagai media pembelajaran tentu saja harus sesuai dengan
kondisi siswa dan materi yang tepat dalam pembelajaran. Menurut Ekosusilo
(1986: 19), cara-cara memilih lagu sebagai media pembelajaran adalah sebagai
berikut.
1. Lagu yang dipilih harus mengundang persoalan sesuai dengan aspek teori
yang akan dipelajari.
2. Melodi lagu yang dipilih harus sesuai dengan tingkat kecakapan siswa.
3. Kata-kata dalam lagu yang dipilih harus sesuai dengan tingkat
perkembangan jiwa anak.
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Lagu remaja pada penelitian ini mempunyai beberapa cirri yang dapat
memberikan imajinasi sesuai dengan keadaan siswa, diantaranya adalah sebagai
berikut.
1. Lagu yang dipilih sesuai dengan tema yang hendak dicapai.
2. Lagu yang dipilih merupakan lagu yang sudah dikenal siswa.
3. Lagu yang dipilih merupakan lagu berbahasa Indonesia sehingga siswa
mampu mengartikan maksud dari lagu sesuai dengan imajinasi siswa.
4. Lagu yang dipilih banyak disukai siswa sehingga saat didengarkan siswa
tidak hanya sekedar mendengarkan tetapi juga mampu berimajinasi
setelah guru memberikan sugesti kepada siswa.
Lagu remaja dipilih dalam pembelajaran ini karena lagu sangat dekat dengan
keseharian siswa. Dalam pembelajaran, lagu-lagu remaja yang sudah dikenal oleh
siswa dapat membangkitkan motivasi, karena melalui media lagu remaja
pembelajaran dirasa menyenangkan. Suasana kelas lebih santai, dan materi yang
disampaikan akan dapat dipahami. Melalui lagu remaja, kemampuan ekspresi
siswa akan berkembang dan melalui lagu remaja juga siswa dapat
mengekspresikan segala pikiran dan isi hatinya.
Lagu remaja yang digunakan sebagai media pembelajaran menulis cerpen
disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran lalu digunakan sebagai alat
bantu proses pembelajaran menjadi lebih efektif, menarik, mudah di ingat, mudah
dipahami, suasana kelas lebih hidup dan agar peserta didik tidak bosan dengan
pembelajaran yang selama ini masih konvensional. Media ini juga sangat disukai
oleh semua kalangan termasuk siswa. Selain lagu remaja, metode sugesti
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imajinasi juga digunakan untuk membantu siswa dalam mengembangkan
imajinasinya dengan mendengarkan lagu remaja sebagai medianya.
Metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja dipandang cocok
sebagai media pembelajaran karena dapat merangsang sugesti dan imajiasi siswa
untuk menulis sebuah karya kreatif, dalam hal ini cerpen. Dengan cara demikian,
siswa yang mengalami kesulitan menulis cerpen, terutama dalam menemukan ide
dapat terbantu. Siswa dapat mengembangkan cerita dengan bahasa dan gaya
penceritaannya sendiri. Siswa juga dapat mengubah nama maupun alur ceritanya
sehingga kreativitas siswa tetap terasah.
Adapun langkah-langkah penerapan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja dalam pembelajaran menulis cerpen adalah sebagai berikut. (1)
menyiapkan media lagu remaja yang akan digunakan untuk bantuan menulis
cerpen yang telah disesuaikan dengan materi dan tujuan pembelajaran. Lagu yang
digunakan adalah lagu-lagu berbahasa Indonesia yang telah dimengerti siswa, (2)
penyampaian materi pembelajaran yang disesuaikan dengan sumber
pembelajaran, (3) memberikan teks lagu yang sudah dipersiapkan kepada siswa
dengan bantuan speaker, (4) membahas lirik yang ada dalam lagu, disertai dengan
penguatan metode sugesti agar siswa dapat berimajinasi dengan media lagu yang
telah didengarkan, (5) proses pembelajaran diakhiri dengan pembuatan kreatif
menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja,
(6) evaluasi atau penilaian terhadap cerpen siswa.
Penggunaan media lagu remaja dalam pembelajaran pada dasarnya adalah
memberikan ruang atau tempat bagi siswa untuk berproses kreatif menulis cerpen.
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Lirik yang ada dalam lagu mempunyai ide, gagasan, atau tema yang dapat
digunakan untuk menulis cerpen. Lirik yang dijadikan sebagai media
pembelajaran dapat mengembangkan tema sehingga siswa mampu
mengembangkan atau mendeskripsikan sesuatu hal secara komprehensif.
B. Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma Wardani (2014) tentang
“Keefektifan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media Audio Visual dalam
Pembelajaran Menulis Narasi pada Siswa Kelas X SMA Negeri 2 Banguntapan
Bantul” dengan menggunakan jenis penelitian eksperimen dapat meningkatkan
keterampilan menulis, dalam hal ini menulis narasi. Simpulan dari penelitian yang
relevan tersebut adalah adanya perbedaan yang signifikan dalam keterampilan
menulis narasi pada siswa dengan menggunakan metode sugesti imajinasi dengan
bantuan media audio visual dan dengan siswa yang diajarkan tanpa menggunakan
metode dan media tersebut. Skor rata-rata dengan menggunakan hasil uji-t adalah
pada pembelajaran tanpa metode dan media hasilnya 7,56 sedangkan
pembelajaran dengan menggunakan metode dan media hasilnya adalah 18,35.
Penelitian tersebut relevan karena sama-sama menggunakan metode sugesti
imajinasi dalam proses pembelajarannya. Perbedaannya terletak pada jenis teks
yang diajarkan. Pada penelitian Kusuma Wardani, jenis teks yang diajarkan
adalah narasi. Pada penelitian ini, jenis teks yang diajarkan adalah teks cerpen.
Penelitian yang lain dilakukan oleh Dewi Ika Fitryana yang berjudul
“Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Melalui Media Berita dengan
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Metode Latihan Terbimbing pada Siswa Kelas X.3 SMA Negeri 1 Rembang
Purbalingga” menunjukkan bahwa penerapan media berita denga metode latihan
terbimbing dapat meningkatkan proses dan produk belajar siswa. Peningkatan proses
siswa pada akhir tindakan siklus I, yaitu siswa menjadi cukup antusias, semangat,
gembira, aktif dalam menulis cerpen. Pada akhir tindakan siklus II terlihat
peningkatan proses, yaitu antusias dan semangat yang ditunjukkan siswa dalam
menulis cerpen lebih besar, aktif, dan percaya diri. Peningkatan produk
ditunjukkan dengan semakin meningkatnya ketuntasan tes hasil belajar. Skor rata-
rata yang dicapai siswa sebelum proses tindakan adalah 61,44. Pada akhir
tindakan siklus I skor rata-rata yang diperoleh sebesar 70,3. Pada akhir siklus II
skor rata-rata yang diperoleh sebesar 83,81. Sehingga, penelitian tersebut
dianggap relevan karena juga menggunakan teks yang sama yaitu cerpen.
C. Kerangka Pikir
Pembelajaran menulis di sekolah mengalami hambatan karena siswa tidak
mempunyai motivasi untuk menulis, terutama pembelajaran menulis cerpen.
Siswa malas setiap mengikuti pelajaran menulis cerpen, dan menganggap
menulis itu sesuatu yang tidak penting. Selain itu, pembelajaran yang dilakukan
guru cenderung monoton, siswa hanya mendengarkan materi cerpen melalui
metode ceramah, siswa mendengarkan guru menyampaikan materi setelah itu
guru menyuruh siswa untuk membuat cerpen.
Kendala yang terjadi dalam proses pembelajaran penulisan cerpen akan
mengakibatkan pencapaian hasil yang belum maksimal. Salah satu kendala yang
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dialami dalam proses pembelajaran menulis cerpen adalah siswa kesulitan
menuangkan ide dan jalan cerita. Selain itu, menulis juga membutuhkan proses,
latihan serta praktik secara terus menerus agar didapatkan hasil yang optimal. Hal
ini yang terkadang membuat siswa enggan untuk terus berlatih menulis, sehingga
mengakibatkan keterampilan menulis mereka rendah.
Untuk mengatasi hal tersebut, guru dapat menggunakan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu remaja yang diduga dapat menarik minat siswa,
hali ini berkaitan dengan kondisi siswa SMA Negeri 1 Ngaglik kelas X yang
sebagian besar memiliki kegemaran mendengarkan musik.
Dengan memperdengarkan lagu-lagu remaja yang biasa mereka dengarkan,
siswa akan terangsang daya imajinasinya yntuk menuangkan gagasan apa yang
telah mereka dapat kemudian mereka tuangkan dalam bentuk cerpen disertai
dengan penguatan menggunakan metode sugesti imajinasi. Oleh karena itu,
penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja dapat
meningkatkan keterampilan menulis cerpen secara nyata.
D. Hipotesis Tindakan
Pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode sugesti imajinasi
dengan bantuan media lagu remaja dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam
menulis cerpen.
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian
Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas (PTK).
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilakukan pada sebuah kelas
untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu subyek penelitian
di kelas tersebut. Secara lebih luas penelitian tindakan dapat diartikan sebagai
penelitian yang berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan
mutu atau pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti
Ada beberapa model penelitan tindakan kelas yaitu model Kurt Lewin, model
Kemmis dan Mc Taggart, model John Elliot, dan model Dave Ebbutt (Aqib, dkk
2008: 14). Model yang dipilih dalam penelitian ini adalah model Kemmis dan
Taggart. Model Kemmis dan Taggart terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi
.
Gambar 1. PTK Model Kemmis dan Taggart
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B. Setting Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ngaglik, yang berlokasi di Desa
Donoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta. Lokasi sekolah yang akan diteliti mudah dijangkau oleh kendaraan
karena letaknya yang cukup strategis.
SMA Negeri 1 Ngaglik memiliki 18 kelas. Masing-masing memiliki 6 kelas
untuk setiap kelas X, X1, XII. Kelas X terdiri dari kelas 6 kelas yakni XA sampai
dengan XF, kelas XI terdiri 6 kelas yakni, 3 kelas IPA dan 3 kelas IPS. Kelas XII
terdiri 6 kelas yakni, 3 kelas XII IPA dan 3 kelas XII IPS.
Dari hasil prasurvei yang dilakukan oleh peneliti, dapat diketahui bahwa
penggunaan media dalam pembelajaran menulis sangat jarang dilakukan
meskipun telah memiliki alat audio visual. Selama ini metode dan media lagu
remaja belum pernah digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen di sekolah
ini. Pembelajaran menulis cerpen dirasa membosankan bagi siswa sehingga para
siswa kurang menyukai kegiatan menulis cerpen sehingga hasil tulisan yang
mereka hasilkan kurang optimal.
Berdasarkan keadaan tersebut, maka sekolah ini dipilih sebagai setting
penelitian. Dengan adanya penelitian tentang upaya peningkatan keterampilan
menulis cerpen dengan menggunakan metode sugesti imajinasi dengan bantuan
media lagu remaja ini diharapkan akan menjadi inovasi baru dalam pembelajaran
menulis cerpen agar tidak membosankan bagi siswa dan diharapkan metode
sugesti imajinasi dengan bentuan media lagu remaja ini dapat mengoptimalkan
keterampilan siswa dalam menulis cerpen.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian tindakan ini adalah siswa kelas X.A SMA Negeri 1 Ngaglik
dengan jumlah siswa 29 orang. Menurut informasi dari guru mata pelajaran
Bahasa Indonesia, keterampilan menulis cerpen kelas X.A ini masih kurang
optimal dibanding dengan kelas-kelas yang lain. Berdasarkan hasil prasurvei yang
dilakukan, diketahui berbagai masalah sebagai berikut.
1. Pada dasarnya sebagian siswa memiliki bakat dan potensi dalam menulis,
hanya saja kurang dikembangkan secara optimal.
2. Sebagaian besar siswa kesulitan dalam menentukan ide cerita yang akan
dituliskannya.
Berdasarkan hal tersebut, maka kelas X.A dipilih sebagai subjek dalam
penelitian ini. Penggunaan metode sugesti imajinasi dengan bantuan media lagu
remaja diharapkan dapat meningkatkan minat dan keterampilan siswa dalam
menulis cerpen. Objek penelitian ini adalah keterampilan siswa dalam menulis
cerpen.
D. Prosedur Penelitian
Penelitian tindakan kelas merupakan penelitian yang dilaksanakan dalam
bentuk siklus. Penelitian ini akan dilakukan sebanyak dua siklus. Konsep pokok
penelitian tindakan model Kemmis dan Taggrat terdiri dari empat komponen
yaitu: (a) perencanaan (planning), (b) tindakan (acting), (c) pemantauan
(monitoring), (d) refleksi (reflecting). Secara lebih rinci, prosedur penelitian
tindakan untuk siklus pertama dapat dijabarkan sebagai berikut.
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a. Perencanaan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut.
1. Membuat skenario dengan menggunakan metode sugesti imajinasi
dengan bantuan media lagu remaja untuk pembelajaran menulis
cerpen.
2. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar
mengajar di kelas ketika latihan atau metode dan media tersebut
digunakan.
3. Membuat alat bantu mengajar yang diperlukan dalam rangka
optimalisasi kemampuan menulis siswa.
b. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah melaksanakan
skenario pembelajaran yang telah dilaksanakan.
c. Observasi
Pada tahap ini dilaksanakan proses observasi terhadap pelaksanaan
tindakan dengan menggunakan lembar observasi yang telah dibuat.
d. Refleksi
Hasil yang didapatkan dalam tahap observasi dikumpulkan dan dianalisis
dalam tahap ini. Dari hasil ini, guru dapat merefleksi diri dengan melihat data
observasi apakah kegiatan yang dilaksanakan dapat meningkatkan
kemampuan siswa dalam menulis cerpen. Hasil analisis data yang
dilaksanakan dalam tahap ini akan dipergunakan sebagai acuan untuk
merencanakan proses berikutnya.
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Sebelum melaksanakan tindakan, terlebih dahulu diberikan tes awal dan
angket tentang tanggapan siswa dalam menulis cerpen. Hal ini dilakukan
untuk mengetahui keterampilan awal siswa dalam menulis cerpen. Setelah
dilakukan tes pratindakan dan pengisian angket tentang menulis cerpen,
kemudian akan dilanjutkan dengan pemberian tindakan dengan bentuk siklus.
E. Teknik Pengumpulan Data
Peneliti mengumpulkan data dengan menggunakan tes dan nontes. Tes berupa
tes menulis cerpen, dan nontes berupa observasi, wawancara, dan angket. Pada tes
dilakukan sebanyak dua kali yakni pada kedua siklus tes menulis cerpen
menggunakan metode sugesti imajinasi dengan bantuan media lagu remaja.
Kekurangan yang terdapat pada siklus pertama harus dapat diperbaiki pada siklus
kedua. Dalam peneilitian ini siswa melaksanakan tugas secara individu yakni
setiap siswa menulis sebuah cerpen pada lembar yang telah disediakan. Selain
dengan tes, peneliti juga menggunakan teknik nontes. Teknik yang digunakan
adalah sebagai berikut.
1. Observasi
Obeservasi dilakukan untuk memperoleh data tentang perilaku siswa
dengan guru dalam proses pembelajaran dengan menggunakan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu remaja berlangsung. Observasi kelas
dilakukan dengan berpegang pada pedoman observasi dan didukung
dokumentasi foto. Semua peristiwa dalam pembelajaran dicatat dalam catatan
lapangan dengan menggunakan pedoman catatan lapangan.
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Pengamatan dilakukan oleh penulis pada saat pembelajaran berlangsung
dengan membuat siklus mengenai perilaku siswa dalam kegiatan menulis
cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
Pengamatan digunakan untuk memperoleh data tentang siswa dan guru
selama proses pembelajaran berlangsung pada siklus I dan siklus II. Penulis
sebelumnya telah mempersiapkan lembar pengamatan untuk dijadikan
pedoman dalam penelitian.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan penulis dengan guru pelaku tindakan dan siswa.
Hal ini dilakukan untuk memperoleh data keterampilan menulis cerpen
dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
Data yang diambil mengenai kesan, pesan dan pendapat siswa dan guru
terhadap pembelajaran menulis cerpen. Wawancara dilakukan sebelum dan
sesudah penelitian. Wawancara yang dilakukan tidak terencana, bergantung
pada kondisi.
Aspek yang diungkapkan dalam wawancara terhadap siswa antara lain
kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis cerpen, peran metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu remaja dalam menulis cerpen, pelaksanaan
pembelajaran menulis cerpen berbantuan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja, dan kesan dan saran pembelajaran menulis cerpen dengan
metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
Aspek yang diungkapkan dalam wawancara dengan guru adalah kesulitan
yang dihadapi dalam mengajar menulis cerpen, penerapan metode sugesti
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imajinasi berbantuan media lagu remaja dalam meningkatkan keterampilan
menulis cerpen, perubahan yang terjadi pada siklus I dan siklus II saat
pembelajaran menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja, kekurangan dan kelebihan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagi remaja dalam meningkatkan keterampilan menulis
cerpen.
3. Angket
Angket merupakan instrumen pencarian data berupa pertanyaan tertulis
yang memerlukan jawaban. Instrumen ini disusun berdasarkan indikator yang
dapat mengungkapkan minat dan pengalaman siswa dalam menulis cerpen
dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
Angket dibagikan kepada siswa sebelum dan sesudah tindakan.
Angket juga digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh
berdasarkan lembar observasi dan wawancara, terutama mengenai respon
siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja.
4. Tes Menulis Cerpen
Tes ini dilakukan untuk mendapatkan data yang menunjukkan tingkat
kemampuan siswa dalam menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja. Tes dilakukan pada sebelum dan sesudah
pemberian tindakan. Guru harus melalukan evaluasi untuk mengukur tingkat
kemampuan siswa.
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Dalam penelitian ini, siswa melaksanakan tugas secara individu yakni
setiap siswa menulis cerpen pada lembar yang telah disediakan. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam pengambilan data dengan teknik ini adalah
sebagai berikut.
1. Memberikan meteri pembelajaran menulis cerpen.
2. Memutarkan sebuah lagu remaja disertai metode sugesti imajinasi agar
siswa terangsang daya imajinasinya saat mendengarkan lagu.
3. Siswa ditugasi menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi yang
telah diberikan sebagai penguatan dibantu dengan media lagu remaja.
4. Peneliti mengukur kemampuan menulis siswa berdasarkan hasil tes
pada siklus I dan siklus II.
Dalam teknik dengan tes ini digunakan instrumen yang berupa instrumen
tes uraian dengan tujuan untuk mengukur keterampilan siswa dalam menulis
cerpen menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja
dengan memperhatikan aspek penilaian yang telah ditentukan. Aspek
penilaian tersebut yakni aspek isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa,
dan mekanik.
F. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini
meliputi angket, catatan lapangan, pedoman pengamatan dan lembar observasi,
lembar penilaian menulis cerpen, dan lembar kerja siswa dan soal latihan.
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1. Angket
Angket digunakan untuk memperoleh data tentang kegiatan pembelajaran
menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja. Selain itu, juga digunakan untuk memperoleh informasi tentang
bagaimana tanggapan siswa terhadap penggunaan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja dalam pembelajaran menulis cerpen.
2. Catatan lapangan
Catatan lapangan digunakan untuk mencatat kegiatan penelitian berupa
persiapan, perencanaan, implementasi tindakan, pemantauan, dan refleksi
selama tindakan dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja.
3. Pedoman pengamatan dan lembar observasi
Pedoman pengamatandan lembar observasi digunakan untuk memperoleh
mencatat hal-hal apa saja yang terjadi selama proses pembelajaran dengan
metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja berlangsung. Selain
itu, juga untuk mengamati sikap dan perilaku siswa dan guru selama proses
pembelajaran dengan tindakan berlangsung.
4. Lembar penilaian menulis cerpen
Lembar penilaian menulis cerpen digunakan dalam penilaian cerpen siswa
dengan aspek yang mencakup isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa,
dan mekanik yang semuanya didapatkan dari unsur intrinsik yang ada pada
cerpen siswa.
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5. Lembar kerja siswa dan soal latihan
Lembar kerja siswa dan soal latihan berisi petunjuk kegiatan yang dilakukan
oleh siswa. Soal latihan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan meteri
pembelajaran. Selain itu juga berisi lagu remaja dengan liriknya yang akan
digunakan saat penelitian tindakan kelas dalam menulis cerpen. Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan 2 buah lagu, lagu “Sahabat Kecil” dan
”Jogja”. Pada siklus I lagu yang akan digunakan berjudul “Sahabat Kecil”
yang bertemakan persahabatan, sedangkan pada siklus II lagu yang akan
digunakan berjudul “Jogja” yang bertemakan percintaan.
G. Teknik Analisis Data
Penelitian tindakan ini mengandung data kualitatif dan data kuantitatif.
Analisis kualitatif dilakukan untuk data kualitatif yang berupa hasil observasi
lapangan, wawancara, catatan lapangan, tes dan portofolio. Data dalam penelitian
ini dilakukan dengan pengamatan. Pengamatan dilakukan setiap kegiatan
pembelajaran berlangsung. Fungsi utama dari pengamatan adalah menentukan
apakan pemanfaatan metode sugesti imajinasi dengan bantuan media lagu remaja
dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa. Informasi yang diperoleh
dan semua permasalahan yang muncul dalam implementasi tindakan dibahas,
didiskusikan, dipelajari, dan dipecahkan bersama kolaborator. Hal tersebut
dilakukan pada saat refleksi. Data kuantitatif diperoleh dari hasi pretest dan dari
hasil posttest tiap siklus. Pretest dan pascatest dilakukan sebelum dan sesudah
siswa diberi tindakan yang berupa pembelajaran menulis cerpen dengan metode
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sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja. Data ini berupa skor
keterampilan menulis cerpen.
Tabel 1. Pedoman Penilaian Menulis Cerpen
ASPEK SKOR KRITERIA
I
S
I
30 SANGAT BAIK: menguasai tema cerpen, isi cerita sangat sesuai dengan tema, pengembangan
ide sangat jelas sehingga akhir cerita tuntas, pemunculan konflik dalam cerita sangat jelas.
25 BAIK: cukup menguasai tema cerpen, isi cerita sesuai dengan tema, pengembangan ide jelas dan
akhir cerita cukup tuntas, pemunculan konflik dalam cerita jelas.
15 CUKUP: kurang menguasai tema cerpen, isi cerita sedikit melenceng dari tema, pengembangan
ide terbatas serta akhir cerita sedikit menggantung, pemunculan konflik belum terlihat.
10 KURANG: tidak menguasai tema cerpen, isi cerita melenceng dari tema , tidak ada
pengembangan ide yang jelas sehingga akhir cerita menggantung, pemunculan konflik tidak
terlihat.
O
R
G
A
N
I
S
A
S
I
20 SANGAT BAIK: unsur instrinsik yang dikembangkan lengkap dan menarik, urutan cerita yang
disajikan membentuk kepaduan cerita yang menarik dan logis.
15 BAIK: unsur instrinsik yang dikembangkan cukup jelas dan kurang lengkap, urutan cerita yang
disajikan membentuk kepaduan cerita yang logis.
10 CUKUP: unsur instrinsik yang dikembangkan kurang jelas dan tidak lengkap, urutan cerita yang
disajikan kurang padu.
5 KURANG: unsur instriinsik yang dikembangkan tidak jelas, urutan cerita yang disajikan tidak
padu dan tidak menarik.
K
O
S
A
K
A
T
A
20 SANGAT BAIK: pilihan kata yang digunakan tepat sehinga saling membentuk keindahan
sebuah cerpen, menguasai pembentukan kata sehingga kalimat mudah dimengerti, penggunaan
kosakata jelas sehingga tidak merusak makna
15 BAIK: pilihan kata yang digunakan cukup tepat dan masih membentuk keindahan cerpen, cukup
menguasai pembentukan kata sehingga kalimat mudah dimengerti, penggunaan kosakata kurang
tepat tetapi tidak mengganggu makna.
10 CUKUP: pilihan kata yang digunakan kurang tepat dan kurang membentuk keindahan sebuah
cerpen, kurang menguasai pembentukan kata sehingga kalimat kurang bisa dimengerti, sering
terjadi kesalahan penggunaan kosakata sehingga dapat merusak makna.
5 KURANG: pilihan kata yang digunakan tidak tepat sehingga tidak membentuk keindahan
sebuag cerpen, tidak menguasai pembentukan kata sehingga kalimat tidak dapat dimengerti,
pengetahuan kosakata rendah.
P
E
N
G
B
A
H
A
S
A
20 SANGAT BAIK: struktur kalimat kompleks tetapi efektif, terjadi sedikit kesalahan penggunaan
bentuk kebahasaan, penggunaan majas sengat baik dan diterapkan sesuai konteks sehingga
membuat cerita menjadi menarik
15 BAIK: struktur kalimat sederhana tetapi efektif, terjadi sejumlah kesalahn dalam penggunaan
bentuk kebahasaan tetapi makna tidak kabur, penggunaan majas berlebihan tetapi tidak
mengubah kemenarikan cerita.
10 CUKUP: struktur kalimat sederhana, terjadi kesalahan dalam penggunaan bentuk kebahasaan
sehingga makna membingungkan/kabur, penggunaan majas diterapkan tidak sesuai dengan
konteks cerita.
5 KURANG: sedikit menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak kesalahan dalam penggunaan
bentuk kebahasaan sehingga tidak kominkatif, majas tidak digunakan/dimanfaatkan.
M
E
K
A
N
I
K
10 SANGAT BAIK: sangat menguasai aturan penulisan ejaan, terjadi sedikit kesalahan ejaan
8 BAIK: cukup menguasai aturan penulisan, kadang terjadi kesalahan ejaan
6 CUKUP: kurang menguasai aturanpenulisan, sering terjadi kesalahan ejaan
4 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan terdapat banyak kesalahan ejaan dan tulisan tidak
terbaca
JUMLAH:
*) Menurut Nurgiyantoro (2012: 441-442) dengan pengubahan seperlunya.
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H. Validitas dan Reliabilitas Data
a. Validitas
Penelitian ini dilakukan secara terus menerus melalui siklus yang telah
direncanakan sampai mencapai hasil yang diinginkan. Selama proses penelitian
tersebut, ada tiga kriteris validitas yang dianggap tepat untuk ditetapkan pada
penelitian ini. Ketiga criteria validitas tersebut adalah validitas demikratik,
validitas proses, dan validitas dialogis (Madya, 2009:37-44)
Validitas demokratik terkait dengan kolaborasi penelitian tindakan dan
pencakupan berbagai pendapat dan saran. Kolaborasi penelitian dapat melibatkan
siapa saja yang bersedia untuk berbagi dan sama-sama mengupayakan
peningkatan atau perbaikan. Validitas proses terkait dengan proses penelitian
tersebut. Dalam pelaksanaan tindakan dilakukan dengan guru sebagai praktisi
tindakan dan peneliti sebagai participant observer yang selalu berada di kelas
mengukuti serta mengamati proses pembelajaran. Validitas dialogis terkait
dengan dialog dalam penelitian tindakan tersebut agar kecenderungannya untuk
terlalu subyektif dapat dikurangi. Validitas yang diutamakan dalam penelitian ini
adalah validitas proses. Validitas proses yang diutamakan karena selama
penelitian yang dimulai adalah proses selama pembelajaran dengan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
b. Reliabilitas Data
Reliabilitas data diperlukan dengan melibatkan lebih dari satu sumber data
(Trianggulasi). Trianggulasi dapat dilakukan melalui sumber, metode, peneliti,
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dan teori yang ada. Triangguasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Trianggulasi melalui Sumber
Keabsahan data diperoleh dengan cara mengkonsultasikan pada para
narasumber dan kolaborator. Narasumber yang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pebimbing yaitu Bapak Suminto A. Sayuti dan Ibu
Kusmarwanti, sedangkan kolaborator adalah guru mata pelajaran Bahasa
dan Sastra Indonesia yaitu Ibu Sujarwati.
2. Trianggulasi melalui Metode
Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber data dengan metode
yang sama, misalnya semua data diperoleh melalui pengamatan, kemudian
dilakukan wawancara dengan guru.
3. Trianggulasi melalui Teori
Data atau hasil pendataan dikonfirmasikan dengan teori yang sudah ada
dan relevan, baik teori yang terdapat dalam buku-buku maupun laporan
yang relevan.
I. Kriteria Keberhasilan
Keberhasilan penelitian tindakan ditandai dengan adanya perubahan menuju
kearah kebaikan. Indikator keberhasilan dalam penelitian tindakan kelas ini
dikelompokkan menjadi 2 aspek yaitu sebagai berikut.
a. Indikator keberhasilan proses, dilihat dari tindak belajar atau perkembangan
proses pembelajaran di kelas yaitu sebagai berikut.
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1. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menarik dan menyenangkan.
Proses yang dimaksud adalah siswa saat pembelajaran menulis cerpen
tidak merasa tertekan dengan tugas yang diberikan guru sehingga hasil
tulisan siswa juga lebih baik. Lagu remaja yang menjadi media
pembelajaran tidak hanya sebagai media tetapi juga dapat membuat
suasana kelas menjadi lebih santai.
2. Siswa aktif berperan serta selama proses pembelajaran berlangsung.
Proses yang dimaksud meliputi aktivitas verbal dan nonverbal. Aktivitas
verbal meliputi siswa bertanya, siswa berkonsentrasi, siswa dapat
menjawab pertanyaan, siswa mengobrol sendiri di luar materi, siswa
bercanda, siswa bergurau, siswa tidak menjawab pertanyaan, dan siswa
menyahut pertanyaan asal-asalan. Aktivitas nonverbal meliputi antusias
belajar, kepercayaan diri siswa, siswa ijin keluar kelas, siswa merasa
malu, siswa tidur-tiduran, siswa ketiduran, siswa bermain-main, siswa
membaca buku lain, siswa menyimak pengajar, dan siswa menyimak
teman.
3. Terjadi peningkatan minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen.
Peningkatan yang dimaksud adalah adanya perbedaan hasil tulisan siswa
sebelum dan sesudah menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja. Diharapkan setelah siswa mengikuti pembelajaran
menulis cerpen menggunakan metode sugesti imajinasi berbantua lagu
remaja, tulisan siswa menjadi lebih bervariatif dan tidak membosankan
untuk dibaca.
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b. Indikator keberhasilan hasil, dideskripsikan dari keberhasilan siswa dan
praktik menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja. Keberhasilan hasil diperoleh jika terjadi peningkatan antara prestasi
subjek penelitian sebelum diberikan tindakan dan sesudah diberikan yaitu adanya
perolehan skor mencapai 75 sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal. Selain itu,
keberhasilan hasil juga dilihat dari keikutsertaan siswa dalam hal menulis cerpen.
Keberhasilan menulis cerpen dikatakan berhasil apabila semua siswa sudah
menghasilkan cerpen dari metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi deskripsi setting penelitian, hasil penelitian, dan pembahasan. Bagian
deskripsi setting penelitian berisi uraian tempat dan waktu penelitian. Bagian hasil
penelitian berisi informasi pada tahap pratindakan, pelaksanaan tindakan kelas tiap
siklus, dan peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan menggunakan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja pada siswa kelas XA SMA Negeri 1
Ngaglik. Bagian pembahasan berisi informasi tahap pratindakan menulis cerpen,
pelaksanaan tindakan kelas, dan peningkatan keterampilan menulis cerpen dengan
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja pada siswa
kelas XA SMA Negeri 1 Ngaglik.
A. Deskripsi Setting Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kelas XA SMA Negeri 1 Ngaglik, yang beralamat
di Desa Donoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta. Kelas ini terdiri dari 29 siswa dengan guru bahasa
Indonesia Ibu Sujarwati, S.Pd yang juga bertindak sebagai kolaborator peneliti.
Pemilihan tempat penelitian berdasarkan pada kurangnya minat menulis
cerpen karena siswa sulit mendapatkan ide khususnya pada kelas XA SMA
Negeri 1 Ngaglik. Maka dari itu, sangatlah tepat untuk memilih kelas XA sebagai
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objek penelitian pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
2. Waktu Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan pada bulan April 2015 yang
meliputi perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Adapun peleksanaan tindakan
disesuaikan dengan jadwal pelajaran bahasa Indonesia kelas XA yakni hari Rabu
pukul 07.15-08.45 dan hari Kamis pukul 07.15-08.45. Alokasi waktu
pembelajaran bahasa Indonesia pada kelas XA sebanyak 2 jam pelajaran (2x45
menit) tiap minggu yang dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan.
Tabel. 2 Jadwal Kegiatan Penelitian
No Kegiatan Waktu pelaksanaan Pukul
1 Pratindakan 2 April 2015 07.15 – 08.45
2 Pertemuan 1 siklus 1 8 April 2015 07.15 – 08.45
3 Pertemuan 2 siklus 1 9 April 2015 07.15 – 08.45
4 Pertemuan 1 siklus 2 16 April 2015 07.15 – 08.45
5 Pertemuan 2 siklus 2 22 April 2015 07.15 – 08.45
B. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang dilakukan dengan menerapkan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu remaja, dilakukan secara bertahap. Kegiatan
dimulai dengan menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, dilanjutkan dengan
implementasi tindakan, pengamatan dan refleksi. Hal-hal yang diperoleh sebagai
hasil penelitian tindakan kelas diungkapkan dibawah ini.
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1. Deskripsi Awal Tahap Pratindakan Menulis Cerpen
Setelah pelaksanaan tindakan dimulai, mahasiswa peneliti dan guru kelas
bahasa Indonesia mengadakan kegiatan pratindakan sebagai tes awal untuk
mengetahui kemampuan awal siswa kelas XA dalam menulis cerpen. Observasi
kemampuan awal menulis cerpen siswa juga dilakukan dengan penyebaran angket
untuk mengetahui minat mereka terhadap pembelajaran bahasa Indonesia
khususnya menulis cerpen. Angket tersebut dibagikan menjelang akhir pelajaran
pada tahap pratindakan. Berikut hasil angket tersebut.
Tabel. 3 Hasil Angket Tahap Pratindakan
No Pertanyaan Jawaban
Ya Cukup Tidak
1. Apakah Anda menyukai kegiatan
menulis cerpen di sekolah?
3 siswa
(10,31%)
20 siswa
(68, 96%)
6 siswa
(20,68%)
2. Apakah Anda suka membaca
cerpen?
16 siswa
(55,17%)
9 siswa
(31,03%)
4 siswa
(13,79%)
3. Apakah Anda menulis cerpen hanya
dilakukan di sekolah?
15 siswa
(51,72%)
6 siswa
(20,68%)
8 siswa
(27,58%)
4. Apakah menurut Anda menulis
cerpen merupakan kegiatan yang
sulit?
2 siswa
(6,89%)
16 siswa
(55,17%)
11 siswa
(37,93%)
5. Apakah Anda banyak menemukan
kendala saat menulis cerpen?
5 siswa
(17,24%)
21 siswa
(72,41%)
3 siswa
(10,34%)
6. Apakah di sekolah Anda sudah
menggunakan metode dan media
dalam pembelajaran menulis
cerpen?
6 siswa
(20,68%)
15 siswa
(51,72%)
8 siswa
(27,58%)
7. Apakah di sekolah Anda ada
bimbingan menulis cerpen secara
intensif?
4 siswa
(13,79%)
10 siswa
(34,48%)
15 siswa
(51,72%)
8. Apakah Anda menulis cerpen hanya
untuk memenuhi tugas dari guru?
17 siswa
(58,62%)
8 siswa
(27,58%)
4 siswa
(13,79%)
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Berdasarkan hasil angket diatas dapat diketahui bahwa siswa tidak menyukai
pembelajaran cerpen di sekolah. Hal ini dapat dilihat dari pernyataan 20 siswa
(68,96%) cukup menyukai menulis cerpen, 6 siswa menyatakan tidak menyukai
menulis cerpen, dan hanya 3 siswa (10,31%) yang menyatakan senang menulis
cerpen.
Kegiatan menulis cerpen kurang antusias mereka lakukan karena mereka
menulis cerpen hanya dilakukan disekolah. Jam pelajaran yang hanya sedikit
membuat mereka enggan untuk menulis cerpen secara maksimal. Ini dibuktikan
dengan pernyataan 15 siswa (51,72%) yang menjawab iya jika menulis cerpen
hanya dilakukan disekolah, 6 siswa (20,68%) menjawab cukup jika menulis
cerpen hanya dilakukan di sekolah, dan 8 siswa (27,58%) menjawab tidak jika
menulis cerpen hanya dilakukan disekolah.
Keengganan menulis cerpen yang hanya dilakukan disekolah bukan tanpa
alasan. Menulis cerpen di sekolah menurut mereka merupakan kegiatan yang
cukup sulit. Pernyataan ini sesuai dengan jawaban 16 siswa (55,17%) yang
menjawab cukup sulit, 2 siswa (6,89%) menjawab sulit, dan 11 siswa (37,93%)
menjawab tidak sulit.
Banyak kendala yang dialami oleh siswa saat menulis cerpen. Diantaranya
kesulitan dalam menentukan tema, alur, dan ide cerpen yang akan dibuat. Dari
angket yang disebar, terlihat bahwa 21 siswa (72,41%) menjawab cukup banyak
menemukan kendala, 5 siswa (17,24%) menjawab banyak menemukan kendala,
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dan 3 siswa (10,34%) yang menjawab tidak banyak menemukan kendala. Inilah
yang membuat minat siswa menulis cerpen mereka cukup bagus, namun
terkendala dengan banyak kesulitan yang mereka alami.
Di sekolah, sebenarnya guru sudah menggunakan metode dan media untuk
membuat minat siswa dalam hal menulis dapat meningkat. Namun, hal ini belum
terlalu dirasakan oleh siswa terutama saat pembelajaran menulis cerpen. Hal ini
sesuai dengan pernyataan 15 siswa (51,72%) yang menjawab cukup sering
menggunakan metode dan media, 6 siswa (20,68%) menjawab sering
menggunakan metode dan media, dan 8 siswa (27,58%) menjawab tidak sering
menggunakan metode dan media pembelajaran.
Peran serta pihak sekolah terutama guru mata pelajaran bahasa Indonesia
dalam meningkatkan keterampilan menulis cerpen siswa masih rendah. Terlihat
pada hasil angket yang menyatakan 15 siswa (51,72%) menjawab tidak ada
bimbingan menulis cerpen, 10 siswa (34,48%) menjawab sering ada bimbingan
menulis cerpen, dan 4 siswa (13,79%) menjawab tidak ada bimbingan menulis
cerpen secara intensif. Diakui oleh mereka juga bahwa kegiatan menulis cerpen
hanya dilakukan untuk memenuhi tugas dari guru saja. Terlihat dari angket yang
menyatakan 17 siswa (58,62%) menjawab iya jika menulis cerpen hanya untuk
memenuhi tugas dari guru, 8 siswa (27,58%) menjawab sering hanya untuk
memenuhi tugas dari guru, dan 4 siswa (13,79%) menjawab tidak bahwa menulis
cerpen hanya untuk memenuhi tugas dari guru.
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Di isisi lain, ada hal positif yang diperlihatkan siswa saat menjawab angket
bahwa mereka ternyata senang membaca cerpen. Hal ini dibuktikan dengan
pernyataan 16 siswa (55,17%) yang menyatakan menyukai membaca cerpen, 9
siswa (31,03%) menyatakan cukup menyukai membaca cerpen, dan 4 siswa
(13,79%) yang menyatakan tidak suka membaca cerpen. Kegiatan membaca
cerpen rata-rata senang mereka lakukan daripada menulis cerpen dikarenakan
waktu untuk membaca sebuah cerpen lebih sedikit daripada harus menulis cerpen.
Berdasarkan hasil angket tersebut, maka dapat diketahui bahwa siswa tidak
terlalu menyukai kegiatan menulis cerpen karena dipengaruhi faktor internal dan
eksternal. Faktor internal adalah faktor dari dalam diri mereka sendiri yang
menyatakan menulis cerpen merupakan kegiatan yang cukup sulit dikarenakan
banyak kendala yang mereka temui sehingga mereka lebih senang membaca
cerpen daripada menulis cerpen. Faktor eksternal berasal dari guru dan
pembelajaran di sekolah, guru belum begitu menerapkan metode dan media
pembelajaran saat pembelajaran menulis cerpen berlangsung. Siswa tentu akan
merasa senang dan antusias dengan kegiatan menulis cerpen apabila ada hal yang
membuat mereka tertarik dan guru memberikan perhatian yang lebih saat menulis
cerpen.
Selain dengan penyebaran angket, kemampuan awal menulis cerpen dapat
diketahui dari praktik menulis yang difokuskan pada cerpen. Sebelum siswa
melakukan praktik menulis, guru memberikan materi tentang cerpen diantaranya
pengertian cerpen, usnur pembentuk, dan ciri-ciri cerpen. Penilaian pada praktik
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menulis cerpen menggunakan pedoman penilaian menulis cerpen yang mencakup
lima aspek diantaranya aspek isi, aspek organisasi, aspek penggunaan bahasa,
aspek kosakata, dan aspek mekanik. Berdasarkan praktik pada pratindakan yang
telah dilakukan, maka dapat dilihat hasil kemampuan menulis cerpen siswa pada
tabel berikut.
Tabel. 4 Skor Rata-rata Tes Menulis Cerpen Tahap Pratindakan
NO SISWA SKOR
NILAI30 20 20 20 10
1 SISWA 01 15 15 15 10 8 63
2 SISWA 02 20 15 15 10 8 68
3 SISWA 03 20 10 10 10 6 56
4 SISWA 04 15 15 12.5 10 8 58.5
5 SISWA 05 17.5 15 10 10 7 59.5
6 SISWA 06 20 15 15 12.5 8 70.5
7 SISWA 07 17.5 10 10 10 6 53.5
8 SISWA 08 15 15 15 10 6 61
9 SISWA 09 20 15 10 15 7 67
10 SISWA 10 17.5 15 15 10 8 65.5
11 SISWA 11 17.5 15 15 10 8 65.5
12 SISWA 12 17.5 15 15 10 8 65.5
13 SISWA 13 20 15 15 10 7 67
14 SISWA 14 20 10 10 12.5 7 59.5
15 SISWA 15 20 10 10 10 6 56
16 SISWA 16 15 12.5 10 10 6 53.5
17 SISWA 17 20 15 10 15 8 68
18 SISWA 18 20 15 15 10 8 68
19 SISWA 19 20 15 10 15 8 68
20 SISWA 20 17.5 15 10 10 8 58
21 SISWA 21 20 15 12.5 10 8 65.5
22 SISWA 22 25 15 15 15 8 78
23 SISWA 23 20 12.5 10 10 6 58.5
24 SISWA 24 22.5 15 12.5 10 8 68
25 SISWA 25 15 10 10 10 8 53
26 SISWA 26 20 15 10 10 7 62
27 SISWA 27 - - - - - -
28 SISWA 28 20 15 10 12.5 8 65.5
29 SISWA 29 20 15 12.5 10 8 65.5
30 SISWA 30 17.5 12.5 10 10 8 58
TOTAL RATA-RATA 545 405 347.5 315 213 1825.5
SKOR RATA- RATA 18.79 13.96 11.98 10.86 7.34 62.94
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2. Pelaksanaan Tindakan Kelas dalam Pembelajaran Menulis
Cerpen Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media Lagu
Remaja
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas menulis cerpen dengan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu remaja pada siswa kelas XA SMA Negeri 1
Ngaglik dilaksanakan dengan dua siklus. Dalam penelitian tindakan ini,
mahasiswi peneliti bekerjasama dengan guru kelas mata pelajaran bahasa
Indonesia di sekolah yaitu Ibu Sujarwati S.Pd. Kegiatan pembelajaran dari siklus
I sampai siklus II dilaksanakan oleh guru kelas bahasa Indonesia yang ada di
sekolah. Sementara mahasiswi peneliti mengamati jalannya proses pembelajaran
dan membantu guru apabila guru membutuhkan bantuan. Jadwal penelitian dibuat
berdasarkan kesepakatan antara mahasiswi peneliti dengan guru kelas bahasa
Indonesia di sekolah.
a. Pelaksanaan Siklus I
1. Perencanaan
Perencanaan dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti kemudian
didiskusikan dengan guru sebagai kolaborator. Perencanaan dalam siklus I
meliputi persiapan yang dibutuhkan saat pelaksanaan penelitian. Persiapan
tersebut meliputi hal-hal berikut.
a. Koordinasi dengan guru sebagai kolaborator untuk menentukan jadwal
pelaksanaan penelitian dengan ruang tempat penelitian
b. Persiapan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
c. Persiapan materi menulis cerpen untuk bahan pembelajaran
57
d. Persiapan lagu remaja “Sahabat Kecil” milik Ipank sebagai media
pembelajaran
e. Persiapan lembar tes yang akan digunakan oleh siswa untuk menulis
cerpen
f. Persiapan instrumen penelitian berupa angket, catatan lapangan, pedoman
pengamatan, lembar penilaian menulis cerpen dan kamera foto sebagai
alat dokumentasi.
2. Implementasi Tindakan
Tindakan pada siklus I dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media
lagu remaja, bertujuan untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen.
Tindakan pada siklus I dilakukan dalam dua pertemuan sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan yaitu pada tanggal 8 April dan 9 April 2015. Adapun
deskripsi pada siklus I setiap pertemuan sebagai berikut.
1. Pertemuan Pertama (Rabu, 8 April 2015)
Pada awal pembelajaran, guru membuka pelajaran dengan salam dan
mengecek kehadiran siswa. Guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa
dalam menulis cerpen saat pratindakan dan siswa diminta untuk memberikan
pendapat mereka. Kegiatan tersebut seperti terdapat dalam catatan lapangan
berikut.
Guru kemudian memulai pelajaran dengan menanyakan kesulitan-kesulitan
yang dialami siswa saat menulis cerpen dengan tema bebas pada pertemuan
yang lalu. Ada siswa yang menjawab “Susah buat alurnya, Bu..”, ada pula
yang menjawab “Nggak ada inspirasi, Bu.” Guru kemudian menuliskan
kesulitan-kesulitan yang dialami siswa di papan tulis. Kesulitan tersebut antara
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lain adalah kesulitan mendapatkan ide, kesulitan memilih tema, membuat alur
cerita, dan kesulitan dalam mencari inspirasi cerita. Setelah itu, guru
menjelaskan bagaimana memecahkaan kesulitan yang dialami oleh siswa.
Selain itu, guru juga menerangkan pengertian cerpen dan unsur-unsur
pembentuk cerpen, dan ciri-ciri cerpen.
Setelah selesai, guru melanjutkan memberikan materi tentang menulis cerpen
yang meliputi pengertian cerpen, unusr pembentuk cerpen, dan ciri-ciri cerpen.
Siswa mendengarkan penjelasan guru dengan cermat dan serius, tetapi masih ada
beberapa siswa yang kurang serius mengikuti pelajaran. Setelah selesai, guru
menanyakan materi yang belum dimengerti siswa. Siswa serempak telah
memahami materi yang sudah disampaikan guru.
Guru kemudian melanjutkan dengan menjelaskan metode sugesti imajinasi
kepada siswa beserta media yang akan digunakan. Setelah selesai, guru kembali
menanyakan kepada siswa metode dan media yang akan digunakan dalam
pembelajran apabila masih ada siswa yang belum mengerti dengan metode sugesti
imajinasi dan media lagu remaja yang akan digunakan.
Satu jam pelajaran selanjutnya guru mulai memutarkan lagu milik Ipank yang
berjudul “Sahabat Kecil” yang bertema persahabatan. Setelah lagu diputar, guru
memberikan rangsangan berupa sugesti kepada siswa untuk membentuk imajinasi
siswa tentang lagu yang baru saja diputar. Siswa juga dibagikan lirik lagu yang
diputar agar dapat menambah daya imajinasi saat membaca lirik lagu tersebut.
Guru kemudian meminta siswa untuk menuliskan kerangka karangan yang
bertemakan persahabatan dari lagu tersebut yang nantinya akan dijadikan cerpen.
Siswa diminta untuk menggunakan pengalaman pribadinya yang dirasa mirip
dengan lagu tersebut dengan imajinasi mereka.
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Waktu jam pelajaran hampir selesai, guru mengumpulkan tugas siswa. Tidak
lupa, guru juga merefleksi kegiatan pembelajaran pada hari itu dan
menyampaikan materi yang akan dibahas pada pertemuan selanjutnya. Selama
proses pembelajaran berlangsung, mahasiswa peneliti mendokumentasikan
pembelajaran dengan kamera foto.
2. Pertemuan Kedua (Kamis, 9 April 2015)
Guru membuka pelajaran dan mengecek kehadiran siswa. Guru langsung
menyampaikan SK, KD, dan tujuan pembelajaran. Guru dibantu mahasiswi
peneliti mempersiapkan media yang akan digunakan saat mendengarkan lagu
remaja. Sebelum memutarkan lagu, guru kembali memberikan materi tentang
cerpen. Guru juga membagikan contoh cerpen kepada siswa dan mengidentifikasi
bersama.
Setelah siswa mengerti, guru membagikan kerangka cerpen siswa lalu
memutarkan kembali lagu milik Ipank “Sahabat Kecil”. Kemudian, guru kembali
mensugesti siswa agar imajinasi siswa kembali terbentuk lewat lagu yang
diputarkan. Terlihat beberapa siswa yang langsung dapat menulis cerpen namun,
ada pula yang masih bingung. Melihat kejadian tersebut, guru lalu menghampiri
siswa tersebut. Kegiatan tersebut seperti terlihat dalam catatan lapangan berikut.
Setelah itu, guru memberikan contoh cerpen kepada siswa untuk dibaca. Guru
dan siswa mengidentifikasi unsur pembentuk cerpen yang ada di dalam cerpen
yang telah dibaca. Kemudian, guru membagikan kerangka cerpen yang telah
dibuat oleh siswa pada pembelajaran sebelumnya. Guru kemudian memutarkan
lagu yang sama dengan pembelajaran sebelumnya. Setelah lagu selesai, guru
membentuk kembali sugesti siswa agar kembali dapat berimajinasi dengan
kerangka karangan yang telah dibuat. Beberapa siswa terlihat mulai asyik
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dengan cerpen yang ditulisnya. Namun, ada beberapa siswa yang terlihat masih
bingung. Gurupun lalu mendekati siswa dan mensugesti siswa dengan kerangka
yang telah dibuat siswa dari lagu yang diputarkan.
Pada akhirnya, semua siswa serius menulis cerpen dengan kerangka yang
telah dibuatnya. Jam pelajaran telah usai dan seluruh siswa telah mengumpulkan
tugas menulis cerpen mereka.
3. Observasi
a. Observasi Proses
Dalam menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media
lagu remaja, peneliti melakukan pengamatan yang dideskripsikan dalam
pedoman pengamatan dan catatan lapangan. Hal-hal yang diamati dari situasi
kegiatan belajar siswa terbagi menjadi dua bagian, yaitu verbal dan nonverbal.
Verbal meliputi aktivitas siswa secara lisan sedangkan nonverbal meliputi
aktivitas siswa secara tindakan. Sementara itu, hal yang diamati dari peran
guru adalah penguasaan materi dan kelas, pelaksanaan menulis cerpen dengan
metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja, alokasi waktu,
pembimbingan terhadap siswa, penguasaan media dengan metode, kejelasan
penugasan, pengevaluasian hasil kerja siswa dan pemantauan. Berikut
disajikan hasil pengamatan pada siklus I. Pada pertemuan pertama
pembelajaran di siklus I, masih terdapat beberapa siswa yang menyahut asal-
asalan pertanyaan guru, tidak menjawab pertanyaan tanpa ditunjuk, dan siswa
kurang memperhatikan pelajaran. Aktivitas siswa pada awal tindakan
pembelajaran cenderung pasif, namun setelah guru memutarkan lagu sebagai
media pembelajaran, siswa menjadi bersemangat dan berantusias.
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Pada siklus I ini, setelah masuk saat menulis cerpen, siswa sudah
menunjukkan peningkatan dalam hal kegiatan siswa selama proses pelajaran
menulis cerpen. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan terhadap aktivitas
siswa selama proses pembelajaran menulis cerpen, siswa sudah cukup
antusias dan bersemangat. Hal itu ditunjukan dengan adanya siswa yang lebih
memperhatikan dan menyimak pengajar, siswa lebih antusias dan percaya diri.
Guru mempunyai peran yang sangat penting dalam proses pembelajaran.
Dalam hal ini, guru bukanlah orang yang mendominasi dalam proses
pembelajaran. Guru sebagai fasilitator dan motivator. Maka, saat ada siswa
yang bertanya tentang materi menulis cerpen, guru juga sudah paham dengan
hal-hal yang harus dilakukan.
b. Observasi Hasil
Keberhasilan dari hasil praktik menulis cerpen dapat diketahui jika ada
peningkatan dibanding sebelum diberikan tindakan. Keberhasilan hasil dapat
diketahui peningkatannya dengan elihat tabel berikut ini.
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Tabel. 5 Skor Rata-rata Tes Menulis Cerpen Siklus I
NO SISWA SKOR NILAI
30 20 20 20 10
1 SISWA 01 25 15 15 12.5 8 75.5
2 SISWA 02 20 15 15 15 8 73
3 SISWA 03 20 15 12.5 10 8 65.5
4 SISWA 04 20 15 10 10 7 62
5 SISWA 05 22.5 15 15 15 7 74.5
6 SISWA 06 20 15 15 15 8 73
7 SISWA 07 20 15 15 10 8 68
8 SISWA 08 20 15 12.5 10 8 65.5
9 SISWA 09 25 15 15 15 7 77
10 SISWA 10 22.5 15 15 15 8 75.5
11 SISWA 11 25 15 15 10 6 71
12 SISWA 12 20 15 15 15 8 73
13 SISWA 13 20 15 15 15 7 72
14 SISWA 14 20 15 15 15 8 73
15 SISWA 15 20 15 10 10 6 61
16 SISWA 16 20 15 10 10 7 62
17 SISWA 17 20 15 15 12.5 8 70.5
18 SISWA 18 20 15 15 12.5 8 70.5
19 SISWA 19 20 15 15 10 8 68
20 SISWA 20 20 15 15 12.5 8 70.5
21 SISWA 21 20 15 15 12.5 8 70.5
22 SISWA 22 25 20 15 15 6 81
23 SISWA 23 20 15 15 12.5 8 70.5
24 SISWA 24 20 15 15 15 8 73
25 SISWA 25 20 15 15 15 8 73
26 SISWA 26 20 15 12.5 10 7 64.5
27 SISWA 27 - - - - - -
28 SISWA 28 20 15 15 15 8 73
29 SISWA 29 25 15 12.5 12.5 8 73
30 SISWA 30 20 15 15 15 8 73
TOTAL RATA-RATA 605 440 410 377.5 220 2052.5
SKOR RATA-RATA 20.86 15.17 14.13 13.01 7.58 70.77
Berdasarkan tabel tersebut, dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa
keseluruhan adalah 70,77 Skor rata-rata tersebut menunjukkan adanya
peningkatan skor dibanding dengan skor pratindakan. Berdasarkan pedoman
penilaian menulis cerpen, skor rata-rata setiap aspek juga meningkat. Aspek isi
20,86, aspek organisasi 15,17, aspek kosakata 14,13, aspek penggunaan bahasa
13,01, dan aspek mekanik 7,58.
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Hal ini menunjukkan bahwa tindakan pada siklus I memberi dampak positif
terhadap keterampilan menulis cerpen. Akan tetapi, peningkatan tersebut belum
memenuhi target yang diinginkan sehingga masih harus diupayakan tindakan lagi
pada siklus II.
4. Refleksi
Tahap keempat, dari penelitian tindakan kelas ini adalah refleksi. Refleksi
adalah memfokuskan kegiatan untuk mengemukakan kembali hal-hal yang telah
dilaksanakanm menguraikan informasi, mengkaji secara mendalam kekurangan
dan kelebihan di implementasi tindakan, dan mengambil dampak implementasi
tersebut. Setelah melaksanakan proses pembelajaran menulis cerpen dengan
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja, guru dan
mahasiswi peneliti mengevaluasi kelebihan dan kekurangan yang terjadi setelah
pembelajaran pada siklus I. Berikut kelebihan dan kekurangan dalam pelaksanaan
tindakan siklus I.
a. Kelebihan
1. Pemahaman siswa dalam menulis cerpen meningkat.
2. Penulisan dalam aspek organisasi terlihat lebih meningkat dibanding dari
hasil pratindakan.
3. Antusias siswa dalam proses pembelajaran meningkat, siswa lebih
semangat dalam proses pembelajaran.
4. Hasil menulis cerpen siswa mengalami peningkatan dengan menggunakan
metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
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b. Kekurangan
1. Masih terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan pelajaran
yang disampaikan guru.
2. Penulisan kalimat yang belum sesuai dengan kaidah penulisan masih
terjadi. Contohnya seperti berikut ini.
3. Penggunaan bahasa pada cerpen siswa dalam hal pembentukan bahasa
kurang diperhatikan. Berikut contoh penggalan cerpen salah satu siswa.
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c. Pelaksanaan Siklus II
1. Perencanaan
Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I rencana tindakan siklus II adalah
sebagai berikut.
a. Koordinasi dengan guru kolaborator sebelum melaksanakan siklus II
b. Persiapan RPP siklus II
c. Persiapan lagu remaja “Jogja” milik Nina sebagai media pembelajaran
d. Persiapan lembar tes yang akan digunakan oleh siswa untuk menulis
cerpen
e. Persiapan instrument penelitian berupa angket, catatan lapangan, dan
pedoman pengamatan.
f. Persiapan materi menulis cerpen untuk bahan pembelajaran
2. Implementasi Tindakan
Implementasi tindakan pada siklus II merupakan perbaikan perhadap
penulisan cerpen siswa dengan menggunakan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja. Implementasi tindakan siklus II dilakukan
sebanyak dua pertemuan sesuai jadwal yang sudah ditentukan sebelumnya,
yaitu pada hari Rabu 16 April 2015 pukul 07.15-08.45 dan Rabu 22 April
2015 pukul 07.15-08.45. Adapun deskripsi implementasi tindakan siklus II
pada tiap pertemuan adalah sebagai berikut.
a. Pertemuan pertama (Kamis, 16 April 2015)
Pertemuan I pada siklus II ini, guru kembali menjelaskan mengenai cerpen
dan kembali mejelaskan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
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remaja. Pada siklus ini, guru lebih menekankan lagi meteri yang belum
dikuasai dan belum dipahami oleh siswa. Misalnya konflik yang belum terlalu
terlihat pada cerpen di siklus I. Guru juga mengingatkan kesalahan-kesalahan
penulisan tata bahasa kepada siswa agar tidak diulangi pada pertemuan yang
sekarang.
Guru kemudian memberitahukan kegiatan yang selanjutnya yaitu siswa
akan mendengarkan lagu yang berjudul “Jogja” milik Nina yang bertemakan
percintaan. Mahasiswi peneliti pun mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan
untuk pemutaran lagu dan membagi-bagikan kertas folio. Setelah selesai
mendengarkan lagu, guru memberikan sugesti kepada siswa dengan
memberikan pertayaan seperti tema lagu dan garis besar alur cerita lagu yang
diputarkan. Guru juga menyampaikan kepada siswa bahwa sebuah cerpen
akan menarik jika ada serita cinta dan konflik yang jelas didalamnya.
Setelah sugesti yang diberikan cukup, guru meminta siswa untuk
menuliskan kerangka karangan seperti pertemuan minggu lalu sebelum
menulis cerpen. Sebagian siswa langsung mengerjakan dan beberapa siswa
terlihat diam mencari ide. Jam pelajaran sudah hampir habis, beberapa siswa
sudah selesai mengerjakan kerangka cerpen. Beberapa menit kemudian, jam
pelajaran habis dan semua siswa sudah mengumpulkan kerangka cerpen.
b. Pertemuan kedua (Rabu, 22 April 2015)
Pelajaran dimulai pada pukul 07.15, guru membuka pelajaran dengan
salam dan mengecek kehadiran siswa. Guru memberitahukan kepada siswa
bahwa pada pertemuan hari itu siswa masih akan menulis cerpen dengan
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metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja. Lagu yang digunakan
adalah lagu yang didengarkan pada saat menulis kerangka cerita pada
pertemuan sebelumnya. Setelah itu, guru membagikan kerangka karangan
pada pertemuan sebelumnya dan mensugesti siswa kembali. Ini terlihat dari
hasil catatan lapangan berikut ini.
Guru membagikan kerangka cerpen siswa dan menyiapkan media lagu yang
akan diputarkan. Guru juga memberitahu siswa kesalahan-kesalahan siswa
pada saat menulis cerpen pada saat pratindakan dan pada siklus I agar siswa
tidak mengulangi kesalahan lagi. Setelah siswa mengerti kesalahannya, guru
memutarkan lagu yang sama pada pembelajaran sebelumnya. Setelah itu,
guru kembali memberikan sugesti pada siswa bahwa dalam lagu tersebut
terdapat latar yang dapat digunakan untuk menyusun cerpen mereka
sehingga siswa dapat berimajinasi tempat-tempat mana saja yang ingin
mereka jadikan latar.
Kemudian, setelah beberapa kali lagu diputar, siswa mulai serius
mengerjakan menulis cerpen mereka. Pada akhir pelajaran, guru meminta
siswa mengumpulkan tugas menulis cerpen mereka. Beberapa siswa masih
serius hingga bel tanda pelajaran berakhir akhirnya semua siswa sudah selesai
mengerjakan tugas menulis cerpen.
3. Observasi Hasil
a. Keberhasilan Proses
Gambar 2. Histogram Peningkatan Proses Pembelajaran Menulis Cerpen
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Pengamatan dilakukan selama proses berlangsungnya pembelajaran.
Pelaksanaan pemantauan meliputi dampak tindakan terhadap proses
pembelajaran dan terhadap hasil pembelajaran. Berdasarkan hasil
pemantauan, kegiatan menulis cerpen melalui metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja disambut positif oleh siswa maupun oleh guru.
Siswa kali ini lebih antusias dan tidak merasakan kejenuhan, meskipun
menulis cerpen dilakukan berulang-ulang. Hal ini dapat dilihat dari aktivitas
siswa selama proses pembelajara menuis cerpen berlangsung. Siswa menjadi
lebih aktif dalam berkomentar dan bertanya dengan suasana kelas tetap santai
namun menyenangkan.
Disamping proses pembelajaran yang menyenangkan, hasil tulisan siswa
juga lebih bagus jika dibandingkan tanpa menggunakan metode dan media
sama sekali. Pembelajaran menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja membantu siswa dan mengaktifkan siswa
dalam menulis cerpen. Siswa dapat menghadirkan unusr-unsur cerpen seperti
alur, latar, dan ide cerita yang lebih menarik.
a. Keberhasilan Produk
Pada siklus II ini penerapan metode sugesti imajinasi berbantuan media
lagu remaja juga mengalami peningkatan pada keberhasilan produk.
Keberhasilan produk dapat dilihat dari hasil menulis cerpen siswa yang
terlihat pada tabel berikut.
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Tabel. 6 Skor Rata-rata Tes Menulis Cerpen Siklus II
NO SISWA ASPEK NILAI
30 20 20 20 10
1 SISWA 01 30 20 15 15 7 87
2 SISWA 02 25 17.5 15 15 8 80.5
3 SISWA 03 22.5 15 15 10 8 70.5
4 SISWA 04 25 15 15 15 8 78
5 SISWA 05 25 17.5 15 15 8 80.5
6 SISWA 06 25 15 15 15 8 78
7 SISWA 07 25 15 15 12.5 8 75.5
8 SISWA 08 25 15 15 15 8 78
9 SISWA 09 30 20 15 12.5 6 83.5
10 SISWA 10 27.5 20 15 15 8 85.5
11 SISWA 11 30 20 15 15 7 87
12 SISWA 12 25 20 15 15 8 83
13 SISWA 13 27.5 17.5 15 15 7 82
14 SISWA 14 25 17.5 15 15 8 80.5
15 SISWA 15 25 15 15 15 7 77
16 SISWA 16 25 15 15 12.5 8 75.5
17 SISWA 17 25 17.5 15 15 8 80.5
18 SISWA 18 25 15 15 15 8 78
19 SISWA 19 22.5 15 15 15 8 75.5
20 SISWA 20 25 15 15 15 8 78
21 SISWA 21 25 15 15 15 7 77
22 SISWA 22 30 20 15 15 8 88
23 SISWA 23 25 15 15 15 7 77
24 SISWA 24 27.5 20 15 15 8 85.5
25 SISWA 25 25 15 15 12.5 8 75.5
26 SISWA 26 22.5 15 15 15 8 75.5
27 SISWA 27 - - - - - -
28 SISWA 28 27.5 20 15 15 8 85.5
29 SISWA 29 25 15 12.5 15 8 75.5
30 SISWA 30 25 15 15 15 8 78
TOTAL RATA-RATA 747.5 487.5 432.5 420 224 2311.5
SKOR RATA-RATA 25.77 16.81 14.91 14.48 7.72 79,70
Dari tabel di atas diperoleh data nilai siswa yang menulis cerpen pada
siklus II. Jumlah skor rata-rata hitung yang diperoleh siswa dari keseluruhan
aspek yang dinilai adalah 79,70 dan mengamalami peningkatan sebesar 8,93
dari siklus I. Aspek isi rata-rata hitung adalah 25,77; aspek organisasi skor
rata-rata hitung adalah 16,81; aspek kosakata adalah 14,91; aspek penggunaan
bahasa skor srata-rata hitung adalah 14,48; dan aspek mekanikkor rata-rata
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hitung adalah 7,72. Hal ini menyatakan bahwa tindakan pada siklus II
memberi dampak yang positif terhadap kemampuan menulis cerpen siswa.
b. Refleksi
Dengan adanya implementasi tindakan-tindakn mulai dari siklus I sampai
siklus II, mahasiswi peneliti dan guru mengevaluasi tindakan yang sudah
dilaksanakan. Berdasarkan hasil diskusi antara mahasiswi peneliti dan guru,
penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja dalam
pembelajaran menulis cerpen menunjukkan peningkatan dari segi proses dan
hasil yang cukup berarti. Peningkatan secara proses dapat dilihat dari adanya
peningkatan kualitas pembelajaran dari awal siklus I hingga akhir siklus II.
Hal ini dapat ditinjau dari keantusiasan siswa dalam mengikuti
pembelajaran, perhatian siswa terhadap penjelasan guru, peranan siswa dalam
kegiatan belajar mengajar, serta suasana belajar di kelas. Beberapa indikator
tersebut menunjukkan peningkatan yang cukup baik, sehingga kualitas proses
pembelajaran berlangsung aktif dan menyenangkan.
Selain itu, peran guru dalam menyampaikan materi, membimbing siswa
atau memantau siswa selama pembelajaran dinilai sangat baik bagi terciptanya
pembelajaran yang optimal dalam menulis cerpen. Seperti terlihat dalam foto
yang didokumentasikan oleh mahasiswi peneliti berikut ini.
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Gambar 3. Proses Pembelajaran Menulis Cerpen Siklus II
Selain dari hasil observasi proses dan hasil, peningkatan penerapan
metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja juga terlihat dari hasil
pengisian angket pascatindakan. Dari hasil pengisian angket pascatindakan,
dapat diketahui perubahan menuju arah yang lebih baik pada proses
pembelajaran menulis cerpen.
Tabel 7. Hasil Angket Pascatindakan Siklus II
No Pertanyaan Jawaban
Ya Cukup Tidak
1. Apakah metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja baru
pertama kali Anda kenal di sekolah?
10 siswa
(34,48%)
23 siswa
(44,82%)
7 siswa
(24,13%)
2. Apakah Anda sudah dapat
memahami tentang menulis cerpen
setelah mendapat tugas menulis
cerpen dengan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu
remaja?
11 siswa
(37,93%)
17 siswa
(58,62%)
1 siswa
(3,44%)
3. Saat Anda mendapatkan tugas untuk
menulis cerpen dengan metode
sugesti imajinasi berbantuan media
lagu remaja apakah anda merasa
kesulitan dalam pelaksanaannya?
4 siswa
(13,79%)
5 siswa
(17,24%)
19 siswa
(65,51%)
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4. Apakah mendapatkan tugas menulis
cerpen dengan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lgu
remaja menambah motivasi Anda
dalm menulis cerpen?
17 siswa
(58,62%)
9 siswa
(31,03%)
3 siswa
(10,34%)
5. Apakah penggunaan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu
remaja dapat meningkatkan
kemampuan menulis cerpen Anda?
15 siswa
(51,72%)
11 siswa
(37,93%)
3 siswa
(10,34%)
6. Apakah penggunaan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu
remaja dapat membantu Anda dalam
menemukan alur dan pengembangan
ide saat menulis cerpen?
16 siswa
(55,18%)
13 siswa
(44,82%)
-
7. Apakah penggunaan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu
remaja dapat menciptakan suasana
menyenangkan saat pembelajaran
menulis cerpen?
18 siswa
(62,006%)
11 siswa
(37,93%)
-
Dari hasil angket pascatindakan setelah dilakukan implementasi tindakan,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja dapat diterima oleh siswa serta memberikan motivasi dan
pemahaman bagi siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil pengisian angket
pascatindakan oleh siswa yang memberikan tanggapan positif untuk setiap
pernyataan. Dilihat dari jawaban pengisian angket pascatindakan dapat
dirumuskan bahwa penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media
lagu remaja dapat menambah pemahaman siswa tentang menulis cerpen,
mampu meningkatkan kemampuan menulis cerpen dan pembelajaran menulis
cerpen menjadi menyenangkan.
Dilihat dari proses pembelajaran hasil kerja siswa dan angket
pascatindakan, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode sugesti imajinasi
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berbantuan media lagu remaja dapat meningkatkan keterampilan menulis
cerpen siswa kelas XA SMA Negeri 1 Ngaglik.
3. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen dengan Menggunakan
Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media Lagu Remaja
Peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa kelas XA SMA Negeri
1 Ngaglik setelah menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja meliputi peningkatan proses dan peningkatan hasil. Peningkatan proses
pembelajaran menulis cerpen tampak pada pembelajaran yang menarik,
menyenangkan dan minat siswa mengikuti pembelajaran. Kualitas proses
pembelajaran meningkat dari tahap pratindakan hingga siklus II.
Pada tahap pratindakan, proses pembelajaran berjalan cukup baik, namun
siswa kurang aktif mengikuti pelajaran.semangat siswa dalam hal menulis cerpen
juga masih rendah, terlihat pada hasil cerpen siswa yang pendek dan terlihat
kurang menarik. Saat siklus I, kekreatifan siswa meningkat dengan ditandai
keaktifan siswa bertanya dan saat siswa memperhatikan penjelasan materi dari
guru. Peningkatan semakin tampak pada siklus II dengan adanya lebih banyak
siswa yang antusias menjawab saat guru memberikan pertanyaan. Selain itu
cerpen yang dibuat siswa juga lebih menarik dan tidak bersifat narasi lagi.
Peningkatan hasil menulis cerpen dapat dilihat dari peningkatan skor siswa
dari tahap pratindakan sampai pada siklus II. Hal-hal yang dinilai dalam aspek
menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja
adalah aspek isi, aspek organisasi, aspek kosakata, aspek penggunaan bahasa, dan
74
aspek mekanik. Alat ukur yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
keterampilan menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media
lagu remaja adalah dengan tes tulis. Berdasarkan hasil tes tulis yang dilakukan,
terlihat terjadi peningkatan menulis cerpen pada siswa. Peningkatan terjadi setiap
aspek penilaian. Berikut tabel perbandingan skor rata-rata setiap aspek mulai dari
pratindakan hingga akhir siklus II.
Tabel 8. Skor Rata-rata Keterampilan Menulis Cerpen Tahap Pratindakan
hingga Siklus II
No Aspek Tahapan Peningkatan
Pratindakan Siklus 1 Siklus II
1 Isi 18,79 20,86 25,77 6,98
2 Organisasi 13,96 15,17 16,81 2,85
3 Kosakata 11,98 14,13 14,91 2,75
4 Penggunaan bahasa 10,86 13,01 14,48 3,62
5 Mekanik 7,34 7,58 7,72 0,38
Rata-rata 62,94 70,77 79,70
Gambar 4. Peningkatan Skor Keterampilan Menulis Cerpen
Keterangan:
Pratindakan : Skor awal sebelum pratindakan
Siklus II : Skor setelah tindakan siklus I
Siklus II : Skor setelah tindakan siklus II
62.94 70.77
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C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Informasi Awal Pembelajaran Menulis Cerpen
a. Proses Pembelajaran
Proses pembelajaran menulis cerpen sebelum tindakan berjalan cukup
baik, namun semangat siswa dalam pembelajaran menulis cerpen masih
kurang. Hal ini seperti tampak saat diberi tugas menulis cerpen pada saat
pratindakan. Guru memberikan tugas dengan jelas, namun siswa masih
tampak bingung saat diberi tugas menulis cerpen. Siswa tampak kurang
antusias dalam menulis, tampak pada kutipan catatan lapangan di bawah ini.
Guru memberitahukan bahwa materi yang akan diajarkan adalah menulis
cerpen. Guru lalu membacakan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan
tujuan pembelajaran menulis cerpen. Salah seorang siswa lalu bertanya “Bu,
pasti nanti disuruh menulis cerpen ya?” gurupun menjawab iya. Siswa
terlihat cenderung enggan jika harus menulis cerpen.
Catatan Lapangan 1
Kutipan tersebut menunjukkan bahwa siswa masih kurang antusias dalam
menulis cerpen. Siswa juga belum aktif dalam pembelajaran. Hal tersebut
ditandai dengan keengganan siswa bertanya pada guru. Suasana kelas menjadi
kurang hidup sehingga pembelajaran kurang menarik.
b. Hasil Menulis Cerpen
Dari hasil menulis cerpen siswa sebelum implementasi tindakan diajarkan
banyak kekurangan dalam cerpen yang dibuat siswa. Sebagian besar dari
mereka kurang lancar dalam menulis cerpen karena kurangnya ide dan
keterampilan mengembangkan ide ke dalam bentuk cerpen. Tulisan siswa
juga rata-rata masih berbentuk narasi. Selain itu, hasil yang dicapai siswa pada
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saat pratindakan tergolong masih rendah. Skor rata-rata yang dihasilkan siswa
saat pratindakan adalah 62,94. Hasil ini tentu masih dibawah standar
ketuntasan minimal menulis cerpen, yaitu 75.
1. Aspek Isi
Aspek isi dalam penilaian menulis cerpen meliputi penguasaan tema
cerpen, penguasaan isi dengan tema, pengembangan ide, dan kemunculan
konflik pada cerpen. Pada saat pratindakan, tema yang ditentukan oleh guru
adalah tema bebas. Tema bebas diberikan adalah untuk mengetahui
ketertarikan minat siswa dalam hal menulis cerpen. Pada akhir pratindakan
banyak siswa yang memilih tema liburan dan persahabatan. Namun, cerpen
yang dihasilkan siswa cenderung bersifat naratif dan sangat singkat. Seperti
yang terdapat pada kutipan cerpen siswa 15 berikut ini.
Cerpen tersebut mengisahkan tentang seorang siswa yang pergi berlibur
ke Purwokerto bersama dengan keluarganya. Namun, apabila dicermati
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cerpen tersebut kurang menarik karena pengarang hanya mengisahkan
ceritanya secara langsung tanpa diselingi dialog. Cerita juga masih bersifat
seadanya karena dialami sendiri oleh pengarang.
Pada saat pratindakan, kebanyakan siswa juga masih belum fasih
menguasai tema cerpen. Masih banyak siswa yang menuliskan tema
persahabatan tetapi sesungguhnya cerpen mereka lebih condong mengarah
pada tema liburan. Contoh salah satu cerpennya adalah sebagai milik siswa 13
berikut.
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Dari kutipan di atas terlihat bahwa siswa kurang mampu mengembangkan
gagasan yang sesuai dengan tema cerpen. Tema utama yang dituliskan siswa
13 adalah persahabatan, namun pengarang malah menceritakan pengalaman
liburannya bersama teman-temannya. Konflik dalam cerita tersebut juga belum
muncul sehingga cerita terasa membosankan.
Selain itu, kreativitas pengembangan cerita merupakan kriteria yang
penting dalam penulisan cerpen. Sebuah cerita apabila dikembangkan secara
kreatif akan membuat cerita tersebut menarik untuk dibaca. Dari hasil tulisan
siswa pada saat pratindakan, terlihat bahwa siswa kurang terampil dalam
mengembangkan ide cerita dan memunculkan konflik pada ceritanya. Seperti
terlihat pada kutipan salah satu cerpen siswa 21 berikut ini.
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Data tersebut menunjukkan keterampilan siswa dalam mengembangkan
cerita dan memunculkan konflik yang belum jelas. Cerita yang disajikan
belum dikembangkan dengan baik. Alur yang dibangun belum menampilkan
konflik karena cerpen hanya merupakan urutan peristiwa yang langsung
dialami oleh tokoh utama “aku”.
2. Aspek Organisasi
Aspek organisasi meliputi unsur pembentuk cerpen, dan kelogisan urutan
cerita. Pada saat pratindakan menulis cerpen, siswa belum menyajikan
kepaduan gagasan dengan tema cerpen ke dalam cerita. Seperti terlihat pada
kutipan berikut ini.
Pada aspek organisasi, unsur pembentuk cerpen juga belum maksimal.
Dalam hal penyajian alur, siswa belum bisa menampilkan urutan peristiwa
dengan baik. Seperti yang terlihat pada kutipan cerpen siswa 11 berikut.
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Apabila dibaca secara keseluruhan, belum terlihat penahapan alur, konflik,
serta klimaks cerita tidak dimunculkan. Hal tersebut menyebabkan alur cerita
tidak mengandung suspense yang membuat pembaca penasaran untuk
membaca cerita. Pengarang tidak menceritakan masalahnya dengan rinci
mengapa dirinya dan sahabatnya bisa saling menjauh.
Selain cerpen tersebut, terdapat cerpen siswa yang di dalamnya belum
terdapat tokoh tambahan yang konsisten di dalam cerita. Ada beberapa tokoh
tambahan yang tidak berpengaruh pada jalan cerita pun dituliskan oleh siswa.
Seperti dalam kutipan cerpen siswa 26 berikut ini.
Pada penggalan cerpen diatas terdapat kalimat “Dengan tidak sengaja,
saya bertemu dengan teman saya”. Penyebutan “teman saya” berarti hanya
ada seorang teman yang pengarang temui saat pengarang dan teman-temannya
bermain ke Candi Sambi Sari. Namun, pada kalimat selanjutnya, tokoh
“saya” menuliskan kalimat “Namun, gak sempet ngobrol mereka pulang”.
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Kata “mereka pulang” pada kalimat tersebut menunjukkan ada beberapa
orang, sedangkan pada kalimat sebelumnya tokoh “saya” hanya menyebutkan
seorang teman “teman saya”. Selain itu, tokoh tambahan yang berupa teman-
teman dari tokoh “saya” juga tidak disebutkan nama-namanya sehingga
membuat pembaca menjadi bingung.
Selain unsur pembentuk cerpen, aspek organisasi juga meliputi kelogisan
urutan cerita. Pada saat pratindakan beberapa siswa terlihat masih bingung
menuliskan cerita untuk menjadikan cerita logis. Ini dibuktikan dengan cerpen
siswa 28 berikut ini.
Pada kutipan di atas, terdapat ketidaklogisan cerita yaitu saat tokoh Krisna
mengajak pulang tokoh “aku” padahal bel sekolah belum berbunyi.
Selanjutnya pada paragraf lain, baru dijelaskan bahwa bel pulang sekolah
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berbunyi dan tokoh Novi dan Firda berjalan menghampiri tokoh aku dan
Krisna. Seharusnya jika penggalan cerpen di atas latar tempatnya adalah
sekolah, pengarang tidak perlu membuat kutipan tokoh Krisna mengajak
tokoh “aku” untuk pulang dengan alasan hari sudah siang karena jam pulang
sekolah sudah diatur menggunakan bel sekolah.
3. Aspek Kosakata
Aspek kosakata meliputi kesesuaian diksi, penguasaan pembentukan kata,
dan kesesuaian ungkapan dalam cerpen. Contoh cerpen yang terdapat
kesalahan pada kriteria kesesuaian diksi adalah milik siswa 26 berikut ini.
Pada kata “gak” dan “cuman” diksi yang dipilih siswa tersebut kurang
sesuai. Kata cuman tidak terdapat dalam kamus bahasa Indonesia dan bukan
merupakan kata yang baku. Kata “gak” dan “cuman” pada kalimat tersebut
seharusnya diganti dengan kata “tidak” dan “hanya”. Jadi kalimat tersebut
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terlihat lebih baik. Selain itu, juga terdapat kata lain yang terasa ambigu yaitu
kata “mau” pada kalimat “Namun, di saat saya dan teman-teman mau pulang,
saya bertemu dengan teman saya.”. Kata “mau” dalam kalimat terasa ambigu
karena “mau” lebih menunjuk pada kata sifat “suka”. Kata “mau” dalam
kalimat tersebut lebih tepat diganti dengan kata “akan”.
Aspek kosakata juga memperhatikan penguasaan pembentukan kata. Pada
saat pratindakan, penguasaan pembentukan kata belum terlalu diperhatikan
sehingga kalimat yang disusun menjadi rancu. Contoh cerpen siswa yang
banyak terdapat kesalahan pembentukan kata adalah milik siswa 23 berikut.
Terlihat terdapat banyak kesalahan dalam pembentukan kata. Dapat dilihat
hampir setiap kalimat yang ditulis terdapat kesalahan pembentukan kata.
Diantaranya lainya, angota, asyas, azdan, dan pramu. Dari kata-kata yang
salah tersebut, siswa masih cenderung enggan untuk memperhatikan tata
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tulisnya sehingga banyak kesalahan yang ia tulis dalam cerpen yang
disusunnya.
Pada aspek kesesuaian ungkapan dalam cerpen saat pratindakan,
penggunaan ungkapan belum sesuai dengan yang diharapkan. Penggunaan
ungkapan masih membingungkan dan tidak sesuai dalam kalimat. Contohnya
dalam cerpen siswa 14 berikut ini yang cenderung masih berbentuk narasi
pendek.
Pada kalimat tersebut terdapat ungkapan “dedek gemes” yang digunakan
oleh pengarang untuk menunjuk seseorang yang bernama Krisna yang
berumur lebih muda dari si pengarang. Penggunaan ungkapan “dedek gemes”
pada kalimat di atas dirasa kurang tepat karena mengacu pada pemikiran yang
negatif. Alangkah baiknya apabila ungkapan “dedek gemes” yang digunakan
oleh pengarang dihilangkan saja dari kalimat tersebut.
4. Aspek Penggunaan Bahasa
Aspek penggunaan bahasa meliputi struktur kalimat, kesesuaian bentuk
kebahasaan, dan kesesuaian penggunaan majas. Pada tahap pratindakan masih
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banyak kesalahn-kesalahan yang ditulis dalam cerpen siswa. Salah satu
contoh kesalahan struktur kalimat adalah pada siswa 05 berikut ini.
Pada paragraf diatas, hanya terdapat satu kalimat. Tentu saja ini tidak
sesuai dengan kaidah struktut kalimat. Alangkah baiknya jika paragraf
tersebut dibagi ke dalam beberapa kalimat seperti “Waktu itu saya merasa
sedih karena saya tidak melihat dulu siapa yang saya gandeng. Setelah itu
saya meminta maaf kepada kakak kelas lalu saya berlari menuju kamar
mandi. Tidak menyangka, jidat saya malah terkena kayu atap sekolah karena
posisinya yang terlalu pendek. Kemudian saya langsung berlari menuju kelas
dengan menahan rasa malu.”
Kriteria yang ada pada aspek penggunaan bahasa lainnya adalah
kesesuaian penggunaan bentuk kebahasaan. Dalam pratindakan ini, siswa
banyak yang masih menggunakan kata “kita” pada cerpennya. Contohnya
pada cerpen salah satu siswa 14 berikut ini.
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Jika yang dimaksud pada kutipan cerpen diatas adalah pengarang dan
tokoh Shella saja, maka seharusnya kata “kita” diganti menjadi kata “kami”.
Kata “kita” pada cerpen tersebut salah karena kata “kita” berarti pembaca juga
ikut berada dalam cerita dan situasi yang ditulis oleh pengarang.
Kriteria yang terakhir adalah kesesuian penggunaan majas. Penggunaan
majas pada saat pratindakan hanya ada di beberapa cerpen siswa. Penggunaan
majas pun masih tidak sesuai karena terlalu berlebihan. Contoh penggunaan
majas yang terlalu berlebihan ada pada cerpen siswa 03 berikut ini.
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5. Aspek Mekanik
Aspek mekanik meliputi ejaan dan tanda baca, huruf kapital dan paragraf.
Pada tahap pratindakan, hal yang sering dilupakan siswa adalah penggunaan
huruf kapital. Salah satu contohnya adalah cerpen siswa 20 berikut.
Selain kesalahan pengguaan huruf kapital, siswa juga masih banyak
mengalami kesalahan dalam menata paragraf dalam cerpennya. Contohnya
adalah cerpen milik siswa 12 berikut.
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Pada contoh kesalahan dalam hal penataan paragraf, terlihat bahwa siswa
masih menyusun kalimat yang panjang serta tidak memperhatikan penyusunan
paragraf. Seharusnya, cerpen yang ditulis siswa tersebut dapat dijadikan dua
atau tiga buah paragraf agar terlihat rapi dan tidak membingungkan pembaca.
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2. Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas pembelajaran menulis cerpen dengan
metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja dapat dikatakan berhasil
meningkatkan kualitas proses maupun kualitas hasil pada siswa. Peningkatan
kualitas proses dapat dilihat dari suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan
dan siswa lebih aktif dalam pembelajaran. Peningkatan kualitas hasil atau produk
dapat dilihat dari adanya peningkatan skor menulis cerpen dari tahap pratindakan
hingga siklus II.
a. Peningkatan Kualitas Proses
Berdasarkan pengamatan, berbagai aktifitas siswa dan guru dalam proses
pembelajaran menulis dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja dari siklus I hingga siklus II dirasa telah mengalami
peningkatan. Berbagai kekurangan yang dialami pada siklus I telah diperbaiki
pada siklus II, sedangkan berbagai hal positif dipertahankan hingga pembelajaran
berjalan sesuai tujuan.
Siswa memberikan tanggapan positif terhadap pembelajaran dengan
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
Pembelajaran cerpen dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja dapat membantu kesulitan dan kendala yang sering dihadapi
guru dan siswa dalam pembelajaran cerpen. Metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja mampu menciptakan susasana yang menyenangkan dan akrab,
baik antar guru dan siswa maupun sesama siswa. Selain memudahkan siswa
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memecahkan masalah yang dihadapinya dalam menuangkan ide untuk
diungkapkan dalam cerpen, siswa tampak senang dan santai melakukan kegiatan
menulis cerpen tetapi tetap dalam situasi yang kondusif.
Peningkatan dalam hal proses dapat dilihat pada pelaksanaan proses
pembelajaran yang berlangsung lebih menyenangkan. Hal ini dapat ditunjukkan
dengan keaktifan siswa saat menjawab pertanyaan dari guru ataupun sebaliknya
siswa yang bertanya pada guru tentang menulis cerpen. Guru sebagai fasilitator
sudah ditunjukkan dengan tetap cermat memantau dan membimbing siswa yang
sedang menulis cerpen dan terkadang siswa yang menghampiri guru untuk
menanyakan sesuatu yang dianggapnya sulit. Guru pada proses pembelajaran
hingga siklus II ini berupaya tetap menciptakan suasana yang lebih santai dan
akrab.
b. Kualitas Peningkatan Produk
Peningkatan kualitas produk dapat dilihat dari peningkatan skor keterampilan
menulis cerpen dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media
lagu remaja selama dua siklus. Dari hasil pengamatan produk diketahui skor rata-
rata dati tahap pratindakan hingga siklus II mengalami peningkatan. Berikut
pembahasannya.
a. Aspek Isi
Aspek isi dalam penilaian menulis cerpen diantaranya adalah penguasaan
tema cerpen, penguasaan isi dengan tema, pengembangan ide, dan
pemunculan konflik pada cerpen. Tema merupakan dasar cerita sehingga
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dapat dikatakan bahwa tema merupakan hal yang paling penting dalam sebuah
cerita. Tema perlu dikembangkan secara kreatif agar cerita menarik.
Pengembangan cerita secara kreatif hendaknya tidak keluar dari tema yang
diangkat.
Pada tindakan siklus I dan siklus II, aspek isi dari cerpen siswa lebih baik
dibandingkan pada saat pratindakan. Pada siklus I, media lagu yang
digunakan adalah lagu milik Ipank yang berjudul Sahabat Kecil yang bertema
persahabatan. Lirik lagu yang ada dalam lagu tersebut dimanfaatkan oleh
seorang siswa sebagai judul cerpennya. Ini menandakan bahwa media lagu
yang digunakan sudah memudahkan siswa dalam menyusun cerpennya. Cerita
juga dikembangkan dengan kreatif dan terdapat suspense sehingga cerita
menarik. Berikut contoh hasil cerpen siswa 05.
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Setelah diberi tindakan, cerpen siswa 05 mengalami peningkatan yang
cukup baik. Cerpen yang pada saat pratindakan hanya berupa cerita narasi dan
cerita yang sederhana, pada siklus I mengalami perbaikan. Perbaikan tersebut
terlihat pada penguasaan tema dan penguasaan isi cerpen yang sudah sesuai.
Pengarang juga sudah menambahkan dialog pada cerpennya sehingga cerpen
menjadi menarik. Pada siklus II, peningkatan pada penguasaan tema dan
penguasaan isi cerpen semakin meningkat dengan ditandai dengan cerpen
siswa yang mengandung suasana, dan latar yang jelas sehingga cerita semakin
hidup saat dibaca.
Pada siklus I dan siklus II aspek isi dalam hal pengembangan ide juga
semakin mengalami peningkatan. Ini ditandai dengan konsistennya siswa
dalam mengembangkan ide sehingga ide tidak melebar kemana-mana dan
tetap pada tema yang dikembangkan. Selain itu, pemunculan konflik pada
suklus I dan siklus II juga sudah baik. Konflik dimunculkan sesuai dengan ide
yang dikembangkan dan sudah sesuai dengan tema cerita sehingga pembaca
juga dapat menikmati cerpen yang dibuat. Berikut salah satu kutipan cerpen
siswa 01 pada siklus II.
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b. Aspek Organisasi
Aspek organisasi meliputi unsur pembentuk cerpen, dan kelogisan urutan
cerita. Unsur pembentuk cerpen yang penting selain tema adalah alur, tokoh,
latar, judul, dan sudut pandang. Pada siklus I, kriteria pembentukan cerpen
mengalami peningkatan dibandingakan saat pratindakan. Terlihat unsur-unsur
pembentuk cerpen yang telah disajikan dengan cukup baik meskipun masih
ada beberapa yang belum maksimal. Masih ada beberapa cerpen yang salah
satu atau beberapa unsur ceritanya belum disajikan dengan jelas. Misalnya
saja pada unsur tokoh pada cerpen siswa 14 berikut.
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Pada cuplikan penggalan cerpen siswa diatas, pengarang menyebutkan tokoh
Lia dalam cerpennya, namun tokoh Lia hanya sebatas dituliskan nama saja
tanpa dijelaskan siapa dirinya dan bagaimana watak dari tokoh yang bernama
Lia. Pada siklus II, unsur pembentuk cerpen yang dituliskan siswa ke dalam
cerpen sudah cukup jelas. Siswa dapat menggambarkan tokoh utama dan
tokoh tambahan dengan baik. Selain itu, juga terlihat adanya penyelesaian
cerita yang baik.
Kelogisan urutan cerita juga terjadi peningkatan di siklus I. Rata-rata
siswa menulis urutan cerita secara baik dan logis. Pada siklus II, kelogisan
cerita semakin meningkat dengan mudah dipahaminya cerita yang disusun
oleh siswa. Penyampaian bentuk narasi untuk mengimajinasikan tokoh
tambahan juga digunakan oleh beberapa siswa. Berikut contoh cerpen siswa
22 yang selalu mengalami peningkatan di setiap siklusnya.
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c. Aspek Kosakata
Aspek kosakata meliputi diksi, pembentukan kata, dan ungkapan. Pada
tahap pratindakan diksi yang digunakan siswa masih ada yang kurang sesuai
dengan kalimat bahkan diksi tidak digunakan sama sekali. Namun pada siklus
I dan suklus II terjadi perbaikan yang berupa peningkatan penggunaan diksi
dalam cerpen. Peningkatan ini ditandai dengan berkurangnya kata yang tidak
baku pada siklus I dan siklus II.
Pada kriteria pembentukan kata dan ungkapan di siklus I dan siklus II,
kesalahan pembentukan kata dan kesalahan penggunaan ungkapan juga
berkurang. Siswa lebih teliti menulis penggabungan kata walaupun beberapa
siswa masih ada yang mengalami kesalahan tersebut tetapi tidak sesering pada
saat pratindakan. Ungkapan yang dituliskan siswa juga sudah masuk dalam
kategori baik. Sudah sesuai dengan maksud dalam kalimat yang ditulis.
Contoh penggunaan ungkapannya adalah “kota pelajar, kota wisata”.
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d. Aspek Penggunaan Bahasa
Aspek penggunaan bahasa meliputi struktur kalimat, kesesuaian bentuk
kebahasaan, dan kesesuaian penggunaan majas. Pada tahap pratindakan,
struktur kalimat masih rancu. Kalimat menjadi kurang dimengerti pembaca.
Jeda berupa (,) tidak begitu diperhatikan oleh siswa. Pada siklus I dan siklus II
terjadi peningkatan penyusunan kalimat. Kalimat-kalimat pada pratindakan
berupa kalimat yang panjang, pada siklus I dan siklus II sudah dipisah sesuai
yang ditentukan.
Pada kriteria bentuk kebahasaan siswa sudah dapat membedakan
penggunaan sudut pandang orang pertama dan orang ketiga. Selain itu, siswa
juga tidak lagi menggunakan kata “kita” tetapi sudah menggunakan kata
“kami” untuk menyebutkan dia dan temannya atau tokoh lainnya, atau
menyebutkan dengan memakai kata aku dan dia (tokoh lain).
Kriteria yang ada pada aspek penggunaan bahasa yang terakhir adalah
kesesuaian majas. Pada tahap pratindakan penggunaan majas belum maksimal
digunakan. Ada yang menggunakan majas tetapi penggunaannya terlalu
berlebihan. Pada siklus I penggunaan majas mulai digunakan siswa agar
ceritanya menarik. Berikut contoh kutipan pemakaian majas siklus I siswa 04.
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Pada siklus II penggunaan majas semakin diperhatikan oleh siswa untuk
menarik minat pembaca. Berikut salah satu contoh cerpen siswa 19.
e. Aspek Mekanik
Secara umum dari aspek kemampuan siswa meningkat dibandingkan pada
saat pratindakan. Kesalahan penulisan tanda (,) sudah jarang tejadi, namun
masih ada kesalahan pada bagian lain. Salah satu contoh kesalahan penulisan
adalah kata karena yang ditulis menjadi karna. Penulisan huruf capital pada
cerpen karangan siswa pada siklus I masih ada yang salah. Contohnya pada
cerpen siswa 05. Penggunaan huruf kapital pada penulisan nama atau awal
kalimat masih sering menggunakan huruf kecil. Pada siklus II, siswa lebih
memperhatikan ejaan dan tanda baca. Pada siklus II ini, secara umum aspek
mekanik mengalami peningkatan.
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3. Peningkatan Keterampilan Menulis Cerpen Siswa kelas X SMA Negeri 1
Ngaglik dengan Metode Sugesti Imajinasi Berbantuan Media Lagu
Remaja
Berdasarkan pengamatan dan tes tulis yang dilakukan, diketahui bahwa terjadi
peningkatan proses maupun produk dalam pembelajaran menulis cerpen siswa
kelas XA SMA Negeri 1 Ngaglik setelah menggunakaan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja. Hasil pengamatan menunjukkan siswa lebih
tertarik dan lebih mudah dalam menulis cerpen setelah menggunakan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja. Guru juga lebih mudah dalam
membimbing siswa menulis cerpen dengan metode dan media yang digunakan
sehingga kesulitan siswa dapat diatasi.
Berdasarkan hasil tes tulis yang dilakukan pada tahap pratindakan hingga
siklus II, terjadi peningkatan keterampilan menulis cerpen pada siswa.
Peningkatan terjadi pada setiap aspek dalam penulisan cerpen. Untuk mengetahui
peningkatan keterampilan menulis cerpen dalam setiap aspek dari hasil
pratindakan hingga siklus II akan disajikan dalam histogram berikut ini.
A. Peningkatan Skor Rata-rata pada Aspek Isi
Aspek isi mengalami peningkatan ari tahap pratindakan hingga tindakan
siklus II. Total rata-rata pada aspek isi saat pratindakan adalah 545 dengan skor
rata-rata 18,79. Selanjutnya pada siklus I total rata-rata adalah 605 dengan rata-
rata 20,86. Data tersebut menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 2,07.
Pada siklus II aspek isi menjadi 747,5 dengan skor rata-rata 25,77. Jadi dari data
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tersebut telah terjadi peningkatan pada aspek isi sebesar 6,98 dari pratindakan
hingga siklus II. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada histogram berikut ini.
Gambar 5. Peningkatan pada Aspek Isi
B. Peningkatan Skor Rata-rata pada Aspek Organisasi
Aspek organisasi juga mengalami peningkatan setelah dilakukan tindakan
menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada total rat-rata saat pratindakan sebesar 405
dengan skor rata-rata 13,96, sedangkan pada siklus I total rata-ratanya adalah 440
dengan skor rata-rata 15,17, dan pada siklus II mengalami peningkatan kembali
dengan total rata-rata 487,5 dan skor rata-ratanya adalah 16,81. Peningkatan total
dari pratindakan hingga siklus II sebesar 2,85. Rincian peningkatan pada aspek
organisasi dapat dilihat pada histogram dibawah ini.
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Gambar 6. Peningkatan pada Aspek Organisasi
C. Peningkatan Skor Rata-rata pada Aspek Kosakata
Aspek kosakata mengalami peningkatan sebesar 2,75 dari pratindakan hingga
siklus II. Rincian peningkatan tersebut adalah total rata-rata pada pratindakan
sebesar 347,5 dengan skor rata-rata 11,98, siklus I total rata-rata sebesar 410
dengan skor rata-rata 14,13 sedangkan pada siklus II total rata-rata 432,5 dengan
skor rata-rata 14,91. Untuk lebih jelasnya, berikut ditampilkan histogram
peningkatan pada aspek kosakata.
Gambar 7. Peningkatan pada Aspek Kosakata
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D. Peningkatan Skor Rata-rata pada Aspek Penggunaan Bahasa
Aspek penggunaan bahasa menulis cerpen dengan menggunakan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja pun mengalami peningkatan.
Total rat-rata pada pratindakan sebesar 315 dengan skor rata-rata skor 10,86,
siklus I total rat-rata 377,5 dengan skor rata-rata 13,01 dan siklus II total rata-rata
420 dengan skor rata-rata 14,48. Total peningkatan dari pratindakan hingga siklus
II adalah 3,62. Berikut disajikan histogram aspek penggunaan bahasa.
Gambar 8. Peningkatan pada Aspek Penggunaan Bahasa
E. Peningkatan Skor Rata-rata pada Aspek Mekanik
Aspek mekanik juga mengalami peningkatan dengan total 0,38. Rinciannya
adalah pada saat pratindakan total rata-rata 213 dengan skor rata-rata 7,34, siklus
I total rata-rata 220 skor rat-rata 7,58 dan siklus II total rata-rata sebesar 224
dengan skor rata-rata 7,72. Walaupun rata-rata peningkatan pada aspek mekanik
kecil, tetapi secara garis besar cerpen siswa pada saat pemberian siklus lebih baik
dari pada saat pratindakan. Berikut ini adalah histogram peningkatan pada aspek
mekanik.
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Gambar 10. Peningkatan pada Aspek Mekanik
D. Keterbatasan Penelitian
Penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan keterampilan menulis cerpen
dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja pada siswa kelas
X di SMA Negeri 1 Ngaglik ini diakhiri pada siklus II. Hal ini didasarkan pada
hasil diskusi mahasiswa peneliti dengan kolaborator yang melihat sudah adanya
peningkatan produk dan pelaksanaan pembelajaran. Peningkatan yang terjadi
sudah memenuhi kriteria keberhasilan tindakan. Penelitian dihentikan juga karena
keterbatasan jadwal dan waktu penelitian dikarenakan masih banyaknya
pembelajaran yang belum disampaikan oleh guru kepada siswa. Selain itu,
kendala lain saat penelitian yaitu pelaksanaan penelitian yang sempat terhalang
karena libur berkaitan dengan adanya ujian nasional sehingga penelitian berjalan
lebih lambat dari yang dijadwalkan. Subyek penelitian dalam penelitian ini juga
hanya terbatas pada siswa SMA Negeri 1 Ngaglik kelas XA, sehingga metode dan
media belum tentu efektif digunakan pada subyek lain.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada
bab sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja dapat meningkatkan pelaksanaan pembelajaran
keterampilan menulis cerpen dan juga dapat meningkatkan keterampilan menulis
cerpen siswa kelas XA SMA Negeri 1 Ngaglik. Peningkatan menulis cerpen
siswa dengan menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja dilihat berdasarkan peningkatan kualitas secara proses dan produk.
Peningkatan secara proses dapat dilihat dari berbagai aspek antara lain siswa
menjadi lebih aktif bertanya, perhatian siswa dan keantusiasan siswa dalam
mengikuti pelajaran juga meningkat. Contohnya siswa lebih fokus dalam
memperhatikan penjelasan materi dari guru dan saat mengerjakan tugas.
Kelancaran pembelajaran menulis cerpen pada penelitian ini tidak terlepas dari
pengaruh metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja yang mampu
menarik perhatian dan minat siswa terhadap pembelajaran menulis cerpen.
Peningkatan hasil produk dapat dilihat dari skor rata-rata sebelum dilakukan
tindakan yaitu 62,94 sedangkan pada akhir tindakan siklus I sebesar 70,77. Hal
tersebut menunjukkan adanya peningkatan sebesar 7,83. Kemudian peningkatan
skor rata-rata tindakan siklus I dan akhir tindakan siklus II adalah 8,93, yaitu skor
rata-rata 70,77 menjadi 79,70. Peningkatan skor ini menunjukkan bahwa
implementasi tindakan siklus I hingga siklus II mampu meningkatkan
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kemampuan siswa dalam pembelajarandan praktik menulis cerpen. Penerapan
metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja juga mampu memberikan
motivasi untuk meningkatkan minat belajar siswa sehingga tercipta suasana yang
menyenangkan yang santai namun tetap kondusif.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja dapat memberikan pengaruh yang positif dalam pembelajaran menulis
cerpen. Siswa lebih aktif dan semangat mengikuti pelajaran sehingga berpengaruh
juga pada hasil tulisan siswa. Selain itu, penggunaan metode dan media tersebut
dapat mengatasi kesulitan siswa dalam menemukan ide dan memberikan stimulus
terhadap siswa untuk kemudian ditulis dalam bentuk cerpen sehingga siswa lebih
mudah dalam menulis cerpen.
C. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi hasil penelitian yang telah
dikemukakan diatas, saran untuk penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Bagi siswa
Pertahankan kemampuan menulis cerpen siswa yang telah dicapai dan
kembangkan lagi, dan bagi siswa yang kemampuan menulis cerpennya kurang
hendaknya terus belajar hingga dapat meningkat kemampuan menulis
cerpennya.
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2. Bagi guru
Pemanfaatan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja perlu
dikembangkan guna meningkatkan kemampuan menulis cerpen siswa dengan
memperhatikan unsur-unsur pembentuk cerpen, sehingga siswa mampu untuk
mencapai kompetensi yang diharapkan.
3. Bagi penulis lain
Karena penelitian ini banyak menemui kendala, maka penelitian ini
masih banyak kekurangannya. Hal tersebut dikarenakan keterbatasan yang
dimiliki mahasiswa peneliti, baik dari segi pengetahuan, ketelitian, dan waktu
penelitian. Dengan demikian, masih banyak permasalahan yang belum
terungkap. Oleh karenanya, penelitian dari sudut pandang atau subyek yang
berbeda perlu dilakukan agar terungkap persoalan-persoalan baru yang dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya.
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LAMPIRAN
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CATATAN LAPANGAN
HARI : Kamis JAM : 07.15 – 08.45
TANGGAL : 2 April 2015 PERTEMUAN/ SIKLUS :I / Pratindakan
Hasil pengamatan
Peneliti dan guru mata pelajaran memasuki ruang kelas XA yang di pakai sebagai
tempat penelitian. Guru menyapa siswa dan mempersilakan ketua kelas untuk
memimpin doa. Peneliti lalu diperkenalkan oleh guru dan peneliti menjelaskan
maksud dan tujuannya mengikuti pembelajaran bahasa Indonesia pada hari itu dan
empat pertemuan berikutnya.
Guru memberitahukan bahwa materi yang akan diajarkan adalah menulis cerpen.
Guru lalu membacakan Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan tujuan
pembelajaran menulis cerpen. Salah seorang siswa lalu bertanya “Bu, pasti nanti
disuruh menulis cerpen ya?” guru pun menjawab iya. Siswa terlihat cenderung
enggan jika harus menulis cerpen. Lalu guru sedikit mengulas tentang materi
cerpen yaitu pengertian cerpen dan unsur pembentuk dalam cerpen. Siswa terlihat
mulai mengingat pengertian cerpen dan unsur pembentuk cerpen.
Setelah siswa ingat pengertian cerpen dan unsur pembentuk cerpen, siswa diminta
untuk membuat cerpen dengan tema bebas tentang pengalaman pribadi mereka.
Hanya beberapa siswa terlihat antusias dan langsung menulis cerpen namun, ada
pula siswa yang masih terlihat bingung ingin menulis cerpen dengan cerita yang
bagaimana. Siswa yang masih bingung, memilih untuk berjalan-jelan di kelas
dengan alasan untuk mencari ide untuk di tulis.
Tak terasa, bel jam pertama telah usai. Siswa yang mulanya bingung, terlihat sudah
mulai fokus mengerjakan tugas menulis cerpen. Akhirnya sebelum bel berakhir,
seluruh siswa telah mengumpulkan hasil menulis cerpen. Guru juga merefleksi
hasil pembelajaran dan memberitahukan materi pembelajaran pada pertemuan
selanjutnya.
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CATATAN LAPANGAN
HARI : Rabu JAM : 07.15 – 08.45
TANGGAL : 8 April 2015 PERTEMUAN/ SIKLUS : I / I
Hasil pengamatan
Pada pertemuan ini, pelajaran bahasa Indonesia dimulai pada pukul 07.15-08.45.
Seperti biasa, guru membuka pelajaran dan menanyakan kabar siswa. Guru lalu
menyampaikan SK, KD, dan tujuna pembelajaran.
Guru kemudian memulai pelajaran dengan menanyakan kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa saat menulis cerpen dengan tema bebas pada pertemuan yang lalu. Ada
siswa yang menjawab “Susah buat alurnya, Bu..”, ada pula yang menjawab “Nggak
ada inspirasi, Bu.” Guru kemudian menuliskan kesulitan-kesulitan yang dialami
siswa di papan tulis. Kesulitan tersebut antara lain adalah kesulitan mendapatkan ide,
kesulitan memilih tema, membuat alur cerita, dan kesulitan dalam mencari inspirasi
cerita. Setelah itu, guru menjelaskan bagaimana memecahkaan kesulitan yang dialami
oleh siswa. Selain itu, guru juga menerangkan pengertian cerpen dan unsur-unsur
pembentuk cerpen.
Waktu satu jam pelajaran telah selesai. Guru memulai pengenalan dengan
menggunakan metode sugesti imajinasi pada siswa dan menjelaskan tujuan
penggunaan metode sugesti imajinasi dan media yang akan digunakan. Setelah dirasa
siswa mengerti, guru menyuruh siswa untuk mendengarkan lagu yang akan diputar
sebagai media pembelajarannya. Setelah lagu selesai, guru memberikan sugesti
kepada siswa agar mendapatkan imajinasi dari lagu yang bertemakan persahabatan
milik Ipank dengan judul “Sahabat Kecil”. Misalnya dengan membahas lirik-lirik
yang ada dalam lagu agar dapat digunakan siswa saat menulis cerpen.
Setelah guru memberikan sugesti kepada siswa, guru meminta siswa untuk menulis
kerangka cerpen terlebih dahulu sebelum siswa menulis sebuah cerpen. Guru juga
berkeliling untuk membantu siswa jika ada yang kesulitan dalam membuat kerangka
cerpen. Tidak terasa waktu telah menunjukkan pukul 08.40. Gurupun meminta siswa
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untuk mengumpulkan hasil menulis kerangka cerpen dan merefleksi pembelajaran
pada hari itu.
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CATATAN LAPANGAN
HARI : Kamis JAM : 07.15 – 08.45
TANGGAL : 9 April 2015 PERTEMUAN/ SIKLUS : II / I
Hasil Pengamatan
Guru membuka pelajaran dengan salam. Guru menanyakan kabar siswa dan
melanjutkan dengan membacakan SK, KD, dan tujuan pembelajaran. Guru dan
mahasiswi peneliti lalu mempersiapkan media yang akan digunakan. Kemudia, guru
mengulang kembali materi menulis cerpen yaitu tentang pengertian cerpen dan unsur-
unsur pembentuk cerpen.
Setelah itu, guru memberikan contoh cerpen kepada siswa untuk dibaca. Guru dan
siswa mengidentifikasi unsur pembentuk cerpen yang ada di dalam cerpen yang telah
dibaca. Kemudian, guru membagikan kerangka cerpen yang telah dibuat oleh siswa
pada pembelajaran sebelumnya. Guru kemudian memutarkan lagu yang sama dengan
pembelajaran sebelumnya. Setelah lagu selesai, guru membentuk kembali sugesti
siswa agar kembali dapat berimajinasi dengan kerangka karangan yang telah dibuat.
Beberapa siswa terlihat mulai asyik dengan cerpen yang ditulisnya. Namun, ada
beberapa siswa yang terlihat masih bingung. Gurupun lalu mendekati siswa dan
mensugesti siswa dengan kerangka yang telah dibuat siswa dari lagu yang diputarkan.
Pada akhirnya, siswa dapat menulis cerpen dan dapat mengumpulkan cerpen saat jam
pelajaran sudah hampir habis. Saat waktu pelajaran masih tersisa 10 menit, guru
merefleksi pembelajaran yang baru saja berlangsung.
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CATATAN LAPANGAN
HARI : Kamis JAM : 07.15 – 08.45
TANGGAL : 16 April 2015 PERTEMUAN/ SIKLUS : I / II
Hasil pengamatan
Seperti biasa, guru mebuka pelajaran dengan salam. Guru menanyakan kabar siswa
setelah beberapa hari libur sekolah dikarenakan Ujian Nasional kelas XII. Guru
memberitahukan bahwa pada pertemuan hari itu masih mengenai cerpen, yakni
menulis cerpen. Tidak lupa, guru membacakan SK, KD, dan tujuan pembelajaran.
Untuk lebih dapat memahami cerpen, guru kembali mengingatkan tentang unsur dalam
cerpen kepada siswa. Untuk mendapatkan perhatian siswa karena kelas yang kurang
kondusif, guru memberikan pertanyaan kepada siswa tentang cerpen apa saja yang
pernah mereka baca dan bagaimana isinya.
Setelah beberapa siswa diberi pertanyaan, guru kembali menjelaskan tentang metode
sugesti imajinasi kepada siswa. Guru juga menginformasikan bahwa media yang
digunakan masih sama yaitu lagu, namun lagu yang akan diputar pada pertemuan hari
itu berbeda dengan pertemua pada minggu lalu. siswa terlihat antusias mendengar
pembertiahuan dari guru mengenai media lagu yang akan digunakan.
Guru lalu mulai memutarkan lagu dengan tema percintaan milik Nina yang berjudul
“Jogja”. Saat lagu diputar, siswapun menikmati lagu tersebut dan terlihat beberapa
siswa ikut bernyanyi. Saat lagu telah selesai, guru kembali memberikn sugesti kepada
siswa dari lagu tersebut. Siswa juga dapat menggunakan judul dari lagu tersebut
sebagai salah satu latar dalam cerpen yang mereka buat nanti. Guru juga
menyampaikan kepada siswa bahwa sebuah cerpen akan menarik jika ada serita cinta
dan konflik yang jelas didalamnya
Setelah beberapa kali lagu diputar, guru meminta siswa untuk membuat kerangka
karangan terlebih dahulu untuk mempermudah siswa saat menulis cerpen. Siswapun
mulai terlihat serius dalam membuat kerangka karangan. Tidak terasa, waktu pelajaran
akan habis. Guru meminta siswa untuk kembali mengumpulkan kerangka cerpen
siswa.
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CATATAN LAPANGAN
HARI : Rabu JAM : 07.15 – 08.45
TANGGAL : 22 April 2015 PERTEMUAN/ SIKLUS : II / II
Hasil pengamatan
Kegiatan pada pertemuan terakhir ini dimulai pada pukul 07.15 WIB. Guru membuka
pelajaran dengan salam dan menanyakan kabar siswa. Tidak lupa, guru juga
membacakan SK, KD, dan tujuan pembelajaran.
Guru membagikan kerangka cerpen siswa dan menyiapkan media lagu yang akan
diputarkan. Guru juga memberitahu siswa kesalahan-kesalahan siswa pada saat
menulis cerpen pada saat pratindakan dan pada siklus I agar siswa tidak mengulangi
kesalahan lagi. Setelah siswa mengerti kesalahannya, guru memutarkan lagu yang
sama pada pembelajaran sebelumnya. Setelah itu, guru kembali memberikan sugesti
pada siswa. Misalnya saja dalam lagu tersebut terdapat latar yang dapat digunakan
untuk menyusun cerpen mereka sehingga siswa dapat berimajinasi tempat-tempat
mana saja yang ingin mereka jadikan latar.
Beberapa kali lagu sudah diputar, guru mulai meminta siswa untuk menulis cerpen
dari kerangka karangan yang telah disusun pada pembelajaran sebelumnya. Siswapun
sudah mulai terbiasa dengan metode dari guru mereka. Pada siklus II ini, terlihat
siswa lebih fokus menulis cerpen mereka. Keadaan kelas pun lebih kondusif.
Akhirnya, mereka mulai menulis cerpen dengan serius, hingga akhirnya bel tanda
pelejaranpun berbunyi. Seluruh siswa telah selesai menulis cerpen dan
mengumpulkannya pada guru.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah : SMA Negeri 1 Ngaglik
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas : X/2
Tahun ajaran : 2015
Alokasi waktu : 4x45 menit (2xpertemuan)
A. Standar Kompetensi
16. Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen
B. Kompetensi Dasar
16.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi dalam cerpen
C. Indikator
- Menentukan topik menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi atau
orang lain dengan baik.
- Mengembangkan kerangka karangan menjadi cerpen.
- Menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan baik.
D. Tujuan Pembelajaran
- Siswa mampu menentukan topik menulis cerpen berdasarkan pengalaman
pribadi.
- Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen
yang runtut.
- Siswa mampu menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan baik.
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E. Materi Pembelajaran
1. Unsur-unsur pembentuk cerpen
Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang sekaligus disebut
fiksi. Cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk,
kira-kira berkisar setengah jam sampai dua jam (Poe dalam Nurgiyantoro,
2012: 10). Cerpen bisa dibaca dengan cepat karena ceritanya singkat.
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai
karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual dapat dijumpai jika orang
membaca karya sastra. Unsur intrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen,
meliputi tokoh/ penokohan, alur (plot), gaya bahasa, sudut pandang, latar
(setting), tema, dan amanat.
d. Tokoh atau Penokohan
Jones (dalam Nurgiyantoro, 2012: 165) mengemukakan bahwa penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seeorang yang ditampilkan
dalam sebuah cerita. Penokohan meliputi pelaku cerita, perwatakan tokoh,
dan pelukisan tokoh.
Tokoh dan penggambaran karakter tokoh yang terdapat dalam cerpen
bersifat terbatas. Baik karakter fisik maupun sifat tokoh tidak digambarkan
secara khas hanya tersirat dalm cerita yang disampaikan sehingga pembaca
harus mengkonstruksikan sendiri gambaran yang lebih lengkap tentang tokoh
tersebut.
e. Plot
Plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu
hanya dihubungkan berdasarkan sebab akibat (Stanton dalam Nurgiyantoro,
2012: 113).Kejadian merupakan suatu rangsangan peristiwa sebab akibat, plot
terbangun atas peristiwa, konflik, dan klimaks.
Plot yang ada dalam cerpen biasanya adalah plot tunggal.Artinya hanya
ada satu urutan peristiwa saja yang ditampilkan dalam cerpen. Plot yang baik
harus memenuhi ketentuan yaitu plausibility (plausabilitas), surprise
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(kejutan), suspense (rasa ingin tahu), danunity (kepaduan). Plausibility
berkaitan dengan realitas kehidupan, peristiwa dan tingkah laku tokoh dalam
plot menunjukkan hal yang mungkin terjadi di dunia nyata. Suspense adalah
kemampuan membangkitkan suasana keraguan sehingga pembaca terdorong
menyelesaikan bacaannya.Surprise adalah kejutan dalam cerita (Kenny dalam
Nurgiyantoro, 2012: 130).
f. Gaya Bahasa
Bahasa merupakan sarana pengungkapan dalam karya sastra.
Penyimpangan bahasa dalam sebuah karya sastra sangat mungkin
terjadi.Namun, penyimpangan harus tetap dijaga agar fungsi komunikatif
bahasa tidak hilang. Pengarang dalam menggunakan bahasa sebagai fungsi
pengucap sastra juga tidak lepas dari masalah stile.
Stile merujuk pada pemilihan ungkapan yang digunakan untuk
mengungkapkan gagasan pengarang. Hal tersebut tidak lepas dari gaya
bahasa. Gaya bahasa merupakan gaya khas dari pengarang karena gaya bahasa
merupakan curahan perasaan pengarang. Gaya bahasa memancarkan perasaan
dan mencerminkan perasaan.Perasaan dapat menghidupkan kata sehingga
bahasa mampu membangun suasana, seperti cerita yang diinginkan
pengarang.
g. Sudut Pandang
Sudut pandang menyaran pada sebuah cerita. Sudut pandang merupakan
cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk
cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams dalam
Nurgiyantoro, 2012: 248).
Sudut pandang dapat dibedakan atas sudut pandang pesona pertama dan
sudut pandang pesona ketiga. Sudut pandang pesona pertama, pencerita
merupakan tokoh dalam cerita, biasannya pencerita menggunakan gaya “aku”,
sedangkan pada sudut pandang pesona ketiga, pencerita berada diluar cerita
atau biasanya menggunakan gaya “dia”.
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h. Latar
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2012: 216) mengemukakan bahwa latar
adalah landas tumpu, yang menyaran pada pengertian tempat, hubungan
waktu, dan lingkungan tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan.
Latar ada dua macam yaitu latar netral dan latar tipikal. Latar netral adalah
latar yang tidak mendiskripsikan sifat khas dari sebuag latar yang dapat
membedakannya dengan yang lain. Lain halnya dengan latar tipikal adalah
latar yang memiliki sifat khas sehingga tidak dapat digantikan dengan latar
lain dalam sebuah cerita.
i. Tema
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012: 67), tema adalah makan yang
dikandung sebuah cerita. Tema dalam sebuah cerita yang secara khusus
menerangkan sebagian unsurnya dengan cara yang sederhana.
Dalam sebuah cerpen hanya terdapat satu tema saja.Hal ini terkait dengan
ceritanya yang pendek dan ringkas. Selain itu, plot cerpen yang bersifat
tunggal juga hanya memungkinkan satu tema utama saja tanpa ada tema-tema
tambahan.
j. Amanat.
Melalui amanat, pengarang dapat menyampaikan sesuatu, baik hal yang
bersifat positif maupun negatif. Dengan kata lain, amanat adalah pesan yang
ingin disampaikan pengarang berupa pemecahan atau jalan keluar terhadap
persoalan yang ada dalam cerita.
2. Langkah-langkah menulis cerpen
Ada lima langkah yang harus dilakukan dalam menulis cerpen. Langkah-
langkahnya adalah (1)tahap persiapan. Pada tahap ini, penulis telah
menyadari apayang akan ditulis dan bagian-bagian yang akan
ditulisnya.(2) tahap inkubasi. Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul
disimpan dan dan dipikirkan matang-matang, dan penulis tinggal memulih
maksud yang tepat untuk menuliskannya.(3) tahap inspirasi. Pada tahap
ini, saat inspirasi inilah ide yang telah muncul pada tahap inkubasi
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dikeluarkan dan berlanjut pada proses penulisan(4) tahap penulisan.Tahap
ini adalah tahap menuangkan semua ide yang telah dikembangkan pada
tahap sebelumnya dalam bentuk tulisan.(5) tahap revisi. Tahap ini, teliti
dan ulangi proses penulisan yang telah dilakukan sebelumnya, kata-kata
yang di rasa tidak perlu agar menjadi satu tulisan yang baik.
F. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Metode sugesti imajinasi
4. Penugasan
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Langkah pembelajaran Waktu
Pertemuan pertama
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran.
b. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran.
c. Guru mengecek kehadiran siswa.
d. Guru mempersiapkan media yang akan digunakan
dalam pembelajaran menulis cerpen.
e. Guru memberikan angket pada siswa tentang
pembelajaran menulis cerpen dengan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu remaja.
2. Tengah
Eksplorasi
a. Guru melakukan tanya jawab dengan siswa mengenai
unsur pembentuk cerpen yang telah dipelajari pada
semester sebelumnya.
10 menit
70 menit
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b. Guru menyampaikan materi tentang menulis cerpen.
c. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
menulis cerpen.
d. Guru memperkenalkan metode sugesti imajinasi dan
media lagu remaja yang akan digunakan dalam
pembelajaran menulis cerpen.
e. Guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai
metode dan media yang akan digunakan dalam
pembelajaran menulis cerpen
Elaborasi
a. Guru memutarkan sebuah lagu remaja yang berjudul
“Sahabat Kecil” karya Ipank dan siswa dibagikan
lembaran yang berupa lirik dari lagu yang sudah
didengarkan.
b. Guru memberikan rangsangan yang berupa sugesti
untuk memperkuat daya imajinasi siswa setelah
mendengarkan lagu yang diputar.
c. Siswa menulis imajinasi yang diperolehnya dari
mendengarkan lagu remaja yang didengar.
d. Siswa membuat kerangka cerpen dari hasil
mendengarkan sebuah lagu remaja, dari hasil daya
imajinasi mereka.
Konfirmasi
a. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menyakan hal-hal yang belum dipahami.
3. Akhir
a. Siswa dan guru melakukan refleksi.
b. Guru menutup pelajaran.
10
menit
121
Pertemuan kedua
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran
b. Guru menyampaikan standar kompetensi, kompetensi
dasar dan tujuan pembelajaran.
c. Guru mengecek kehadiran siswa.
d. Guru mempersiapkan media yang akan digunakan
dalam pembelajaran menulis cerpen.
2. Tengah
Eksplorasi
a. Guru dan mengulas kembali mengenai pembelajaran
menulis cerpen
b. Guru menanyakan kesulitan siswa saat menyusun
kerangka karangan untuk menulis cerpen.
Elaborasi
a. Siswa mempersiapkan lembaran yang berisi lirik lagu
yang berjudul “Sahabat Kecil” karya Ipank dan
menyiapkan kerangka cerpen yang telah dibuat pada
minggu lalu.
b. Guru memberikan siswa tugas menulis cerpen dengan
media lagu remaja dengan mengembangkan imajinasi
yang telah ditulisnya.
Konfirmasi
a. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
menanyakan kesulitan yang dialami saat menulis
cerpen dengan menggunakan media lagu remaja yang
diputarkan.
10 menit
70 menit
10 menit
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3. Akhir
a. Guru dan siswa melakukan refleksi
b. Guru menutup pelajaran
H. Sumber Belajar
1. Buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
2. Lagu remaja yang telah didengarkan
I. Penilaian
1. Jenis Tes :Penugasan
2. Soal instrumen : Tes Esai
Tes Esai Menulis Cerpen dengan Menggunakan Media Lagu Remaja
(Siklus I)
1. Dengarkanlah lagu remaja yang diputar dan bacalah lirik lagu yang
diperdengarkan dengan berjudul “Sahabat Kecil” milik Ipank berikut ini
dengan seksama!
2. Carilah pengalaman pribadi anda yang mirip dengan lagu tersebut!
3. Tentukanlah unsur intrinsik untuk menyusun kerangka karangannya!
4. Tulislah kerangka karangan dari unsur intrinsik yang sudah anda tentukan!
5. Kembangkanlah kerangka karangan yang sudah anda buat untuk menjadi
sebuah cerita pendek yang menarik!
SAHABAT KECIL
Penyanyi : Ipank
Ciptaan : Ipank
Baru saja berakhir, hujan di sore itu
Menyisakan keajaiban kilauan
indahnya pelangi
Tak pernah terlewatkan dan tetap
mengaguminya
Kesempatan seperti ini tak akan bisa
dibeli
*Bersamamu, kuhabiskan waktu
Senang bisa mengenal dirimu
Rasanya semua begitu sempurna
Sayang untuk mengakhirinya..
Melawan keterbatasan walau sedikit
kemungkinan
Takkan menyerah untuk hadapi
hingga sedih tak mau datang lagi…
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3. Aspek Penilaian
PEDOMAN PENILAIAN MENULIS CERPEN
ASPEK SKOR KRITERIA
I
S
I
30 SANGAT BAIK: menguasai tema cerpen, isi cerita sangat sesuai
dengan tema, pengembangan ide sangat jelas sehingga akhir cerita
tuntas, pemunculan konflik dalam cerita sangat jelas.
25 BAIK: cukup menguasai tema cerpen, isi cerita sesuai dengan
tema, pengembangan ide jelas dan akhir cerita cukup tuntas,
pemunculan konflik dalam cerita jelas.
15 CUKUP: kurang menguasai tema cerpen, isi cerita sedikit
melenceng dari tema, pengembangan ide terbatas serta akhir cerita
sedikit menggantung, pemunculan konflik belum terlihat.
10 KURANG: tidak menguasai tema cerpen, isi cerita melenceng dari
tema , tidak ada pengembangan ide yang jelas sehingga akhir cerita
menggantung, pemunculan konflik tidak terlihat.
O
R
G
A
N
I
S
A
S
I
20 SANGAT BAIK: unsur instrinsik yang dikembangkan lengkap dan
menarik, urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita
yang menarik dan logis.
15 BAIK: unsur instrinsik yang dikembangkan cukup jelas dan kurang
lengkap, urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita
yang logis.
10 CUKUP: unsur instrinsik yang dikembangkan kurang jelas dan
tidak lengkap, urutan cerita yang disajikan kurang padu.
5 KURANG: unsur instriinsik yang dikembangkan tidak jelas, urutan
cerita yang disajikan tidak padu dan tidak menarik.
K
O
S
A
K
A
T
A
20 SANGAT BAIK: pilihan kata yang digunakan tepat sehinga saling
membentuk keindahan sebuah cerpen, menguasai pembentukan
kata sehingga kalimat mudah dimengerti, penggunaan kosakata
jelas sehingga tidak merusak makna
15 BAIK: pilihan kata yang digunakan cukup tepat dan masih
membentuk keindahan cerpen, cukup menguasai pembentukan kata
sehingga kalimat mudah dimengerti, penggunaan kosakata kurang
tepat tetapi tidak mengganggu makna.
10 CUKUP: pilihan kata yang digunakan kurang tepat dan kurang
membentuk keindahan sebuah cerpen, kurang menguasai
pembentukan kata sehingga kalimat kurang bisa dimengerti, sering
terjadi kesalahan penggunaan kosakata sehingga dapat merusak
makna.
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5 KURANG: pilihan kata yang digunakan tidak tepat sehingga tidak
membentuk keindahan sebuag cerpen, tidak menguasai
pembentukan kata sehingga kalimat tidak dapat dimengerti,
pengetahuan kosakata rendah.
P
E
N
G
B
A
H
A
S
A
20 SANGAT BAIK: struktur kalimat kompleks tetapi efektif, terjadi
sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan, penggunaan
majas sengat baik dan diterapkan sesuai konteks sehingga membuat
cerita menjadi menarik
15 BAIK: struktur kalimat sederhana tetapi efektif, terjadi sejumlah
kesalahn dalam penggunaan bentuk kebahasaan tetapi makna tidak
kabur, penggunaan majas berlebihan tetapu tidak mengubah
kemenarikan cerita.
10 CUKUP: struktur kalimat sederhana, terjadi kesalahan dalam
penggunaan bentuk kebahasaan sehingga makna
membingungkan/kabur.
5 KURANG: sedikit menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak
kesalahan dalam penggunaan bentuk kebahasaan sehingga tidak
kominkatif, majas tidak digunakan/dimanfaatkan.
M
E
K
A
N
I
K
10 SANGAT BAIK: sangat menguasai aturan penulisan ejaan, terjadi
sedikit kesalahan ejaan
8 BAIK: cukup menguasai aturan penulisan, kadang terjadi kesalahan
ejaan
6 CUKUP: kurang menguasai aturanpenulisan, sering terjadi
kesalahan ejaan
4 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan terdapat banyak
kesalahan ejaan dan tulisan tidak terbaca
JUMLAH:
*) Menurut Nurgiyantoro (2012: 441-442) dengan pengubahan seperlunya.
Menegtahui,
Guru Bahasa Indonesia, Mahasiswa,
Sujarwati, S.Pd Rita Dwi Tyastuti
19561002 1978032 003 11201244024
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Sekolah :SMA Negeri 1 Ngaglik
Mata Pelajaran :Bahasa Indonesia
Kelas :X/2
Tahun ajaran : 2015
Alokasi waktu : 4x45 menit (2xpertemuan)
A. Standar Kompetensi
Mengungkapkan pengalaman diri sendiri dan orang lain ke dalam cerpen
B. Kompetensi Dasar
16.1 Menulis karangan berdasarkan pengalaman pribadi dalam cerpen
C. Indikator
- Menentukan topik menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi baik
- Mengembangkan kerangka karangan menjadi cerpen
- Menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan baik.
D. Tujuan Pembelajaran
- Siswa mampu menentukan topik menulis cerpen berdasarkan pengalaman
pribadi.
- Siswa mampu mengembangkan kerangka karangan menjadi sebuah cerpen
yang runtut
- Siswa mampu menulis cerpen berdasarkan pengalaman pribadi dengan baik.
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E. Materi Pembelajaran
A. Unsur-unsur pembentuk cerpen
Cerpen merupakan salah satu bentuk karya sastra yang sekaligus disebut
fiksi. Cerpen adalah sebuah cerita yang selesai dibaca dalam sekali duduk,
kira-kira berkisar setengah jam sampai dua jam (Poe dalam Nurgiyantoro,
2012: 10).Cerpen bisa dibaca dengan cepat karena ceritanya singkat.
Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra itu
sendiri. Unsur-unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai
karya sastra, unsur-unsur yang secara faktual dapat dijumpai jika orang
membaca karya sastra. Unsur intrinsik dalam karya sastra, khususnya cerpen,
meliputi tokoh/ penokohan, alur (plot), gaya bahasa, sudut pandang, latar
(setting), tema, dan amanat.
k. Tokoh atau Penokohan
Jones (dalam Nurgiyantoro, 2012: 165) mengemukakan bahwa penokohan
adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seeorang yang ditampilkan
dalam sebuah cerita. Penokohan meliputi pelaku cerita, perwatakan tokoh,
dan pelukisan tokoh.
Tokoh dan penggambaran karakter tokoh yang terdapat dalam cerpen
bersifat terbatas. Baik karakter fisik maupun sifat tokoh tidak digambarkan
secara khas hanya tersirat dalm cerita yang disampaikan sehingga pembaca
harus mengkonstruksikan sendiri gambaran yang lebih lengkap tentang tokoh
tersebut.
l. Plot
Plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian, namun tiap kejadian itu
hanya dihubungkan berdasarkan sebab akibat (Stanton dalam Nurgiyantoro,
2012: 113). Kejadian merupakan suatu rangsangan peristiwa sebab akibat,
plot terbangun atas peristiwa, konflik, dan klimaks.
Plot yang ada dalam cerpen biasanya adalah plot tunggal.Artinya hanya
ada satu urutan peristiwa saja yang ditampilkan dalam cerpen. Plot yang baik
harus memenuhi ketentuan yaitu plausibility (plausabilitas), surprise
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(kejutan), suspense (rasa ingin tahu), danunity (kepaduan). Plausibility
berkaitan dengan realitas kehidupan, peristiwa dan tingkah laku tokoh dalam
plot menunjukkan hal yang mungkin terjadi di dunia nyata. Suspense adalah
kemampuan membangkitkan suasana keraguan sehingga pembaca terdorong
menyelesaikan bacaannya. Surprise adalah kejutan dalam cerita (Kenny dalam
Nurgiyantoro, 2012: 130).
m. Gaya Bahasa
Bahasa merupakan sarana pengungkapan dalam karya sastra.
Penyimpangan bahasa dalam sebuah karya sastra sangat mungkin terjadi.
Namun, penyimpangan harus tetap dijaga agar fungsi komunikatif bahsa tidak
hilang. Pengarang dalam menggunakan bahasa sebagai fungsi pengucap sastra
juga tidak lepas dari masalah stile.
Stile merujuk pada pemilihan ungkapan yang digunakan untuk
mengungkapkan gagasan pengarang. Hal tersebut tidak lepas dari gaya
bahasa. Gaya bahasa merupakan gaya khas dari pengarang karena gaya bahasa
merupakan curahan perasaan pengarang. Gaya bahasa memancarkan perasaan
dan mencerminkan perasaan. Perasaan dapat menghidupkan kata sehingga
bahasa mampu membangun suasana, seperti cerita yang diinginkan
pengarang.
n. Sudut Pandang
Sudut pandang menyaran pada sebuah cerita. Sudut pandang merupakan
cara atau pandangan yang dipergunakan pengarang sebagai sarana untuk
menyajikan tokoh, tindakan, latar, dan berbagai peristiwa yang membentuk
cerita dalam sebuah karya fiksi kepada pembaca (Abrams dalam
Nurgiyantoro, 2012: 248).
Sudut pandang dapat dibedakan atas sudut pandang pesona pertama dan
sudut pandang pesona ketiga. Sudut pandang pesona pertama, pencerita
merupakan tokoh dalam cerita, biasannya pencerita menggunakan gaya “aku”,
sedangkan pada sudut pandang pesona ketiga, pencerita berada diluar cerita
atau biasanya menggunakan gaya “dia”.
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o. Latar
Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2012: 216) mengemukakan bahwa latar
adalah landas tumpu, yang menyaran pada pengertian tempat, hubungan
waktu, dan lingkungan tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang
diceritakan.Latar ada dua macam yaitu latar netral dan latar tipikal. Latar
netral adalah latar yang tidak mendiskripsikan sifat khas dari sebuag latar
yang dapat membedakannya dengan yang lain. Lain halnya dengan latar
tipikal adalah latar yang memiliki sifat khas sehingga tidak dapat digantikan
dengan latar lain dalam sebuah cerita.
p. Tema
Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012: 67), tema adalah makan yang
dikandung sebuah cerita. Tema dalam sebuah cerita yang secara khusus
menerangkan sebagian unsurnya dengan cara yang sederhana.
Dalam sebuah cerpen hanya terdapat satu tema saja.Hal ini terkait dengan
ceritanya yang pendek dan ringkas. Selain itu, plot cerpen yang bersifat
tunggal juga hanya memungkinkan satu tema utama saja tanpa ada tema-tema
tambahan.
q. Amanat.
Melalui amanat, pengarang dapat menyampaikan sesuatu, baik hal yang
bersifat positif maupun negatif. Dengan kata lain, amanat adalah pesan yang
ingin disampaikan pengarang berupa pemecahan atau jalan keluar terhadap
persoalan yang ada dalam cerita.
B. Langkah-langkah menulis cerpen
Ada lima langkah yang harus dilakukan dalam menulis cerpen. Langkah-
langkahnya adalah (1)tahap persiapan. Pada tahap ini, penulis telah menyadari
apayang akan ditulis dan bagian-bagian yang akan ditulisnya.(2) tahap inkubasi.
Pada tahap ini, gagasan yang telah muncul disimpan dan dan dipikirkan
matang-matang, dan penulis tinggal memulih maksud yang tepat untuk
menuliskannya.(3) tahap inspirasi. Pada tahap ini, saat inspirasi inilah ide yang
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telah muncul pada tahap inkubasi dikeluarkan dan berlanjut pada proses
penulisan(4) tahap penulisan. Tahap ini adalah tahap menuangkan semua ide
yang telah dikembangkan pada tahap sebelumnya dalam bentuk tulisan.(5)
tahap revisi. Tahap ini, teliti dan ulangi proses penulisan yang telah dilakukan
sebelumnya, kata-kata yang di rasa tidak perlu agar menjadi satu tulisan yang
baik.
F. Metode Pembelajaran
1. Ceramah
2. Tanya jawab
3. Metode sugesti imajinasi
4. Penugasan
G. Langkah-langkah Pembelajaran
Langkah pembelajaran Waktu
Pertemua pertama
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran
b. Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan tujuan pembelajran.
c. Guru mengecek kehadiran siswa.
d. Guru mempersiapkan media yang akan
digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen
2. Tengah
Eksplorasi
a. Guru menanyakan kesulitan yang dialami siswa
pada saat menulis cerpen minggu lalu.
b. Guru mengulas kembali materi menulis cerpen
c. Guru membahas hasil cerpen menulis siswa.
10 menit
70 menit
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Elaborasi
a. Guru membagikan lembaran yang berupa lirik
lagu berjudul “Jogja” karya Nina dan siswa
mendengarkan lagu yang diputarkan sesuai
dengan lembar yang diterima siswa.
b. Guru memberikan rangsangan yang berupa
sugesti untuk memperkuat daya imajinasi siswa
setelah mendengarkan lagu yang diputar.
c. Siswa menulis imajinasi yang diperolehnya dari
mendengarkan lagu remaja.
d. Siswa membuat kerangka cerpen dari hasil
mendengarkan sebuah lagu remaja, dari hasil
daya imajinasi mereka.
Konfirmasi
a. Guru menanyakan kesulitan siswa saat
pembelajaran menulis kerangka cerpen dengan
menggunakan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja.
3. Akhir
a. Guru dan siswa merefleksi pembelajaran
b. Guru menutup pelajaran.
Pertemuan Kedua
1. Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran
b. Guru menyampaikan standar kompetensi,
kompetensi dasar, dan tujuan pembelajran.
c. Guru mengecek kehadiran siswa.
d. Guru mempersiapkan media yang akan digunakan
dalam pembelajaran menulis cerpen
10 menit
10 menit
70 menit
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2. Tengah
Eksplorasi
a. Guru mengulang sekilas tentang menulis cerpen.
b. Siswa mempersiapkan lembaran yang berisi lirik
lagu berjudul “Jogja” karya Nina dan menyiapkan
kerangka karangan yang sudah dibuat pada pelajaran
minggu lalu.
c. Guru berdiskusi dengan siswa tentang hambatan saat
menulis kerangka cerpen.
Elaborasi
d. Guru memutarkan kembali lagu yang berjudul
“Jogja” karya Nina sebagai media pembelajaran
seperti minggu lalu.
e. Guru memberikan siswa, tugas menulis cerpen
dengan media lagu remaja dengan mengembangkan
imajinasi yang telah ditulisnya.
Konfirmasi
a. Guru menanyakan hambatan saat siswa menulis
cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan
media lagu remaja.
3. Penutup
a. Guru dan siswa melakukan refleksi pembelajaran
b. Guru menutup pelajaran
c. Guru memberikan angket refleksi kepada siswa
tentang pembelajaran menulis cerpen dengan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
10 menit
H. Sumber Belajar
1. Buku pelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia
2. Lagu remaja yang telah didengarkan
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I. Penilaian
1. Jenis Tes : Penugasan
2. Soal instrumen : Tes Esai
Tes Esai Menulis Cerpen dengan Menggunakan Media Lagu Remaja
(Siklus II)
1. Dengarkanlah lagu remaja yang diputar dan bacalah lirik lagu yang
diperdengarkan dengan berjudul “Jogja” milik Nina berikut ini dengan
seksama!
2. Carilah pengalaman pribadi anda yang mirip dengan lagu tersebut!
3. Tentukanlah tema, alur, tokoh, dan sudut pandang untuk menyusun kerangka
karangannya!
4. Tulislah kerangka karangan dari unsure intrinsik yang sudah anda tentukan!
5. Kembangkanlah kerangka karangan yang sudah anda buat untuk menjadi
sebuah cerita pendek yang menarik!
JOGJA
Penyanyi: Nina
Ciptaan: Nina
Kutemukan cinta, diindahnya
Jogjakarta
Buat hidupku berwarna terbuai
asmara
Kunikmati cinta berdua slalu
denganmu
Menyusuri kota budaya Jogjakarta
*Tapi kini saatnya tiba ku harus
tinggalkan dirimu
Meski hati kan selalu milikmu
Ada yang tertinggal di Jogjakarta
saat kunaiki kereta
Semua kenangan cinta, terajut
asmara
Entah kapan lagi kita bertemu tak
mungkin hatiku mendua
Bila nanti ku jauh kan kudekap cinta
Ku tlah jatuh cinta, pasrahkan diri
padamu
Eratkan pelukan hangatnya Jogjakarta
Kunikmati cinta, tak lepas diriku kau
cumbu
Pelan habiskan malam romantisnya
Jogjakarta
Walau diriku kini telah pergi hatiku
kan selalu disini
Slamanya kan ku bawa kenangan di
Jogjakarta
133
3. Aspek Penilaian
PEDOMAN PENILAIAN MENULIS CERPEN
ASPEK SKOR KRITERIA
I
S
I
30 SANGAT BAIK: menguasai tema cerpen, isi cerita sangat sesuai
dengan tema, pengembangan ide sangat jelas sehingga akhir cerita
tuntas, pemunculan konflik dalam cerita sangat jelas.
25 BAIK: cukup menguasai tema cerpen, isi cerita sesuai dengan tema,
pengembangan ide jelas dan akhir cerita cukup tuntas, pemunculan
konflik dalam cerita jelas.
15 CUKUP: kurang menguasai tema cerpen, isi cerita sedikit
melenceng dari tema, pengembangan ide terbatas serta akhir cerita
sedikit menggantung, pemunculan konflik belum terlihat.
10 KURANG: tidak menguasai tema cerpen, isi cerita melenceng dari
tema , tidak ada pengembangan ide yang jelas sehingga akhir cerita
menggantung, pemunculan konflik tidak terlihat.
O
R
G
A
N
I
S
A
S
I
20 SANGAT BAIK: unsur instrinsik yang dikembangkan lengkap dan
menarik, urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita
yang menarik dan logis.
15 BAIK: unsur instrinsik yang dikembangkan cukup jelas dan kurang
lengkap, urutan cerita yang disajikan membentuk kepaduan cerita
yang logis.
10 CUKUP: unsur instrinsik yang dikembangkan kurang jelas dan tidak
lengkap, urutan cerita yang disajikan kurang padu.
5 KURANG: unsur instriinsik yang dikembangkan tidak jelas, urutan
cerita yang disajikan tidak padu dan tidak menarik.
K
O
S
A
K
A
T
A
20 SANGAT BAIK: pilihan kata yang digunakan tepat sehinga saling
membentuk keindahan sebuah cerpen, menguasai pembentukan kata
sehingga kalimat mudah dimengerti, penggunaan kosakata jelas
sehingga tidak merusak makna
15 BAIK: pilihan kata yang digunakan cukup tepat dan masih
membentuk keindahan cerpen, cukup menguasai pembentukan kata
sehingga kalimat mudah dimengerti, penggunaan kosakata kurang
tepat tetapi tidak mengganggu makna.
10 CUKUP: pilihan kata yang digunakan kurang tepat dan kurang
membentuk keindahan sebuah cerpen, kurang menguasai
pembentukan kata sehingga kalimat kurang bisa dimengerti, sering
terjadi kesalahan penggunaan kosakata sehingga dapat merusak
makna.
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5 KURANG: pilihan kata yang digunakan tidak tepat sehingga tidak
membentuk keindahan sebuag cerpen, tidak menguasai
pembentukan kata sehingga kalimat tidak dapat dimengerti,
pengetahuan kosakata rendah.
P
E
N
G
B
A
H
A
S
A
20 SANGAT BAIK: struktur kalimat kompleks tetapi efektif, terjadi
sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan, penggunaan
majas sengat baik dan diterapkan sesuai konteks sehingga membuat
cerita menjadi menarik
15 BAIK: struktur kalimat sederhana tetapi efektif, terjadi sejumlah
kesalahn dalam penggunaan bentuk kebahasaan tetapi makna tidak
kabur, penggunaan majas berlebihan tetapu tidak mengubah
kemenarikan cerita.
10 CUKUP: struktur kalimat sederhana, terjadi kesalahan dalam
penggunaan bentuk kebahasaan sehingga makna
membingungkan/kabur.
5 KURANG: sedikit menguasai aturan sintaksis, terdapat banyak
kesalahan dalam penggunaan bentuk kebahasaan sehingga tidak
kominkatif, majas tidak digunakan/dimanfaatkan.
M
E
K
A
N
I
K
10 SANGAT BAIK: sangat menguasai aturan penulisan ejaan, terjadi
sedikit kesalahan ejaan
8 BAIK: cukup menguasai aturan penulisan, kadang terjadi kesalahan
ejaan
6 CUKUP: kurang menguasai aturanpenulisan, sering terjadi
kesalahan ejaan
4 KURANG: tidak menguasai aturan penulisan terdapat banyak
kesalahan ejaan dan tulisan tidak terbaca
JUMLAH:
*) Menurut Nurgiyantoro (2012: 441-442) dengan pengubahan seperlunya.
Mengetahui,
Guru Bahasa Indonesia, Mahasiswa,
Sujarwati, S.Pd Rita Dwi Tyastuti
19561002 1978032 003 11201244024
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Angket Informasi Awal Menulis Cerpen
Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik
Nama:
Nomor:
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap tepat sesuai kondisi anda.
1. Apakah Anda menyukai kegiatan menulis cerpen di sekolah?
a. Ya b. cukup c. tidak
2. Apakah Anda suka membaca cerpen?
a. Ya b. cukup c. tidak
3. Apakah Anda menulis cerpen hanya dilakukan di sekolah?
a. Ya b. cukup c. tidak
4. Apakah menurut Anda menulis cerpen merupakan kegiatan yang sulit?
a. Ya b. cukup c. tidak
5. Apakah Anda banyak menemukan kendala saat menulis cerpen?
a. Ya b. cukup c. tidak
6. Apakah di sekolah Anda sudah menggunakan metode dan media dalam
pembelajaran menulis cerpen?
a. Ya b. cukup c. tidak
7. Apakah di sekolah Anda ada bimbingan menulis cerpen secara intensif?
a. Ya b. cukup c. tidak
8. Apakah Anda menulis cerpen hanya untuk memenuhi tugas dari guru?
a. Ya b. cukup c. tidak
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Angket Informasi Pascatindakan Menulis Cerpen
Kelas X SMA Negeri 1 Ngaglik
Nama:
Nomor:
Berilah tanda silang (x) pada jawaban yang sesuai dengan kondisi Anda!
1. Apakah metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja baru pertama kali
Anda kenal di sekolah?
a. Ya b. Cukup c. Tidak
2. Apakah Anda sudah dapat memahami tentang menulis cerpen setelah mendapat
tugas menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu
remaja?
a. Ya b. Cukup c. Tidak
3. Saat mendapatkan tugas untuk menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja apakah Anda merasa kesulitan dalam
pelaksanaannya?
a. Ya b. Cukup c. Tidak
4. Apakah mendapatkan tugas menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja menambah motivasi Anda dalam menulis cerpen?
a. Ya b. Cukup c.Tidak
5. Apakah penggunaan metode sugesti iamjinasi berbantuan media lagu remaja
dapat meningkatkan kemampuan menulis cerpen Anda?
a. Ya b. cukup c. Tidak
6. Apakah penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja
dapat membantu Anda dalam menemukan alur dan mengembangkan ide saat
menulis cerpen?
a. Ya b. Cukup c.Tidak
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7. Apakah penggunaan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja
dapat menciptakan suasana menyenangkan saat pembelajaran menulis cerpen?
a. Ya b. Cukup c. Tidak
8. Tuliskan kesan Anda selama Anda mengikuti pembelajaran menulis cerpen
dengan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja.
Kesan Saya adalah………
9. Tuliskan saran Anda terhadap pembelajaran menulis cerpen dengan metode
sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja yang telah anda ikuti.
Saran Saya adalah……….
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Instrumen Lembar Kerja Siswa
Tes Esai Menulis Cerpen (Pratindakan)
Tulislah sebuah cerpen dengan ketentuan sebagai berikut.
1. Cerpen yang dibuat berdasarkan pengalaman pribadi
2. Tema bebas
3. Memperhatikan unsur-unsur dalam cerpen.
4. Menggunakan diksi dan majas yang baik.
5. Berilah judul pada cerpen yang sesuai dengan tema.
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Instrumen Lembar Kerja Siswa
Tes Esai Menulis Cerpen dengan Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi
Berbantuan Media Lagu Remaja (Siklus I)
1. Dengarkanlah lagu remaja yang diputar dan bacalah lirik lagu yang
diperdengarkan berjudul “Sahabat Kecil” milik Ipank berikut ini dengan
seksama!
2. Carilah pengalaman pribadi anda yang mirip dengan lagu tersebut!
3. Tentukanlah tema, alur, tokoh, dan sudut pandang untuk menyusun
kerangka karangannya!
4. Tulislah kerangka karangan dari unsure intrinsik yang sudah anda
tentukan!
5. Kembangkanlah kerangka karangan yang sudah anda buat untuk menjadi
sebuah cerita pendek yang menarik!
SAHABAT KECIL
Penyanyi : Ipank
Ciptaan : Ipank
Baru saja berakhir, hujan di sore itu
Menyisakan keajaiban kilauan indahnya pelangi
Tak pernah terlewatkan dan tetap mengaguminya
Kesempatan seperti ini tak akan bisa dibeli
*Bersamamu, kuhabiskan waktu
Senang bisa mengenal dirimu
Rasanya semua begitu sempurna
Sayang untuk mengakhirinya..
Melawan keterbatasan walau sedikit kemungkinan
Takkan menyerah untuk hadapi hingga sedih tak mau datang lagi…
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Instrumen Lembar Kerja Siswa
Tes Esai Menulis Cerpen dengan Menggunakan Metode Sugesti Imajinasi
Berbantuan Media Lagu Remaja (Siklus II)
1. Dengarkanlah lagu remaja yang diputar dan bacalah lirik lagu yang
diperdengarkan berjudul “Jogja” milik Nina berikut ini dengan seksama!
2. Carilah pengalaman pribadi anda yang mirip dengan lagu tersebut!
3. Tentukanlah tema, alur, tokoh, dan sudut pandang untuk menyusun
kerangka karangannya!
4. Tulislah kerangka karangan dari unsur intrinsik yang sudah anda tentukan!
5. Kembangkanlah kerangka karangan yang sudah anda buat untuk menjadi
sebuah cerita pendek yang menarik!
JOGJA
Penyanyi: Nina
Ciptaan: Nina
Kutemukan cinta, diindahnya Jogjakarta
Buat hidupku berwarna terbuai asmara
Kunikmati cinta berdua slalu denganmu
Menyusuri kota budaya Jogjakarta
*Tapi kini saatnya tiba ku harus tinggalkan dirimu
Meski hati kan selalu milikmu
Ada yang tertinggal di Jogjakarta saat kunaiki kereta
Semua kenangan cinta, terajut asmara
Entah kapan lagi kita bertemu tak mungkin hatiku mendua
Bila nanti ku jauh kan kudekap cinta
Ku tlah jatuh cinta, pasrahkan diri padamu
Eratkan pelukan hangatnya Jogjakarta
Kunikmati cinta, tak lepas diriku kau cumbu
Pelan habiskan malam romantisnya Jogjakarta
Walau diriku kini telah pergi hatiku kan selalu disini
Slamanya kan ku bawa kenangan di Jogjakarta
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SKOR RATA-RATA MENULIS CERPEN
PRATINDAKAN
NO SISWA ASPEK
NILAI30 20 20 20 10
1 SISWA 01 15 15 15 10 8 63
2 SISWA 02 20 15 15 10 8 68
3 SISWA 03 20 10 10 10 6 56
4 SISWA 04 15 15 12.5 10 8 58.5
5 SISWA 05 17.5 15 10 10 7 59.5
6 SISWA 06 20 15 15 12.5 8 70.5
7 SISWA 07 17.5 10 10 10 6 53.5
8 SISWA 08 15 15 15 10 6 61
9 SISWA 09 20 15 10 15 7 67
10 SISWA 10 17.5 15 15 10 8 65.5
11 SISWA 11 17.5 15 15 10 8 65.5
12 SISWA 12 17.5 15 15 10 8 65.5
13 SISWA 13 20 15 15 10 7 67
14 SISWA 14 20 10 10 12.5 7 59.5
15 SISWA 15 20 10 10 10 6 56
16 SISWA 16 15 12.5 10 10 6 53.5
17 SISWA 17 20 15 10 15 8 68
18 SISWA 18 20 15 15 10 8 68
19 SISWA 19 20 15 10 15 8 68
20 SISWA 20 17.5 15 10 10 8 58
21 SISWA 21 20 15 12.5 10 8 65.5
22 SISWA 22 25 15 15 15 8 78
23 SISWA 23 20 12.5 10 10 6 58.5
24 SISWA 24 22.5 15 12.5 10 8 68
25 SISWA 25 15 10 10 10 8 53
26 SISWA 26 20 15 10 10 7 62
27 SISWA 27 - - - - - -
28 SISWA 28 20 15 10 12.5 8 65.5
29 SISWA 29 20 15 12.5 10 8 65.5
30 SISWA 30 17.5 12.5 10 10 8 58
TOTAL RATA-
RATA 545 405 347.5 315 213 1825.5
SKOR RATA-
RATA 18.79 13.96 11.98 10.86 7.34 62.94
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SKOR RATA-RATA MENULIS CERPEN
SIKLUS I
NO SISWA ASPEK NILAI
30 20 20 20 10
1 SISWA 01 25 15 15 12.5 8 75.5
2 SISWA 02 20 15 15 15 8 73
3 SISWA 03 20 15 12.5 10 8 65.5
4 SISWA 04 20 15 10 10 7 62
5 SISWA 05 22.5 15 15 15 7 74.5
6 SISWA 06 20 15 15 15 8 73
7 SISWA 07 20 15 15 10 8 68
8 SISWA 08 20 15 12.5 10 8 65.5
9 SISWA 09 25 15 15 15 7 77
10 SISWA 10 22.5 15 15 15 8 75.5
11 SISWA 11 25 15 15 10 6 71
12 SISWA 12 20 15 15 15 8 73
13 SISWA 13 20 15 15 15 7 72
14 SISWA 14 20 15 15 15 8 73
15 SISWA 15 20 15 10 10 6 61
16 SISWA 16 20 15 10 10 7 62
17 SISWA 17 20 15 15 12.5 8 70.5
18 SISWA 18 20 15 15 12.5 8 70.5
19 SISWA 19 20 15 15 10 8 68
20 SISWA 20 20 15 15 12.5 8 70.5
21 SISWA 21 20 15 15 12.5 8 70.5
22 SISWA 22 25 20 15 15 6 81
23 SISWA 23 20 15 15 12.5 8 70.5
24 SISWA 24 20 15 15 15 8 73
25 SISWA 25 20 15 15 15 8 73
26 SISWA 26 20 15 12.5 10 7 64.5
27 SISWA 27 - - - - - -
28 SISWA 28 20 15 15 15 8 73
29 SISWA 29 25 15 12.5 12.5 8 73
30 SISWA 30 20 15 15 15 8 73
TOTAL RATA-
RATA 605 440 410 377.5 220 2052.5
SKOR RATA-
RATA 20.86 15.17 14.13 13.01 7.58 70.77
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SKOR RATA-RATA MENULIS CERPEN
SIKLUS II
NO SISWA ASPEK NILAI
30 20 20 20 10
1 SISWA 01 30 20 15 15 7 87
2 SISWA 02 25 17.5 15 15 8 80.5
3 SISWA 03 22.5 15 15 10 8 70.5
4 SISWA 04 25 15 15 15 8 78
5 SISWA 05 25 17.5 15 15 8 80.5
6 SISWA 06 25 15 15 15 8 78
7 SISWA 07 25 15 15 12.5 8 75.5
8 SISWA 08 25 15 15 15 8 78
9 SISWA 09 30 20 15 12.5 6 83.5
10 SISWA 10 27.5 20 15 15 8 85.5
11 SISWA 11 30 20 15 15 7 87
12 SISWA 12 25 20 15 15 8 83
13 SISWA 13 27.5 17.5 15 15 7 82
14 SISWA 14 25 17.5 15 15 8 80.5
15 SISWA 15 25 15 15 15 7 77
16 SISWA 16 25 15 15 12.5 8 75.5
17 SISWA 17 25 17.5 15 15 8 80.5
18 SISWA 18 25 15 15 15 8 78
19 SISWA 19 22.5 15 15 15 8 75.5
20 SISWA 20 25 15 15 15 8 78
21 SISWA 21 25 15 15 15 7 77
22 SISWA 22 30 20 15 15 8 88
23 SISWA 23 25 15 15 15 7 77
24 SISWA 24 27.5 20 15 15 8 85.5
25 SISWA 25 25 15 15 12.5 8 75.5
26 SISWA 26 22.5 15 15 15 8 75.5
27 SISWA 27 - - - - - -
28 SISWA 28 27.5 20 15 15 8 85.5
29 SISWA 29 25 15 12.5 15 8 75.5
30 SISWA 30 25 15 15 15 8 78
TOTAL RATA-
RATA 747.5 487.5 432.5 420 224 2311.5
SKOR RATA-
RATA 25.77 16.81 14.91 14.48 7.72 79,70
144
Lembar Pengamatan Terhadap Guru Selama Pembelajaran Menulis Cerpen
(Pratindakan)
No Aspek yang diamati B C K Ket
1. Penguasaan kelas √   
2. Teknik membuka pelajaran √ 
3. Alokasi waktu √   
4. Penyampaian tujuan pembelajaran.   √  
5. Penyampaian materi √   
6. Membimbing siswa √ 
7. Menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan saat pembelajaran
 √  
8. Membangkitkan minat belajar siswa  √  
9. Memberikan komentar pada siswa
berupa kritikan atau pujian
√   
10. Bersikap adil terhadap siswa √   
11 Mengevaluasi hasil belajar  √  
Keterangan:
B: Baik
C: Cukup
K: Kurang
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Lembar Pengamatan Terhadap Guru Selama Pembelajaran Menulis Cerpen
(Siklus I)
No Aspek yang diamati B C K Ket
1. Pelaksanaan tahapan menulis cerpen
dengan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja
√   
2. Teknik membuka pelajaran √ 
3. Alokasi waktu √   
4. Penyampaian tujuan pembelajaran. √ 
5. Membimbing siswa √ 
6. Penguasaan metode dan media √   
7. Menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan saat pembelajaran
√ 
8. Membangkitkan minat belajar siswa √   
9. Memberikan komentar pada siswa
berupa kritikan atau pujian
√ 
10. Bersikap adil terhadap siswa √   
11 Teknik mengakhiri pelajaran √ 
Keterangan:
B: Baik
C: Cukup
K: Kurang
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Lembar Pengamatan Terhadap Guru Selama Pembelajaran Menulis Cerpen
(Siklus II)
No Aspek yang diamati B C K Ket
1. Pelaksanaan tahapan menulis cerpen
dengan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja
√ 
2. Teknik membuka pelajaran √ 
3. Alokasi waktu √   
4. Penyampaian tujuan pembelajaran. √ 
5. Membimbing siswa √ 
6. Penguasaan metode dan media √ 
7. Menciptakan suasana kelas yang
menyenangkan untuk pembelajaran
√ 
8. Membangkitkan minat belajar siswa √ 
9. Memberikan komentar pada siswa
berupa kritikan atau pujian
√ 
10. Bersikap adil terhadap siswa √   
11 Teknik mengakhiri pelajaran √ 
Keterangan:
B: Baik
C: Cukup
K: Kurang
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Pedoman Pengamatan Terhadap KBM Siswa (Pratindakan)
No Aspek yang
diamati Uraian aspek yang diamati
Jumlah siswa
A
Verbal
Tidak
ada
1-5 5-15 15-20 >20
1. Siswa bertanya   √   
2. Siswa berkonsentrasi   √   
3. Siswa dapat menjawab
pertanyaan
 √    
4. Siswa mengobrol sendiri di
luar materi
  √   
5. Siswa bercanda  √    
6. Siswa bergurau  √    
7. Siswa tidak menjawab
pertanyaan
  √   
8. Siswa menyahut pertanyaan
asal-asalan
   √  
B
Nonverbal
1. Antusias belajar   √   
2. Siswa percaya diri  √    
3. Siswa ijin ke luar kelas  √    
4. Siswa malu    √  
5. Siswa tidur-tiduran √     
6. Siswa ketiduran √     
7. Siswa bermain-main sendiri   √   
8. Siswa membaca buku lain √     
9. Siswa menyimak pengajar   √   
10. Siswa menyimak teman  √    
Instrumen Pedoman Pengamatan
Pedoman Pengamatan Terhadap KBM Siswa (Siklus I)
No Aspek yang
diamati Uraian aspek yang diamati
Jumlah siswa
A
Verbal
Tidak
ada
1-5 5-15 15-20 >20
1. Siswa bertanya   √   
2. Siswa berkonsentrasi   √   
3. Siswa dapat menjawab
pertanyaan
 √    
4. Siswa mengobrol sendiri di
luar materi
   √  
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5. Siswa bercanda   √   
6. Siswa bergurau   √   
7. Siswa tidak menjawab
pertanyaan
  √   
8. Siswa menyahut pertanyaan
asal-asalan
  √   
B
Nonverbal
1. Antusias belajar   √   
2. Siswa percaya diri  √    
3. Siswa ijin ke luar kelas  √    
4. Siswa malu   √   
5. Siswa tidur-tiduran  √    
6. Siswa ketiduran √     
7. Siswa bermain-main sendiri   √   
8. Siswa membaca buku lain √     
9. Siswa menyimak pengajar   √   
10. Siswa menyimak teman  √    
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Instrumen Pedoman Pengamatan
Pedoman Pengamatan Terhadap KBM Siswa (Siklus II)
No Aspek yang
diamati Uraian aspek yang diamati
Jumlah siswa
A
Verbal
Tidak
ada
1-5 5-15 15-20 >20
1. Siswa bertanya   √   
2. Siswa berkonsentrasi    √  
3. Siswa dapat menjawab
pertanyaan
  √   
4. Siswa mengobrol sendiri di
luar materi
 √    
5. Siswa bercanda  √    
6. Siswa bergurau  √    
7. Siswa tidak menjawab
pertanyaan
 √    
8. Siswa menyahut pertanyaan
asal-asalan
√     
B
Nonverbal
1. Antusias belajar     √ 
2. Siswa percaya diri    √  
3. Siswa ijin ke luar kelas  √    
4. Siswa malu  √    
5. Siswa tidur-tiduran √     
6. Siswa ketiduran √     
7. Siswa bermain-main sendiri  √    
8. Siswa membaca buku lain √     
9. Siswa menyimak pengajar    √  
10. Siswa menyimak teman  √    
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Tabel. 3 Hasil Angket Tahap Pratindakan
No Pertanyaan Jawaban
Ya Cukup Tidak
1. Apakah Anda menyukai kegiatan
menulis cerpen di sekolah?
3 siswa
(10,31%)
20 siswa
(68, 96%)
6 siswa
(20,68%)
2. Apakah Anda suka membaca
cerpen?
16 siswa
(55,17%)
9 siswa
(31,03%)
4 siswa
(13,79%)
3. Apakah Anda menulis cerpen hanya
dilakukan di sekolah?
15 siswa
(51,72%)
6 siswa
(20,68%)
8 siswa
(27,58%)
4. Apakah menurut Anda menulis
cerpen merupakan kegiatan yang
sulit?
2 siswa
(6,89%)
16 siswa
(55,17%)
11 siswa
(37,93%)
5. Apakah Anda banyak menemukan
kendala saat menulis cerpen?
5 siswa
(17,24%)
21 siswa
(72,41%)
3 siswa
(10,34%)
6. Apakah di sekolah Anda sudah
menggunakan metode dan media
dalam pembelajaran menulis
cerpen?
6 siswa
(20,68%)
15 siswa
(51,72%)
8 siswa
(27,58%)
7. Apakah di sekolah Anda ada
bimbingan menulis cerpen secara
intensif?
4 siswa
(13,79%)
10 siswa
(34,48%)
15 siswa
(51,72%)
8. Apakah Anda menulis cerpen hanya
untuk memenuhi tugas dari guru?
17 siswa
(58,62%)
8 siswa
(27,58%)
4 siswa
(13,79%)
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Tabel 7. Hasil Angket Pascatindakan Siklus II
No Pertanyaan Jawaban
Ya Cukup Tidak
1. Apakah metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja baru
pertama kali Anda kenal di sekolah?
10 siswa
(34,48%)
23 siswa
(44,82%)
7 siswa
(24,13%)
2. Apakah Anda sudah dapat
memahami tentang menulis cerpen
setelah mendapat tugas menulis
cerpen dengan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu
remaja?
11 siswa
(37,93%)
17 siswa
(58,62%)
1 siswa
(3,44%)
3. Saat Anda mendapatkan tugas untuk
menulis cerpen dengan metode
sugesti imajinasi berbantuan media
lagu remaja apakah anda merasa
kesulitan dalam pelaksanaannya?
4 siswa
(13,79%)
5 siswa
(17,24%)
19 siswa
(65,51%)
4. Apakah mendapatkan tugas menulis
cerpen dengan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lgu
remaja menambah motivasi Anda
dalm menulis cerpen?
17 siswa
(58,62%)
9 siswa
(31,03%)
3 siswa
(10,34%)
5. Apakah penggunaan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu
remaja dapat meningkatkan
kemampuan menulis cerpen Anda?
15 siswa
(51,72%)
11 siswa
(37,93%)
3 siswa
(10,34%)
6. Apakah penggunaan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu
remaja dapat membantu Anda dalam
menemukan alur dan pengembangan
ide saat menulis cerpen?
16 siswa
(55,18%)
13 siswa
(44,82%)
-
7. Apakah penggunaan metode sugesti
imajinasi berbantuan media lagu
remaja dapat menciptakan suasana
menyenangkan saat pembelajaran
menulis cerpen?
18 siswa
(62,006%)
11 siswa
(37,93%)
-
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Wawancara dengan Guru pada Observasi Awal
1. Pn : ”Apakah anak-anak suka menulis?”
Guru : ”Ada yang iya, ada juga yang kalau disuruh menulis itu malas-
malasan.”
2. Pn :”Metode apa yang Ibu gunakan selama ini untuk keterampilan
menulis terutama menulis cerpen?”
Guru :”Ya hanya pemodelan dengan contoh cerpen yang dibagikan. Nanti
cerpen itu dianalisis terlebih dahulu lalu mereka saya suruh untuk
membuat cerpen dari pengalaman pribadi mereka. Yang mudah saja,
Mbak”
3. Pn : “Apakah permasalahan yang Ibu hadapi saaat mengajarkan
keterampilan menulis cerpen?”
Guru : “Ada masalah biasanya siswa kesulitan dalam mencari tema dan
idenya untuk cerpen mereka.”
4. Pn : ”Apakah usaha Ibu untuk meningkatkan keterampilan menulis
cerpen?”
Guru : ”Biasanya hanya saya tegur, saya nasehati bahwa menulis itu
memang tidak mudah, maka dari itu mereka itu harus terus menulis.
Contohnya ya membuat cerpen itu salah satunya.”
5. Pn : “Apakah Ibu sudah pernah menggunakan metode atau media dalam
pembelajaran menulis cerpen?.”
Guru : “Belum pernah, Mbak. Kalau metode hanya pemodelan itu tadi.
Kalau pakai media saya belum pernah coba, Mbak.”
6. Pn : ”Menurut Ibu, apakah metode sugesti imajinasi dengan bantuan
media lagu remaja dapat meningkatkan keterampilan menulis
cerpen?”
Guru : “Semoga saja, Mbak. Dengan media lagu, biasanya siswa kan
suka medengarkan musik. Jadi mungkin bisa meningkatkan menulis
cerpen, Mbak. Di dalam lagu-lagu kan pasti ada ceritanya juga.”
7. Pn : “Bagaimana pendapat Ibu tentang penggunaan metode sugesti
imajinasi dengan bantuan media lagu remaja ini?.”
Guru : “Saya rasa metode dan media ini asik kok diterapkan kepada siswa.”
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8. Pn : “Apa saran yang Ibu berikan terhadap penelitian ini?”
Guru : “Semoga dapat meningkatkan keterampilan menulis cerpen anak
kelas X diSMA ini. Selain itu, mungkin juga dapat saya gunakan
untuk mengajarkan keterampilan sastra yang lain juga.”
Wawancara dengan Guru pada Pascatindakan
1. Pn : “Bagaimanakah komentar Ibu Sujarwati terhadap kegiatan belajar
menggunakan metode sugesti imajinasi berbantuan media lagu remaja
ini?”
Guru : “Bagus, Mbak. Siswa sudah berani berpendapat saat saya Tanya
tentang cerpen. Selain itu karya siswa juga mulai bagus, Mbak.
Cerpennya yang biasanya hanya narasi, hanya pendek-pendek,
sekarang saya lihat sudah bagus. Sudah berupa cerita yang benar-benar
cerita imajinasi mereka.”
2. Pn : “Menurut Ibu, apakah dengan menggunakan metode sugesti
imajinasi dalam pembelajaran keterampilan menulis cerpen ini dapat
meningkatkan kemampuan menulis cerpen mereka?”
Guru : “Ya seperti yang Mbak ketahui sendiri ya, hasil perbedaan nilai siswa
dalam mengerjakan tes menulis cerpen itu meningkat. Itu kan dapat
dilihat dari rata-ratanya maupun dari nilai individual tiap siswa. Tidak
hanya dalam nilai tetapi menurut saya motivasi mereka untuk menulis
cerpen juga meningkat dengan mensugesti siswa dahulu dengan lagu
yang diputar itu juga siswa merasa tidak bosan dikelas. Jadi saya rasa
dalam hal ini juga lagu tidak hanya berperan sebagai media tetapi juga
dapat membuat siswa enjoy berada di kelas.”
3. Pn : “Kendala apa saja yang Ibu hadapi saat menerapkan pembelajaran
keterampilan menulis cerpen dengan metode sugesti imajinasi
berbantuan media lagu remaja ini?”
Guru : “Kendala memang pada awal menerapkan metode ini adalah
mensugesti siswanya yang sulit, harus selalu dibimbing agar imajinasi
mereka selalu bisa berkembang. Namun, pada akhirnya ya setelah
siswa disugesti berulang-ulang ya gampang untuk membentuk
imajinasinya. Apalagi ada media lagunya. Lagu itukan dekat to dengan
keseharian mereka. Mereka kan juga suka mendengarkan lagu-lagu
yang seperti itu.”
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4. Pn : “Saran apa yang ingin Ibu sampaikan untuk pembelajaran menulis
cerpen ini?”
Guru : “ Ya semoga pembelajaran yang seperti ini tetap dapat memotivasi
siswa untuk tetap semangat dalam pembelajaran yang lainnyalah.”
5. Pn : “ Terima kasih Ibu Sujarwati, telah mengijinkan saya untuk
penelitian di sini..”
Guru : “Iya, sama-sama, Mbak. Semoga semuanya lancar ya, Mbak..”
Pn : “Amin, Bu. Terima kasih doanya..”
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